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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model-model pengelolaan 
kelas yang diterapkan oleh guru di kelas III. Serta untuk mengetahui kendala-
kendala dalam pengimplementasian model-model pengelolaan kelas yang dialami 
oleh guru kelas III SD 2 Blunyahan, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan mengadaptasi teori Miles dan Huberman, yang meliputi 
langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model-model 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kelas III sudah terlaksana dengan 
baik. Penataan kelas yang telah diterapkan yaitu formasi letter U, formasi 
lingkaran, formasi meja pertemuan, dan formasi tradisional. Kendala dalam 
menerapkan model-model pengelolaan kelas ialah; 1) Saat guru membagikan 
siswa dalam kelompok ada siswa yang tidak mau satu kelompok, 2) Siswa masih 
sulit diatur, 3) Sulit untuk mengkondisikan siswa saat mengubah formasi tempat 
duduk. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan gejala alam semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. Di mana 
ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan (Driyakarya, 1980:32). 
Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan masyarakat, 
mendasar pada landasan pemikiran tertentu. Dengan kata lain, upaya 
memanusiakan manusia melalui pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup 
atau filsafat hidup, bahkan latar belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, 
serta pemikiran-pemikiran psikologis tertentu. 
Dasar pendidikan adalah landasan berpijak dan arah bagi pendidikan 
sebagai wahana pengembangan manusia dan masyarakat. Walaupun 
pendidikan itu universal, namun bagi suatu masyarakat  pendidikan akan di 
selenggarakan berdasarkan filsafat dan atau pandangan hidup serta 
berlangsung dalam latar belakang sosial budaya masyarakat tersebut. Dengan 
tujuan pendidikan yang akan dicapai pada saat menempuh pendidikan, dapat 
mencapai tujuan pendidikan dengan masa depan yang cerah seperti 
diungkapkan oleh (Moore T.W dalam buku Dwi Siswono:26) tujuan 
pendidikan itu merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh kegiatan 
pendidikan. Pendidikan harus dimulai dengan tujuan, yang diasumsikan 
sebagai nilai. Tanpa sadar tujuan , maka dalam praktek pendidikan tidak ada 
artinya.  
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Bagian yang penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak hanya sebatas 
memberikan pengetahuan tetapi juga untuk pembentukan sikap dan 
keterampilan siswa. Proses pembelajaran akan sangat mempengaruhi tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ada dua aspek 
yang memiliki peranan yang utama yaitu guru dan siswa. Guru juga harus 
bisa membangun relasi yang baik dan menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan siswa, sehingga siswa bisa memiliki motivasi untuk belajar. 
Relasi yang baik antara guru dan siswa bisa membuat siswa merasa nyaman 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena tidak ada perasaan takut atau 
tertekan saat belajar. Selain itu, hal ini juga bisa membantu menumbuhkan 
keberanian dalam diri siswa misalnya untuk bertanya karena selama ini 
kecenderungannya masih banyak siswa yang merasa takut untuk bertanya.  
Proses belajar juga harus menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan 
untuk belajar dan motivasi belajar siswa pun terus meningkat. Relasi antara 
guru dan siswa serta proses pembelajaran yang menyenangkan semuanya 
tergantung pada pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. Dimana 
diketahui bahwa salah satu peran seorang pendidik ialah sebagai pengelola 
kelas. Pengelolaan kelas merupakan berbagai jenis kegiatan yang  dengan 
sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi yang optimal 
terjadi dalam proses belajar mengajar. Selain itu, Pengelolaan kelas yang baik 
dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif.  
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Seperti yang diungkapkan oleh syaiful bahri djahmara dan aswan zain 
(2006: 173) bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk 
menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini Sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikanto dalam syaiful bahri 
djahmara dan aswan zain (2006: 177) yang mengatakan bahwa pengeloalan 
kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan 
belajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal 
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar yang diharapkan. Berdasarkan 
pendapat diatas, diketahui bahwa tugas guru dalam mengelola kelas itu tidak 
hanya sebatas menciptakan pembelajaran yang menyenangkan saja tetapi juga 
untuk terus mempertahankan kondisi belajar yang optimal serta 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal saat terjadi gangguan misalnya 
ada anak yang menangis atau berkelahi.   
Pengelolaan kelas bukanlah suatu kegiatan tanpa tujuan. Suharsimi 
Arikunto (dalam syaiful bahri djahmara dan aswan zain, 2006: 178) 
mengatakan bahwa tujuan dari pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di 
kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran 
secara efektif  dan efisien. Proses pendidikan sekarang menuntut siswa untuk 
belajar lebih aktif. Kalau sebelumnya guru yang lebih aktif dan banyak bicara 
sedangkan siswa hanya diam dan mendengarkan guru sekarang guru yang 
lebih banyak mendengarkan siswa. Dengan kata lain, siswa diberi kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan 
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potensinya. Pengelolaan kelas juga harus disesuaikan dengan tuntutan 
pendidikan. 
Faktor yang harus diutamakan dalam pengelolaan kelas adalah siswa. 
Siswa merupakan sasaran dari pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. 
Pada dasarnya sebagai siswa yang baik tentu akan mengikuti perintah 
gurunya dan melaksanakan segala kegiatan yang diberikan oleh guru. Tetapi 
tidak dapat dipungkiri juga bahwa ada sebagian siswa yang sulit untuk diatur 
dan tidak mau mendengarkan gurunya. Siswa memiliki sikap seperti ini bisa 
karena ingin lebih diperhatikan atau merasa bahwa kegiatan pembelajaran itu 
membosankan dan tidak bermanfaat dan menginginkan suatu proses 
pembelajaran yang lebih menyenangkan lagi. Sehingga saat pengelolaan kelas 
yang harus diperhatikan adalah keinginan atau karakteristik siswa agar siswa 
mau diatur  dan berpatisipasi secara aktif. 
Partisipasi aktif merupakan salah satu faktor dari keberhasilan 
pengelolaan kelas. Jika siswa tidak mau berpartisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru maka pengelolaan kelas 
itu tidak akan mempunyai manfaat atau menjadi sesuatu yang sia-sia. Selain 
itu, jika pengelolaan kelas juga tidak sesuai dengan karakteristik siswa juga 
akan menimbulkan permasalahan-permasalahan baru yang justru akan 
membuat guru menjadi lebih sulit mengatur siswanya. Oleh karena itu, guru 
harus bisa bekerja sama dengan siswanya agar pengelolaan kelas yang 
dilakukan dapat berhasil dan tujuan pembelajaranpun tercapai.  
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Model pengelolaan kelas  merupakan suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman agar siswa bisa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. 
Radno Harsanto (2007: 40) menjelaskan bahwa banyak model pengelolaan 
kelas yang bisa dilakukan oleh guru  diantaranya, belajar bersama dalam 
kelompok yang merupakan salah satu ciri khas dalam proses pembelajaran. 
Melalui kegiatan interaksi dan komunikasi siswa menjadi aktif belajar 
sehingga belajar mereka menjadi efektif. Kerja sama dalam kelompok dapat 
dikaitkan dengan nilai sehingga kerja sama siswa makin intensif dan siswa 
dapat mencapai kompetensinya. Selain itu, bisa juga dengan mengadakan 
analisis sosial karenaSekolah merupakan unit pendidikan yang ingin 
mengembangkan seluruh potensi siswa. Sekolah merupakan sarana untuk 
mendidik siswa menuju pembentukan diri sebagai insan yang berpribadian, 
utuh, cerdas, dan beriman kepada Tuhan. Dengan demikian, sekolah juga 
dapat menjadi sarana untuk menjadi manusia yang berguna tidak hanya bagi 
dirinya sendiri, namun juga bagi sesama dan lingkungannya.  
Model pengelolaan kelas yangjuga dapat diterapkan yaitu dengan 
mengefektifkan papan tulis. Papan tulis merupakan hasil teknologi yang 
berfungsi sangat vital dalam proses pembelajaran di kelas. Papan tulis jenis 
apapun fungsinya sama, yaitu sebagai tempat untuk menulis pesan sebagai 
bahan ajar atau sarana latihan pemecahan soal. Pesan dapat berupa informasi 
dan/atau pemecahan masalah masalah baik dalam bentuk huruf, angka, 
gambar ataupun grafik. Hal yang harus selalu diingat adalah keterbacaan dan 
pemanfaatan papan tulis secara maksimal sebagai alat penunjang proses 
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pembelajaran. Cara lain yaitu Mengefektifkan posisi tempat duduk 
siswa.Pengaturan posisi tempat duduk siswa di kelas tidaklah netral. 
Pengaturan sangat berpengaruh bagi para siswa, interakasi antara mereka, dan 
interaksi dengan guru. Hal ini berarti bahwa pengaturan posisi tempat duduk 
siswa memberi dampak dalam proses pembelajaran.  
model pengelolaan kelas berikutnya yaitu mengembangkan pemetaan 
bahan.Siswa yang cerdas akan dengan mudah melakukan variasi visualisasi 
(pemetaan) atas masalah, apa yang dibaca, hasil pertanyaan, pembicaran, dan 
sebagainya. Pemetaan adalah kemampuan seorang untuk mencari yang inti, 
bagian (sub), sebab, akibat, dan sebagainya. Selanjutnya dengan 
mengembangkan kemampuan bertanya.Tekhik tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru dapat membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
aktif dalam bertanya mengenai pelajaran. Cara selanjutnya yaitu manfaat 
Perpustakaan Sekolah,dahulu guru di anggap satu-satunya sumber informasi 
bagi siswanya. Arus komunikasi yang menyebar begitu cepat telah membawa 
dampak bahwa siswa dalam arti tertentu dapat berdiri sama tinggi dengan 
guru, dengan cara siswa bisa belajar diperpustakaan yang lengkap dan selalu 
mengikuti perkembangan zaman dengan selalu memperbaharui buku-buku 
diperpustakaan. Berbagai ilmu pengetahuan dapat ditimba dari perpustakaan 
sekolah yang lengkap dan maju.  
selain model-model pengelolaan kelas diatas ada juga model 
pengelolaan kelas yang juga dapat digunakan yaitu mengatasi masalah 
disiplin.Ada banyak masalah yang dialami pada saat proses belajar 
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berlangsung diantaranya siswa tidak mau melaksanakan tugas kelas, bersenda 
gurau, bermalas-malasan dan masih banyak lagi. Untuk mengatasi perilaku 
siswa yang tidak disiplin ada beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh guru 
yaitu (1) mendata siswa-siswa yang tidak disiplin di kelas, (2) mengamati dan 
mencatat setiap perilaku siswa yang mengganggu proses belajar, (3) 
menentukkan langkah yang hendak dilakukan untuk menangani hal tersebut 
yang didasarkan pada keefektifitasannya. (4) menentukkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dan waktu untuk melaksanakan tindakan, (5) 
melaksanakan tindakan perbaikan perilaku siswa sesuai dengan langkah yang 
telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil observasi selama magang 3 yang dilaksanakan pada 
(tanggal 21 september sampai 2 Oktober 2015)di peroleh data bahwa guru 
yang ada di SD 2 Blunyahan  masih banyak yang belum mengunakan atau 
menerapkan model-model pengelolaan kelas pada saat proses belajar 
mengajar. Namun ada kelas yang sering menggunakan atau menerapkan 
model-model pengelolaan kelas yaitu guru  kelas III yang sudah menerapkan 
model-model pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran diantaranya 
adalah belajar kelompok dan pengaturan posisi tempat duduk yang tidak 
klasikal melainkan berbentuk leter U. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas III di SD 2 Blunyahan pada tanggal 11 januari 
2015 yang menjelaskan bahwa sejauh ini, model-model pengelolaan kelas 
yang sudah dilakukan dalam proses pembelajaran sudah banyak diantaranya 
adalah model pengelolaan kelas dengan bentuk kelompok dan Model 
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pengelolaan kelas dengan leter U dengan posisi guru di tengah pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Lebih lanjut di jelaskan oleh guru 
kelas III bahwa menerapkan model pengelolaan kelas tersebut siswa menjadi 
aktif, kreatif dan semangat. Selain itu, motivasi belajar mereka juga 
meningkat.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, diketahui bahwa 
hanya guru kelas III yang sudah menerapkan model-model pengelolaan kelas 
di SD 2 Blunyahan. Model pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru 
diantaranya adalah kerja kelompok dan penataan tempat duduk.  
B. Indetifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 
permasalahannya sebagai berikut. 
1. Kebanyakan guru SD 2 Blunyahan kurang mampu mengelola kelas 
dengan baik dalam proses belajar mengajar. 
2. Rendahnya pemahaman dan pengetahuan guru SD 2 Blunyahan  dalam 
menerapkan model  pengelolaan kelas  
3. Siswa  lama kelamaan merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 
karena guru belum bisa mengelola kelas dengan efektif dan 
menyenangkan  
4. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran apabila 
guru lebih banyak menggunakan model yang sama atau monoton 
5. Guru konsisten menggunakan berbagai pengelolaan kelas di kelas III 
SD 2 Blunyahan hanya saja masih belum bervariasi. 
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C. Fokus Penelitian  
Mengingat banyaknya permasalahan yang tidak mungkin semua 
diteliti karena keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penelitian ini 
hanya dibatasi pada model pengelolaan kelas yang dilakukan  guru pada 
kelas III di SD 2 Blunyahan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang 
muncul pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana pemahaman guru tentang model-model pengelolaan kelas 
di kelas III SD Negeri 2 Blunyahan? 
2. Bagaimanakah model pengelolaan kelas  yang dilakukan oleh guru di 
kelas III SD 2 Blunyahan ? 
3.  Apakah guru menemukan kendala dalam menerapkan model-model 
pengelolaan kelas di kelas III pada SD Negeri 2 Blunyahan? 
4. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi kendala tersebut? 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pemahaman guru tentang model-model pengelolaan kelas 
di SD Negeri 2 Blunyahan? 
2. Mengetahui model pengelolaan kelas yang diterapkan di kelas III SD 
Negeri 2 Blunyahan. 
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3. Mengetahui kendala yang ditemukan dalam menerpakan model-model 
pengelolaan kelas di kelas III SD Negeri 2 Blunyahan. 
4. Mengetahui upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut. 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis. 
Memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan model-model 
pengelolaan kelas yang berbeda sehingga menambah pengetahuan, 
pengalaman dan wawasan dalam menerapkan pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru  
Sebagai masukan bagi guru untuk lebih meningkat kemampuan 
dan keterampilan dalam menggunakan model-model pengelolaan 
kelas yang berbeda . 
b. Bagi siswa  
Memberikan motivasi dalam belajar, sehingga siswa dalam 





BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Model-model Pengelolaan Kelas 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
      Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. 
Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006: 175),  mengemukakan bahwa 
pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”, istilah lain dari 
kata pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang 
asli dari bahasa inggris, yaitu management, yang berarti 
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Sejalan dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (1990:2, dalam Syaiful Bahri dan Aswan Zain) 
yang menngemukakan bahwa Manajemen atau pengelolaan dalam 
pengertian umum adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan 
suatu kegiatan.  
Depdikbud (1989,dalam maman rachman,1998/1999:11) menyebutkan 
bahwa pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 
pencapaian tujuan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Winarto Hamiseno 
(1979:8) yaitu pengelolaan adalah substantifa dari mengelola. 
Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari 
penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan 
dengan pengawasan dan penilaiaan. Pengelolaan menghasilkan sesuatu 




      Pengertian kelas secara umum adalah sekelompok siswa yang pada 
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama, 
pengertian ini ditinjau dari segi Didaktis (Sri Anitah Wiryawan & 
Noorhadi, T (1990:6). Menurut Oemar Hamalik (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain,2006:179) kelas adalah suatu kelompok 
orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapatkan 
pengajaran dari guru. Pengertian ditinjau dari segi siswa, karena dalam 
pengertian tersebut ada gabungan kelompok orang. Pendapat ini sejalan 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1988: 17,dalam Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain,2006:175) yang mengemukakan pengertian 
kelas dari segi siswa.  
      Pengertian Pengelolaan kelas itu sendiri (Classroom management) 
menurut Tri Mulyani (2001: 6) sebagai kepemimpinn ataupun 
ketatalaksanaan guru dalam praktek penyelengaraan kelas. Jadi, guru 
yang penting tidak hanya mengajar tetapi juga bertindak sebagai 
pengelola kelas (manager dalam kelas tersebut).Dilihat dari pihak 
guru,Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1999:281) mengatakan 
bahwakeberhasilan kegiatan belajar mengajar bukan sekedar ditentukan 
oleh kemampuan dalam menguasai bahan pelajaran(subject-mater 
knowledge), tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuannya mengelola 
kelas (action-system knowledge). 
      Made Pidarta mengatakan, pengelolaan kelas adalah proses seleksi 
dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. 
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Ini berarti guru-guru bertugas menciptakan, memperbaiki, dan 
memelihara sistem/organisasi kelas, Sehingga siswa dapat 
memanfaatkan kemampuannya, bakatnya, dan energinya pada tugas-
tugas individual. Menurut Sudirman  (1991:310,dalam syaiful bahri 
djamarah,2006:177), pengelolaan kelas merupakan upaya dalam 
mendayagunakan potensi kelas. Oleh Karena itu, kelas mempunyai 
peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses 
interaktif edukatif. Agar memberikan dorongan dan rangsangan 
terhadap siswa untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh 
guru. 
      Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas  atau manajement kelas merupakan berbagai cara atau upaya yang 
dilakukan seperti menciptakan, memperbaiki dan memelihara situasi, 
organisasi maupun segala saran dan prasarana  yang digunakan atau 
mendukung proses pembelajaran agar proses pembelajaran yang 
dialami oleh siswa dapat berjalan dengan efektif. Dalam pengelolaan 
kelas ini, guru memiliki peranan penting karena gurulah yang harus 
merancang proses pengelolaan kelas yang bisa membuat siswa dapat 
memanfaatkan dan mengembangkan bakat atau potensinya. 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
      Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam 
tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah 
penyedian fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam 
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lingkungan sosial, emosinal, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang 
disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya 
suasana sosial yang memberi kepuasan, suasana disiplin, perkembangan 
intelektual, emosional dan sikap serta apreasiasi pada siswa (Sudirman , 
1991,311, dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,2006:178). 
Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (1988:68, dalam Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain,2006:178) juga berpendapat bahwa tujuan 
pengelolaan kelas adalah agar setiap anak dikelas dapat bekerja dengan 
tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 
Adapun tujuan pengelolaan kelas menurut Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana(1999:282) adalah : 
a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan siswa 
mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
b. Mempertahankan keadaan yang stabil dalam suasana kelas, sehingga 
bila terjadi gangguan dalam belajar mengajar dapat dieleminir. 
c. Menghilangkan sebagian hambatan dan pelanggaran disiplin yang 
dapat merintangi terwujudnya interaksi belajar mengajar. 
d. Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang memungkinkan 
siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual siswa dalam kelas. 
e. Melayani dan membimbing perbedaan individual siswa. 
      Pendapat ini sejalan dengan tujuan manajement kelas yang 
dikemukakan oleh Maman Rachman (1998/1999: 15)yaitu: 
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a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkin siswa 
untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. 
c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual siswa dala kelas. 
d. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 
sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya (Dirjen PUOD 
dan Dirjen  Dikdasmen, 1996:15). 
       Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan 
kelas adalah agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 
dan segala faisilitas yang digunakan guru dapat berpengaruh secara 
efektif sehingga dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif serta 
psikomotorik siswa.  
3. Pendekatan dalam pengelolaan kelas  
Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait 
dengan berbagai faktor. Permasalahan siswa adalah faktor utama yang 
terkait langsung dalam hal ini karena pengelolaan kelas yang di lakukan 
oleh guru tidak lain adalah untuk meningkatkan kegairahan belajar 
siswa baik secara berkelompok maupun secara individual. 
Keharmonisan hubungan guru dengan siswa, tingginya kerja sama di 
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antara siswa tersimpul dalam bentuk interaksi. Karena itu,there are 
forms of interaction between teacher and pupils, and between pupils ( 
O.A. Oeser, 1966:52,dalam syaiful bahri djamarah dan aswan 
zain,2006:179). Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja bergantung 
dari pendekatan yang guru lakukan dalam rangka pengelolaan kelas. 
Berbagai pendekatan tersebut adalah seperti dalam uraian berikut. 
a. Pendekatan kekuasaan  
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengontrol 
tingkah laku siswa. Peranan guru di sini adalah menciptakan dan 
mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan adalah 
kekuatan yang menuntut kepada siswanya untuk menaatinya. Di 
dalamnya ada kekuasaan dalam norna yang mengikat untuk di taati 
anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru 
mendekatinya. 
b. Pendekatan ancaman 
Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas 
adalah juga sebagai proses untuk mengontrol tingkah laku siswa. 
Tetapi dalam mengontrol tingkah laku siswa di lakukan dengan cara 
memberi ancaman, misalnya melarang, ejekan, sindiran, dan 
memaksa. 
c. Pendekatan kebebasan  
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu siswa 
agar merasa bebas untuk untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan 
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di mana saja. Peranan guru adalah mengusahakan semaksimal 
mungkin kebebasan siswa. 
d. Pendekatan resep 
      Pendekatan resep (cook book) ini di lakukan dengan memberi 
satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang 
tidak boleh di kerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah 
atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar itu di gambarkan 
tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh guru. Peranan guru 
hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam resep. 
e. Pendekatan pengajaran  
      Pendekatan ini didasarkan atau suatu anggapan bahwa dalam 
suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya 
masalah tingkah laku siswa, dan memecahkan masalah itu bila tidak 
bisa di cegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru dalam 
mengajar untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku siswa 
yang kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan dan 
mengimplementasikan pelajaran yang baik. 
f. Pendekatan perubahan tingkah laku  
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu 
proses untuk mengubah tingkah laku siswa. Peranan guru adalah 
mengembangkan tingkah laku siswa yang baik, dan mencegah 




g. Pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial  
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan 
suasana sosial (socio-emotional climate approach) di dalam kelas 
sebagai kelompok individu yang cenderung pada pandangan 
psikologi klinis dan konseling (penyuluhan). Menurut pendekatan ini 
pengelolaan kelas merupakan suatu proses menciptakan iklim atau 
suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. 
Suasana emosional dan hubungan sosial yang postif, artinya, ada 
hubungan yang baik yang positif anatara guru dengan siswa, atau 
antara siswa dengan siswa. Di sini, guru adalah kunci terhadap 
pembentukan hubungan pribadi itu, dan peranannya adalah 
menciptakan hubgan pribadi yang sehat. 
h. Pendekatan proses kelompok  
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan 
kelas sebagai suatu sistem sosial, di mana proses kelompok 
merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah mengusahakan 
agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok itu efektif. 
i. Pendekatan elektis atau pluralistik 
      Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada 
potensialitas,kreativitas , dan inisiatif wali/guru kelas memilih 
berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. 
Penggunaan pendekatan itu dalam suatu situasi mungkin 
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dipergunakan salah satu dan dalam situasi lain mungkin harus 
mengkombinasikan dan atau ketiga pendekatan tersebut.  
Pendapat ini sejalan dengan pendekatan dalam manajement kelas  
menurut (Maman Rachman : 1997: 49) 
1. Pendekatan Otoriter 
Pendekatan otoriter memandang bahwa manajerial kelas sebagai 
suatu pendekatan pengendalian perilaku siswa oleh guru. Pendekatan 
ini menempatkan guru dalam peranan menciptakan dan memelihara 
ketertiban di kelas dengan menggunakan strategi pengendalian. 
Tujuan guru yang utama ialah mengendalikan perilaku siswa. Guru 
bertanggung jawab mengendalikan perilaku siswa karena gurulah 
paling mengetahui dan berurusan dengan siswa.  
2. Pendekatan Intimidasi 
Pendekatan intimidasi adalah pendekatan yang memandang 
manajemen kelas sebagai proses pengendalian perilaku siswa. 
Berbeda dengan pendekatan otoriter yang menekankan perilaku guru 
yang manusiawi, pendekatan intimidasi itu seperti hukuman yang 
kasar, ejekan, hinaan, paksaan, ancaman, menyalahkan. 
3. Pendekatan permisif 
Pendekatan permisif adalah pendekatan yang menekankan 
perlunya memaksimalkan kebebasan siswa. thema sentral dari 
pendekatan ini adalah: apa, kapan, dan dimana juga guru hendaknya 
membiarkan siswa bertindak bebas sesuai dengan yang 
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diinginkannya. Peranan guru adalah meningkatkan kebebasan siswa, 
sebab dengan itu akan membantu pertumbuhannya secara wajar. 
Campur tangan guru hendaknya seminimal mungkin, dan berperan 
sebagai pendorong mengembangkan potensi siswa secara penuh. 
4. Pendekatan buku masak  
Pendekatan buku masak adalah pendekatan berbentuk 
rekomendasi berisi daftar hal-hal yang harus dilakukan atau yang 
tidak harus dilakukan oleh seorang guru apabila menghadapi 
berbagai tipe masalah manajement kelas. Daftar tentang apa yang 
harus dilakukan dan yang tidak harus dilakukan ini biasanya dapat 
diketemukan dalam artikel: tiga puluh cara untuk memperbaiki 
perilaku siswa, misanya. Karena daftar ini sering merupakan resep 
yang tepat atau mudah, pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan 
“buku masak”.  
Berikut ini contoh khas atau  jenis pernyataan yang dapat 
kita jumpai dalam daftar “buku masak”: (1)Selalau menegur 
siswa secara empat mata, (2)jangan sekali-kali meninggikan suara 
pada saat/waktu memperigati siswa,  (3) tegas dan bertindak adil 
sewaktu berurusan dengan siswa, (4) jangan pandang bulu dalam 
memberikan penghargaan, (5) senantiasalah meyakinkan diri 
lebih dahulu akan kesalahan sebelum menjatuhkan hukuman, (6) 
selalulah meyakinkan diri bahwa siswa mengetahui semua 
peraturan yang ada, (7) tetaplah konsekuen dalam menegakkan 
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peraturan. Pendekatan buku masak tidak dijabarkan atas konsep 
yang jelas. Sehingga tidak ditemukan prinsip-prinsip yang 
memungkinkan guru menerapkan secara umum pada masalah-
masalah lain.  
5. Pendekatan Instruksional 
 Pendekatan instruksional adalah pendekatan yang mendasar 
kepada pendidrian bahwa penagajaran yang dirancang dan 
dilaksanakan dengan cermat akan mencegah timbulnya 
sebahagian besar maslah manajerial kelas. Pendekatan ini 
berpendapat bahwa manajerial yang efektif adalah hasil 
perencanaan pengajaran yang bermutu.  
6. Pendekatan pengubahan perilaku 
Pendekatan pengubahan perilaku didasarkan pada prinsip-prinsip 
psikologi behaviorisme. Prinsip utama yang mendasari 
pendekatan ini adalah perilaku merupakan hasil proses belajar. 
Prinsip ini berlaku baik bagi perilaku yang sesuai maupun 
perilaku menyimpang. Pengajaur pendekatan ini berpendapat 
bahwa seorang siswa berperilaku menyimpang adalah disebabkan 
oleh salah satu dari dua alasan yaitu: (1) siswa telah belajar 
berperilaku yang tidak sesuai, atau (2) siswa tidak belajar 





7. Pendekatan iklim sosio-emosional 
      Pendekatan iklim sosio-emosinal dalam manajement kelas 
berakar pada psikologi penyuluhan klinikal, dan karena itu 
memberikan arti yang sangat penting pada hubungan antar 
pribadi. Pendekatan ini dibangun atas dasar asumsi bahwa 
manajement kelas yang efektif ( dan pengajaran yang efektif) 
sangat tergantung pada hubungan yang positif antara guru dan 
siswa.   
8. Pendekatan proses kelompok 
      Premis utama yang mendasari pendekatan proses kelompok 
didasarkan pada asumsi-asumsi berikut: (1) kehidupan sekolah 
berlangsung dalam lingkungan kelompok, yakni kelompok kelas, 
(2) tugas pokok guru adalah menciptakan dan membina kelompok 
kelas yang efektif dan produktif, (3) kelompok kelas adalah sautu 
sistem sosial yang mengandung ciri-ciri yang terdapat pada semua 
sistem sosial, (4) pengelolaan kelas oleh guru adalah menciptakan 
dan memelihara kondisi kelas yang menunjang terciptanya 
suasana belajar yang menguntungkan. 
9. Pendekatan Elektrik 
      Menyimak secara seksama kedelapan pendekatan yang telah 
diuraikan dimuka adalah ibarat melihat benda yang sama dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu seorang 
guru harus mengetahui kekuatan dan kelemahan masing-masing 
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pendekatan ketika akan menerepkan satu pendekatan. Dalam 
kenyataan guru jarang sekali menerapkan satu pendekatan secara 
utuh, melainkan mengkombinasikan masing-masing pendekatan 
dengan mengambil hal-hal yang positif dari satu pendekatan 
seraya mengeliminir kelemahan masing-masing pendekatan.  
      Wilford A. Weber (Maman Rachman, 1999: 79), menyatakan 
bahwa pendekatan dengan cara menggabungkan semua aspek 
terbaik dari berbagai pendekatan manajement kelas untuk 
menciptakan suatu kebulatan atau keseluruhan yang bermakna, 
yang secara filosofis, teoritis, dan/atau psikologis dinilai benar, 
yang bagi guru merupakan sumber pemilihan perilaku 
pengelolaan tertentu yang sesuai dengan situasi disebut 
pendekatan eklektik.  
10. Pendekatan Analitik Pluralistik 
      Sembilan pendekatan yang diuraikan dimuka menggambarkan 
sembilan macam pedekatan manajement kelas yang berlainan. 
Setiap pendekatan ada penganjurannya dan pemakainya. Berbeda 
dengan pendekatan eklektik, pendekatan analitik pluralistik 
memberi kesempatan kepada guru memilih strategi manajement 
kelas atau gabungan beberapa strategi kelas. Pendekatan 
analitikplurakistik berupa pemilihan diantara berbagai strategi 
manajement kelas suatu atau beberapa strategi yang mempunyai 
kemungkinan menciptakan dan menampung kondisi-kondisi yang 
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memberi kemudahan kepada pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Terdapat empat tahap pendekatan analitik pluralistik yang 
perlu dicermati dalam penggunaannya, (1) menentukan kondisi 
kelas yang diinginkan (2) menganilis kondisi yang nyata, (3) 
memilih dan menggunaka strategi pengelolaan, (4) menilai 
efektivitas pengelolaan. 
Dari beberapa pendekatan yang telah dikemukakan di atas maka 
dalam penelitian ini adalah pendekatan analitik pluralistic dimana 
pada pendekatan ini terdapat empat tahapan yangdilakukan yaitu (1) 
menentukan kondisi kelas yang diinginkan (2) menganilis kondisi 
yang nyata, (3) memilih dan menggunaka strategi pengelolaan, (4) 
menilai efektivitas pengelolaan. 
4. Komponen  pengelolaan kelas 
Ada beberapa komponen pengelolaan kelas yang dikemukakan  Radho 
Harsanto(2007: 40 ) : 
a. Belajar bersama dalam kelompok  
Belajar bersama dalam kelompok merupakan salah satu ciri khas 
dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi. Melalui kegiatan 
interaksi dan komunikasi, siswa menjadi aktif belajar sehinggai 
proses belajar menjadi lebih efektif. Kerja sama dalam kelompok 
dapat dikaitkan dengan nilai sehingga kerja sama siswa makin 
intensif dan siswa dapat mencapai kompetensinya. Belajar bersama 
dalam kelompok adalah suatu cara yang dipakai untuk 
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menyelenggarakan pembelajaran dalam bentuk kelompok belajar 
yang lebih kecil. Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok diusahakan agar terdiri atas siswa yang terogen 
(campuran) dalam kemampuan intelektual, jenis kelamin, dan latar 
belakang budayanya. Melalui metodenya, belajar bersama secara 
kooperatif akan menanam nilai dan membentuk hati nurani siswa. 
dipandang dari tingkat partisipasi aktif siswa, keuntungan belajar 
bersama secara kelompok mempunyai tingkat partisipasi aktif 
siswa lebih tinggi. 
b. Manfaat belajar bersama dalam kelompok  
1. Belajar bersama dalam kelompok memiliki nilai kerja sama 
dan menanamkan pemahaman dalam diri siswa bahwa saling 
membantu adalah baik. 
2. Belajar bersama membentuk keakraban dan kekompakan 
dikelas. Hal ini membantu siswa untuk mengenal siswa lain, 
memerhatikan dan membantu teman sekelas, serta menjadi 
kerasan baik sebagai anggota kelompok kecil maupun anggota 
seluruh kelas. 
3. Belajar bersama dalam kelompok mampu menumbuhkan 
keterampilan itu, antara lain sikap mendengarkan, menerima 
pandangan orang lain, berkomunikasi secara efektif, 




4. Belajar bersama dalam kelompok meningkatkan kemampuan 
akademis, rasa percaya diri, dan sikap positif terhadap sekolah. 
5. Belajar bersama dalam kelompok dapat mengurangi atau 
bahkan menghapus aspek negatif kompetisi. Saat ini yang 
mewarnai masyarakat adalah persaingan dan bukan kerja sama. 
Akibat buruk dari persaingan adalah munculnya rasa tega 
untuk saling menghancurkan, bahkan membunuh. 
c. Mengadakan Analisis sosial 
Sekolah merupakan unit pendidikan yang ingin mengembangkan 
seluruh potensi siswa. sekolah merupakan sarana untuk mendidik 
siswa menuju pembentukan diri sebagai insan yang berpribadi, 
utuh, cerdas, dan beriman kepada Tuhan. Dengan demikian, 
sekolah juga dapat menjadi sarana bagaimana ia mampu untuk 
menjadi manusia yang berguna tidak hanya bagi diri sendiri, 
namun juga bagi sesama dan lingkungannya, bahkan bagi bangsa 
dan negaranya namun, idealisnya masih jauh dari kenyataan.  
Seharusnya pendidikan dan pengajaran mengajak siswa untuk 
berfikir dan berwawasan lebih luas, misalnya siswa diajak untuk 
peka dan tanggap terhadap masalah-masalah berat yang bersifat 
global dan nasional yang mengancam kemanusian. Kepekaan dan 
kemampuan untuk menanggapi situasi seperti itu dapat dilakukan 
dengan penelitian atas masalah global, nasional, ataupunlokal 
disekitar lingkungan tempat tinggalnya. Analisis sosial sangat 
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cocok untuk pengembangan ilmu sosial karena tujuan pendidikan 
IPS (termasuk PPKn) adalah membentuk warga negara yang 
bertanggung jawab. Bertanggung jawab berarti memiliki perhatian, 
kepekaan, dan keprihatinan, mengenai masalah sosial. 
d. Mengefektifkan papan tulis  
      Hampir semua sekolah menggunakan papan tulis, tetapi ada 
yang sudah menggunakan white board. Namun bagaimana 
menggunakan papan tulis secara berdaya guna dan menarik. Peran 
utama seorang guru untuk memaksimalkan proses pembelajaran 
siswa tergantung pada rancangan pembelajaran termasuk pilihan 
piranti penunjang yang akan diperluaskan. Kita tau bahwa papan 
tulis memiiki beragam bentuk dan jenisnya. Jenis papan tulis yang 
akhir-akhir ini banyak digunakan adalah papan tulis yang disebut 
white baord , yang memerlukan bahan kimia aseton untuk menulis 
pada papan tersebut. Peran white boar tidak akan pernah lebih baik, 
lebih bersih, dan lebih sehat dari papan tulis tradisional. Papan tulis 
jenis apapun funggsinya sama untuk menulis pesan sebagai bahan 
ajar atau sarana latihan pemecahan soal. 
e. Mengfektif posisi tempat duduk siswa 
      Pengaturan posisi tempat duduk siswa di kelas tidak netral. 
Pengaturan sangat berpengaruh bagi para siswa, interaksi anak , 
dan interaksi dengan guru. Hal ini berarti bahwa pengaturan posisi 
tempat duduk memberi dampak dalam proses pembelajaran. agar 
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pengaturan posisi tempat duduk siswa menjadi efektif dan 
mendukung pada saat proses pembelajaran menuju kompetensi 
perlulah dipahami syarat-syarat pengaturannya. Pengaturan posisi 
tempat duduk siswa dari tingkat kanak-kanak (TK) hingga SLTA 
sering dipandang oleh beberapa guru sebagai hal yang remeh, serta 
tidak berpengaruh terhadap kehidupan dan dinamika kelas. 
Berdasarkan pengalaman maupun pengamatan dapat disimpulkan 
bahwa tata letak tempat duduk siswa dalam kelas formal di sekolah 
pada umumnya berbentuk format kolom dua baris (format KB).  
Tanpa kita sadari format tempat duduk siswa sebenarnya 
memegaruhi pola interaksi siswa, tinggi rendahnya interaksi siswa 
juga terkondisikan oleh format tempat duduk.  
f. Mengembangkan pemetaan bahan 
      Siswa yang cerdas akan dengan mudah melakukan visualisasi 
(pemetaan) atas masalah, apa yang dibaca, hasil, pertanyaan, 
pembicaraan, dan sebagainya. Pemetaan adalah kemampuan 
seseorang untuk mencari yang inti, bagian (sub), sebab, akibat dan 
sebagainya. Adapun dalam pemetaan bahan terdapat beberapa 
model pemetaan: 
1. Pemetaan model siklis 
Pemetaan model siklis ini biasanya digunakan ketika subjek 
(bahan yang menjadi bahasan) mempunyai tahap kehidupan 
yang sifatnya siklis. 
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2. Pemetaan model radikal 
        Pemetaan model ini digunakan pada saat topik utama 
bahan yang akan dibahas memiliki bagian yang kecil ataupun 
subbagian/subtopik. 
3. Pemetaan model konvergen 
       Pemetaan model konvergen ini digunakan untuk 
menunjukkan dampak yang disebabkan oleh berbagai faktor. 
4. Pemetaan model perbandingan 
      Pemetaan model perbandingan digunakan untuk 
memperlihat dua hal atau lebih yang memiliki karakteristik 
atau ciru-ciri sama dan/atau berbeda. Pemetaan model ini dapat 
juga ditunjukkan dalan bentuk diagram venn. 
5. Pemetaan model hierarkis 
Pemetaan model hierarkis digunakan untuk mengurai topik 
utama menjadi subtopik yang lebih kecil. 
Dari beberapa model yang sudah dibahas rancangan pembelajaran 
yang disusun dengan pertimbangkan model-model pemetaan bahan 
ini akan sangat bermanfaat ketika guru merancang proses 
pembelajaran dengan pendekatan kelompok. Pemetaan bahan akan 
menjadi sarana yang terarah dan terpadu karena setiap kelompok 
siswa akan mendapat tugas pembelajaran yang telah dirancang 
secara menyeluruh sehingga ketika hasil kelompok disatukan akan  
muncul sebuah pemahaman atas bahan yang satu dan padu. 
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Disamping berguna dalam proses kelompok, pemetaan bahan juga 
memudahkan siswa menangkap inti bahan pembelajaran secara 
lebih sederhana. 
g. Mengembangkan kemampuan bertanya 
      Bertanya atau mengajukan pertanyaan merupakan salah satu 
fungsi pokok bahasa selain fungsi lain seperti menyatakan 
pendapat, perasaan, mengajukan alasan, mempertegas pendapat, 
dan sebagainya. Banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk 
bertanya. Banyak siswa lebih senang menunggu untuk menjawab 
pertanyaan dari pada mempertanyakan sesuatu. Karena  ketika 
seseorang mampu mempertanyakan dan menemukan jawaban 
untuk dirinya sendiri, maka pada dasarnya ia telah memahami 
masalah secara mendalam. 
h. Memanfaatkan perpustakaan sekolah  
      Dahulu guru dianggap satu-satunya sumber informasi bagi 
siswa. tidak aneh bahwa dalam kurun waktu tertentu posisi guru 
terhormat, dikagumi dan diingini oleh banyak orang. Selain 
terhormat dan mendapat gaji tetap, guru dikagumi karena dialah 
satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa, yang lain tidak bisa, 
kecuali guru, yang lain tidak mampu, hanya guru yang mampu, 
guru menjadi segala-galanya. Namun dengan perkembangan 
zaman dengan perkembangan teknologi dan informasi telah 
memberi dampak bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh tidak 
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hanya melalui guru, tetapi juga  bisa melalui media massa. Dengan 
arus komunikasi yang menyebar begitu cepat telah membawa 
dampak bahwa siswa dalam srti tertentu dapat berdiri sendiri sama 
tinggi dengan guru bahkan dapat terjadi seorang siswa sudah 
mengetahui perkembangan baru, dengan seringnya siswa 
mengunjungi perpustakaan yang lengkap dan selalu mengikuti 
perkembangan zaman dengan memperbaharui buku-bukunya akan 
menjadi pusat dan sumber belajar siswa sehingga siswa dapat lebih 
mengembangkan kemampuan yang ada dengan memanfaatkan 
perpustakaan yang ada di sekolah. 
i. Mengatasi masalah disiplin 
Ada banyak masalah yang dialami pada saat proses belajar 
berlangsung diantaranya siswa tidak mau melaksanakan tugas 
kelas, bersenda gurau, bermalas-malasan dan masih banyak lagi. 
Untuk mengatasi perilaku siswa yang tidak disiplin ada beberapa 
langkah yang bisa dilakukan oleh guru yaitu (1) mendata siswa-
siswa yang tidak disiplin di kelas, (2) mengamati dan mencatat 
setiap perilaku siswa yang mengganggu proses belajar, (3) 
menentukkan langkah yang hendak dilakukan untuk menangani hal 
tersebut yang didasarkan pada keefektifitasannya. (4) menentukkan 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan waktu untuk 
melaksanakan tindakan, (5) melaksanakan tindakan perbaikan 
perilaku siswa sesuai dengan langkah yang telah ditentukan. 
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5. Model-model pengelolaan kelas 
       Model pengelolaan kelas  merupakan suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman agar siswa bisa lebih aktif dalam mengikuti 
pelajaran.Ada beberapa model-model pengelolaan kelas menurut Novan 
Ardy Wiyani ( 2013 : 130 ). 
a. Penataan ruang kelas 
1. Pengaturan tempat duduk  
Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk 
mempengaruhi siswa dalam belajar. Bila tempat duduk bagus, 
tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, tidak berat, bundar, persegi 
panjang dan sesuai dengan postur tubuh siswa maka siswa dapat 
belajar dengan baik dan tenang. Bentuk dan ukuran tempat duduk 
yang digunakan sekarang bermacam-macam, ada yang satu tempat 
duduk dapat diduduki oleh beberapa orang siswa, ada pula yang 
hanya dapat diduduki oleh dua orang siswa. Sebaiknya tempat 
duduk siswa itu tidak berukuran terlalu besar agar mudah diubah-
ubah formasi sesuai dengan keinginan.  
Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat digunakan 
sesuai kebutuhan. Apabila pengajaran itu akan ditempuh dengan 
cara berdiskusi, maka formasi tempat duduk sebaiknya berbentuk 
melingkar. Jika pengajaran ditempuh dengan metode ceramah, 
tempat duduk sebaiknya berderet memanjang ke belakang. 
       Menurut Novan Ardy Wiyani(2013:133) ada beberapa bentuk 
formasi 
1) Formasi tradisional (konvensional) 
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Formasi tradisional merupakan formasi yang pada umumnya 
hampir di setiap kelas pada sekolah-sekolah di indonesia. 
Formasi ini dikatakan tradisional karena memegang 
penggunaan formasi ini sudah menjadi tradisi dari masa ke 
masa. Pada formasi tradisional siswa duduk berpasang-
pasangan dalam satu meja dengan satu kursi panjang atau dua 
kursi. Tempat duduk pada formasi ini berderet memanjang ke 
belakang. Biasanya siswa perempuan berada pada barisan 
barisan depan, sedangkan siswa laki-laki di barisan belakang 
atau siswa yang berpostur tubuh pendek duduk di barisan 
depan, sedangkan yang berpostur tubuh tinggi di bagian 
belakang. Formasi tradisional ini sangat tepat sekali dibentuk 
jika guru hendak menggunakan metode ceramah pada saat 
mengajar.Kelebihannya adalah dalam proses pembelajaran 
siswa yang duduk berpasang-pasangan dapat bekerjasama, 
sedangkan kelemahannya siswa yang duduk pada barisan 
belakang belum tentu mengikuti pembelajaran secara efektif 
karena guru biasanya kurang memperhatikan siswa yang ada 
dibelakang. 
2) Formasi auditorium  
Formasi aunditorium hampir sama dengan formasi 
tradisional, perbedaannya pada formasi ini posisi tempat 
duduk siswa berderet memanjang ke samping bukan ke 
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belakang seperti pada formasi tradisional. Formasi 
auditorium ini memungkinkan semua siswa untuk mudah 
melihat pergerakan guru. Hal ini mejadikan guru menajdi 
orang yang menajadi pusat perhatian siswa. dalam formasi ini 
guru juga dapat melihat ataupun mengamati siswa aecara 
menyeluruh saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Metode ceramah dan metode tanya jawab yang bersifat 
interaktif sangat tepat sekali digunakan dengan formasi kelas 
auditorium ini.  
Adapun kelebihan dari formasi auditorium adalah dapat 
mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa dalam penataan 
ruang secara konvensional, selain itu guru juga menjadi pusat 
perhatian peserta didik sehingga dalam proses pembelajran 
guru dapat melihat ataupun mengamati siswanya secara 
menyeluruh, sedangkan kekurangan dari formasi auditorium 
adalah lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif. 
3) Formasi chevron   
Diakui ataupun tidak pada kondisi tertentu formasi kelas 
tradisional kurang memadai untuk menjadikan kegiatan 
belajar efektif yaitu kegiatan belajar yang menjadikan siswa 
aktif, apalagi jika jumlah siswa melebihi standar yang telah 
ditentukan atau terlalu banyak. Tentunnya hal tersebut 
menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menjadikan siswa 
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untuk tetap aktif. Formasi tempat duduk chevron bisa 
digunakan sebagai solusinya. Hal ini disebabkan dalam 
formasi chevron jarak antar siswa dan jarak siswa dengan 
guru dapat terkurangi. Dengan demikian formasi ini 
menjadikan guru dan siswa mempunyai pandangan yang 
lebih baik terhadap lingkungan kelas dan dapat berperan 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
Formasi chevron ini membuat interaksi guru dengan siswa 
dan antar siswa lebih intensif sehingga siswa dapat menjalani 
kegiatan belajar mengajar dengan antusias, menyenangkan, 
dan fokus. Formasi ini cocok digunakan oleh guru jika guru 
hendak menyampaikan materi dengan metode ceramah 
interaktif, tanya jawab, dan diskusi kelompok.  
Adapun kelebihan dari formasi chevron yaitu dapat 
mengurangi jarak diantara siswa maupun siswa dengan guru, 
sehingga siswa dan guru mempunyai pandangan yang lebih 
baik terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif dalam 
pembelajaran. 
4) Formasi kelas bentuk U 
Formasi kelas bentuk U ini sangat menarik dan mampu 
mengaktifkan para siswa sehingga mampu membuat siswa 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian 
harapan keberhasilan kegiatan belajar mengajar dapat 
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tercapai. Dalam formasi ini guru merupakan orang yang 
paling aktif bergerak dinamis ke segala arah serta langsung 
berinteraksi secara berhadap-hadapan dengan siswa. Gerakan 
yang dilakukan  seperti gerakan maju ketengah dan kembali 
lagi ke tempat semula serta menyamping ke kanan dan ke kiri 
kemudian melakukan gerak mundur (kembali ketempat 
semula) guru tidak boleh berbalik kebelakang tetapi harus 
berjalan mundur dan tetap memfokuskan pandangannya 
kepada siswa. 
Formasi kelas bentuk U sangat tepat dilakukan kegiatan 
belajar yang dilakukan dengan diskusi, presentasi, dan kerja 
tim. Pada formasi ini guru dapat memindahkan siswa yang di 
deretan bangku kanan kederetan bangku kiri dan sebaliknnya 
tergantung kreativitas guru dalam menempatkan siswa. 
dengan begitu siswa dapat lebih memaksimalkan potensi alat 
indra mereka dalam mengikuti kegiatan belaajr menagajar 
dan mampu berinteraksi secara langsung sehingga akan 
mendapatkan respon dari guru secara langsung pula. 
Adapun kelebihan dari formasi later U yaitu guru dapat 
menjangkau seluruh siswa sehingga pembelajaran dapat 
maksimal, sedangkan kekurangannya adalah kondisi ini 




5)  Formasi  meja pertemuan 
Formasi meja pertemuan ini umumnya diselengarakan di 
tempat-tempat pertemuan dan seminar. Formasi ini dapat 
digunakan dengan cara membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok di dalam kelas yang mana guru biasanya 
memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 
kolektif. Kemudian hasil dari pembahasan tersebut dibahas 
atau diplenokan oleh guru. Selanjutnya guru memberikan 
klarifikasi terhadap persoalan yang telah dibahas oleh masing-
masing kelompok. Pada pelaksanaan formasi meja pertemuan 
sebuah kelompok bisa terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang 
dibentuk manjadi 5 hingga 6 kelompok tergantung dari jumlah 
siswa di dalam kelas tersebut. Kelebihan dari formasi meja 
pertemuan ialah  
6) Formasi konferensi 
Formasi konferensi dapat membaut siswa menajdi lebih aktif 
di dalam kelas karena siswa akan menguasai jalannya kegiatan 
belajar mengajar, sedangkan guru pada formasi ini hanya 
melontarkan tema yang harus dibahas kemudian mengawasi 
dan sesekali mengarahkan siswa untuk bisa menjalankan 
kegiatan belajar. Formasi konferensi ini sangat baik digunakan 
ketika guru hendak menggunakan metode diskusi, debat aktif, 
dan tim kuis. Untuk bisa membentuk formasi konferensi meja 
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yang harus digunakan adalah meja panjang yang didekatkan 
satu per satu dalam bentuk memanjang sehingga berbentuk 
kumpulan meja berbentuk persegi panjang. Kemudian para 
siswa duduk di kursi yang mengelilingi meja-meja persegi 
panjang tersebut.  
Formasi konferensi juga bisa diubah atau dimodifikasi dengan 
menepatkan guru di tengah-tengah kursi siswa sehingga 
memungkin guru untuk berperan seta dalam kegiatan diskusi 
yang dibahas oleh siswa. walaupun demikian tugas guru 
tetaplah mengawasi dan mengarahkan siswa saja serta 
membiarkan jalannya kegiatan diskusi tersebut. Kemudian 
formasi konferensi juga dapat dibentuk dengan cara 
menggabungkan beberapa meja kemudian di tengah-tengah 
cara menggabungkan beberapa meja kemudian di tengah-
tengah meja tersebut di kosongkan. 
Kelebihan dari formasi konverensi adalah menjadikan 
permasalahan yang dianggap susah menjadi mudah karena di 
diskusikan secara bersama, sedangkan kekurangannya adalah 
dapat mengurangi peran penting siswa. 
 
 
7) Formasi pengelompokan terpisah (breakout groupings) 
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Jika ruang kelas memungkinkan atau cukup besar, guru dapat 
meletakan meja-meja dan kursi yang mana kelompok kecil 
dapat melakukan aktivitas belajar yang dipecah menjadi 
beberapa tim. Guru dapat menempatkan susunan pecahan-
pecahan kelompok tersebut secara berjauhan sehingga 
kelompok yang satu tidak menggangu kelompok yang lain. 
Tetapi guru hendaknya menghindari penempatan ruangan 
kelompok-kelompok kecil yang terlalu jauh dari ruang kelas 
supaya mudah diawasi. Kemudian di samping kelompok kecil 
yang letaknya agak saling berjauhan ada sekelompok siswa 
yang tetap berada dalam bimbingan guru yang berada dalam 
formasi huruf U. Hal tersebut disesuaikan dengan tema 
pengajaran yang cocok dengan formasi ini. Tujuannya yaitu 
berusaha untuk memberikan upayan pendalaman pada 
sebagian siswa dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. 
Sementara itu yang masih membutuhkan bimbingan dari guru 
tetap berada dalam pengawasan guru. 
8) Formasi tempat kerja 
Formasi tempat kerja ini sangat tepat jika dilakukan di dalam 
laboratorium yang mana setiap siswa duduk satu tempat untuk 
mengerjakan tugas seperti mengoperasikan komputer, mesin, 
atau melakukan praktik di laboratorium. Mejanya dibedakan 
menurut bagiannya masing-masing tempat yang saling 
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berhadapan mendorong partner belajar untuk menempatkan 
dua siswa pada tempat yang sama. 
9) Formasi kelompok untuk kelompok 
Formasi kelompok untuk kelompok ini merupakan formasi 
yang mana terdapat beberapa kelompok yang duduk dalam 
satu meja persegi berukuran besar (bisa juga dengan membuat 
beberapa meja dijadikan satu membentuk meja besar) sehingga 
setiap kelompok duduk saling berhadapan. Susunan formasi 
kelompok untuk kelompok sangat memungkinkan guru untuk 
melakukan diskusi atau menyusun permainan peran, berdebat, 
atau observasi pada kegiatan kelompok.  
Adapun kelebihan dari formasi kelompok untuk kelompok 
ialah siswa secara aktif dapat bekerja sama dalam kelompok 
dan meningkatkan semangat kompetisi dalam diri siswa serta 
memungkinkan guru melakukan diskusi atau menyusun 
permainan peran, berdebat atau observasi pada kegiatan 
kelompok sedangkan kekurangannya ialah siswa kurang 
memperhatikan guru karena siswa lebih asik bermain dengan 
teman kelompoknya, dan jika dalam kelompok ada yang lebih 
pintar maka anggota kelompok dalam kelompok tersebuttidak 
mau berfikir karena bergantung pada siswa yang pintar. 
 
10) Formasi Lingkaran  
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Formasi lingkaran ini merupakan pengaturan tempat duduk 
yang disusun melingkar tanpa menggunakan meja dan kursi. 
Formasi lingkaran ini biasanya digunakan untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar dalam satu kelompok yang mana 
guru sebagai seorang manajer kelas memiliki peran untuk 
membimbing dan mengarahkan jalannya kegiatan belajar 
mengajar tersebut. Formasi lingkaran ini tentunya merupakan 
formasi yang efektif bagi sebuah kelompok karena siswa siswa 
akan dapat berinteraksi secara langsung dengan guru dan siswa 
lainnya guna membahas atau mengkaji materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Adapun kelebihn dari formasi lingkaran ialah sistem ini dapat 
menyelesaikan permasalahan kelompok secara bersama 
dengan siswa yang junlahnya banyak, dapat menjadikan 
mudah permasalahan yang dianggap sulit. Kekurangannya 
ialah pembelajaran kurang efektif dalam penerimaan dan 
pemberian tugas karena siswa umumnya lebih suka bermain. 
11)  Formasi peripheral 
Seorang guru mengiginkan siswanya memiliki tempat untuk 
menulis guru menggunakan formasi tempat duduk peripheral 
yaitu meja ditempatkan di belakang siswa guru dapat 
menyuruh siswa memutar kursi-kursinya secara melingkar saat 
guru mengiginkan diskusi kelompok. 
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2. Gaya penataan 
a. Gaya auditorium, gaya susunan kelas di mana semua murid 
duduk menghadap guru 
b. Gaya tatap muka, gaya susunan kelas di mana murid saling 
menghadap  
c. Gaya off-sett, gaya susunan kelas di mana sejumlah (biasanya 
tiga atau empat anak) duduk di bangku, tetapi tidak duduk 
berhadapn langsung satu sama lain. 
d. Gaya seminar, gaya susunan kelas di mana sejumlah besar 
murid (sepulh atau lebih duduk di susunan berbentuk lingkaran, 
atau persegi, atau bentuk U. 
e. Gaya klaster, gaya susunan kelas di mana sejumlah murid    
(biasanya empat sampai delapan anak) bekerja dalam kelompok 
kecil. 
3. Prinsip penataan kelas  
Berikut ini empat prinsip dasar yang dapat dipakai untuk menata 
kelas yang dikemukakan dalam buku John W. Santrock (Evertson, 
Emmer & Worsham, 2003). 
a. Kurangi kepadatan di tempat lalu-lalang. Gangguan dapat 
terjadi di daerah yang sering dilewati. Daerah ini antara lain 
area belajar kelompok, bangku murid, meja guru, dan lokasi 
penyimpanan pensil, rak buku, komputer, dan lokasi lainnya. 
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Pisahkan area-area ini sejauh mungkin dan pastikan mudah di 
akses 
b. Pastikan bahwa dapat dengan mudah melihat semua murid. 
Tugas manajemen yang penting adalah memonitor murid 
secara cermat. Untuk itu, harus bisa melihat semua murid. 
Pastilkan ada jarak pandang yang jelas dari meja guru, lokasi 
instruksional, meja murid, dan semua murid. Jangan sampai 
ada yang tidak kelihatan 
c. Materi pengajaran dan perlengkapan murid harus mudah di 
akses. Ini akan meminimalkan waktu persiapan dan perapian, 
dan mengurangi kelambatan dan gangguan aktivitas. 
d. Pastikan murid dapat dengan mudah melihat semua presentasi 
kelas. Tentukan dimana anda dan murid anda akan berada 
pada saat presentasi kelas diadakan. Untuk aktvitas ini murid, 
murid tidak boleh memindahkan kursi atau menjulurkan 
lehernya. Untuk mengetahui seberapa baik murid dapat 
melihat dari tempat mereka, duduklah dikursi mereka. 
4. Manajemen Kelas 
       Ada beberapa ragam manajemen kelas yang dikemukakan John 
Afifi (2014:14-78) : 
 
 
a. Manajemen Kelas Spatial Learning (Penataan Ruang Belajar) 
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Berbicara tentang kegiatan mengajar, satu hal yang pasti 
bahwa tujuan dari proses pengajaran tidak akan tercapai 
bilamana kegiatan mengajar dilkukan di dalam ruangan kelas 
yang tidak tertata rapi, berantakan, dan tidak dapat membuat 
siswa merasa nyaman. Oleh karena itu, merupakan sebuah syarat 
wajib bagi setiap sekolah untuk memiliki ruangan kelas yang 
memadai. Bagaimanapun ruangan kelas sangat mempengaruhi 
tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini tidak dapat dibantah, 
karena ruangan kelas merupakan sarana utama dalam kegiatan 
belajar mengajar. Di ruangan kelas, guru manyampaikan materi 
pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan, 
sementara siswa mengambil pemahaman secara langsung, 
bertanya jawab, berdiskusi, dan belajar berkelompok bersama 
teman-temannya terkait materi pelajaran yang telah disampaikan 
oleh guru.  
Pada prinsipnya ruangan kelas merupakan sentral untuk 
menyerap pengetahuan-pengetahuan baru bagi siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
Karena begitu pentingnya fungsi ruangan, maka ruangan kelas 
harus tertata rapi, tidak berantakan, dan mampu membuat siswa 
yang belajar di dalamnya merasa nyaman. 
b. Manajemen kelas Determination of regulation in the room 
(Penataan peraturan di dalam Ruangan) 
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Keberhasilan seorang guru bergantung pada kemampuan 
guru dalam mengelola kelas dan menciptakan suasana yang 
nyaman bagi siswa untuk belajar di dalam kelas. Karena itu, 
sangat penting bagi seorang guru untuk menerapkan manajemen 
kelas Determination of regulation in the room guna mendukung 
terciptakannya keberhasilan tersebut. Penenerapan manajemen 
kelas Determination of regulation in the room ini tidak bertujuan 
untuk membatasi gerak siswa, melainkan sebagai penjelas 
perilaku mereka yang mengajarah  pada visi dan misi kelas. 
Lebih jauh dari itu, manajemen kelas ini juga merupakan syarat 
bagi terciptanya kelas yang baik, karena berfungsi sebagai 
pengatur kelas agar siswa dapat belaajr dengan nyaman dan 
gurupun mengajar dengan baik. 
Oleh karena itu dalam melaksanakan manajemen kelas 
Determination of regulation in the room, seorang guru tidak 
boleh menajadi hakim yang berhak menentukan segalanya, 
karena peraturan kelas harus dibuat berdasarkan kesepakatan 
semua siswa. namun apabila dalam penetapannya ada beberapa 
siswa yang tidak setuju, makan seorang guru harus tegas dalam 
mengambil suatu keputusan dengan tetap mempertimbangkan 
sisi positif dan negatifnya. 
c. Manajemen kelas Beginning of Effective Teaching (Permulaan 
Pengajaran yang Efektif) 
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Permulaan pengajaran yang efektif merupakan bagian tertpenting 
dalam pengelolaan kelas, karena siswa akan mempelajari sikap, 
perilaku, dan kebiasaan yang harus mereka terapkan di sekolah 
setiap hari. Maka dari itu, sangat penting bagi guru untuk 
melaksanakan manajemen kelas Beginning of Effective Teaching 
guna memperkuat keyakinan para siswa bahwa kesuksesan 
belajar itu harus dikejar. Semangat belajar siswa masih sangat 
tinggi dan terjaga dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
permulaan pengajaran yang efektif dapat menajadi kunci bagi 
kegiatan belajar mengajar yang sukses.  
Keberhasilan dalam melaksanakan manajemen kelas Beginning 
of Effective Teaching bergantung pada kemampuan dalam 
menerapkan strategi pengajaran yang efektif. Oleh karena itu 
perlu dipahami bahwa pengajaran merupakan sarana yang dapat 
membantu siswa memperoleh informasi, ide keterampilan, cara 
berfikir, dan cara-cara belajar sebagaimana mestinya. Di sisi lain 
pengajaran merupakan upaya untuk menagajarkan sesuatu hal 
kepada siswa, maka dari itu kita harus menyesuaikan dengan 
kondisi seberapa jauh siswa dapat menyerap dan memahami 
materi pelajaran yang diajarkan. Kegiatan pengajaran merupakan 
inti dari kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Itulah 
sebabnya dalam kegiatan belajar mengajar siswa berinteraksi 
dengan guru sebagai penyaji sumber belajar, tetapi berinteraksi 
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dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin digunakan 
untuk mencapai tujuan pengajaran. 
d. Manajemen Kelas Implementation of Effective Learning 
(Pelaksanaan Pembelajaran yang Efektif) 
Belajar merupakan tugas terpenting yang harus dilakukan oleh 
setiap siswa di sekolah. Namun dalam faktanya siswa memiliki 
perbedaan cara belajar dalam hal proses berfikir dan menyerap 
materi pelajaran. Sebuah terori pendidikan mengatakan bahwa 
setiap siswa memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
dalam mengikuti kegiatan belajar yang efektif. Oleh karena itu 
setelah memastikan bahwa manajemen-manajemen kelas yang 
sudah diterapkan dapat berjalan dengan lancar, guru perlu 
menyempurnakannya dengan menerapkan manajemen kelas 
Implementation of Effective Learning. Pelaksanaan  manajemen 
kelas Implementation of Effective Learning ini ditujukan untuk 
mengelola metode pembelaajran agar menemui titik temu 
dengan cara belaajar siswa. tak dapat dipungkiri, ada berbagai 
jenis kepribadian siswa yang masing-masing membutuhkan 
penanganan dengan metode pembelajaran yang berbeda. Namun 
dengan adanya manajemen kelas ini, diharapkan dapat 
memenuhi semua kebutuhan belaajar siswa mengingat jumlah 
mereka di dalam kelas yang terlalu banyak. Dengan 
melaksanakan manajemen kelas ini secara baik, akan membantu 
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guru dalam setiap mengajarkan setiap materi pelajaran dengan 
lebih efektif. 
e. Manajement kelas Study Groups (Kelompok Belajar) 
Manajemen kelas Study Groups merupakan salah satu 
manajemen kelas yang bisa diandalkan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terkait materi pelajaran. Selain itu 
manajemen kelas ini juga difungsikan untuk menunjang 
kemampuan siswa dalam belajar. Sebab didalam kelompok 
belajar siswa diajarkan untuk saling bertukar pikiran dan 
berdiskusi mengenai permasalahan-permasalahan yang muncul 
terkait materi pelajaran. Pada dasarnya ada banyak sekali 
kelompok belajar yang bisa dibentuk di dalam kelas. Namun 
yang paling sering digunakan dalam strategi mengajar selama 
ini adalah kelompok kooperatif kecil, kelompok kooperatif 
heterogen, dan kelompok pasangan siswa. tentu saja setiap jenis 
kelompok belajar memiliki kelebihan dan kekurangan namun 
semuanya tergantung bagaimana guru menggunakannya. 
Pembentukan kelompok belajar siswa dinilai efektif bilamana 
dapat memaksimalkan hasil belajar siswa dengan kemampuan 
dan minat siswa sementara itu disisilain pembentukan kelompok 
belajar dinilai berhasil bilamana dapat membantu guru untuk 
menerangkan sekaligus menanamkan pemahaman terkait materi 
pelajaran kepada siswa. 
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6. Peranan guru dalam pengelolaan kelas 
Pengertian tentang guru dapat ditinjau dari beberapa aspek: Etimologis, 
atau asal usul kata (2) pendapat umum (general opinion),  (3) definisi, dan 
(4) legal formal. Secara etimologis (asal usul kata), istilah „guru‟berasal 
dari bahasa india yang artinya „orang yang mengajar tentang kelepasan 
dari sengsara‟ (Shambuan,republika, 25 desember 1997). Dalam tradisi 
agama Hindu, guru dikenal sebagai „maharesi guru‟,yakni para pengajar 
yang bertugas untuk menggembleng para calon biksu di bhinaya panti 
(tempat pendidikan bagi para biksu).  
Rabindranath Tagore ( 1861-1941), menggunakan istilah Shanti Niken atau 
rumah damai untuk tempat para guru mengamalkan tugas mulianya 
membangun spritualitas anak-anak bangsa india (Spritual intelligence). 
Dengan demikian guru dapat diartikan sebagai orang yang bertugas terkait 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspek, baik spriritual 
dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lain.  
Secara umum, baik sebagai pekerjaan ataupun profesinya, guru selalu 
disebut sebagai salah satu kompenen utama pendidikan yang amat penting. 
Guru, siswa dan kurikulum merupakan tiga komponen utama dalam sistem 
pendidikan nasional. Ketiga komponen pendidikan itu merupakan conditio 
sine quanon atau syarat mutlak dalam proses pendidikan sekolah. Melalui 
mediator yang disebut guru, siswa dapat memperoleh menu sajian bahan 




Guru adalah seorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga 
siswa dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah , baik 
yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta. 
Dengan demikian, guru tidak hanya dikenal secara formal sebagai 
pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, tetapi juga sebagai social 
agent hired by society to help facilitate members of society who attend 
schools (cosper, Classroom teaching skills, 1986:2 dalam Suparlan) 
Menurut Poerwadarminta (1996:335 dalam Suparlan), guru adalah orang 
yang kerjanya mengajar. Dengan definisi ini, guru disamakan dengan 
pengajar. Dengan demikian, pengertian guru ini hanya menyebutkan satu 
sisi, yaitu ;pengajar, tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan 
pelatih. Sementara itu Zakiyah Daradjat (1992:39) menyatakan bahwa 
guru adalah pendidik profesional karena guru telah menerima dan 
memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-anak. dalam hal 
ini orang tua, orang tua harus tetap sebagai pendidik yang pertama dan 
utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah tenaga profesional yang 
membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang pendidikan 
sekolah. 
Guru adalah seorang yang memperoleh surat keputusan (SK), baik dari 
pemerintah atau swasta, untuk melaksanakan tugasny. Karena itu, ia 
memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dilembaga pendidikan sekolah. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah salah satu 
komponen utama pendidikan yang sangat penting serta seorang pendidik, 
pengajar, pelatih dan pembimbing dan yang memiliki tugas sebagai 
fasilitator sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal melalui lembaga pendidikan sekolah serta 
tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anak 
pada jenjang pendidikan sekolah. 
1. Peran guru dalam pengelolaan kelas. 
Peran guru dalam pembelajaran menurut Suparlan (2006:33) adalah 
guru sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang 
luas tentang disiplin ilmu yang harus diampuh untuk ditransfer kepada 
siswa. dalam hal ini, guru harus menguasai materi yang akan diajarkan, 
menguasai penggunaan strategi dan metode mengajar yang akan 
digunakan untuk menyampaikan bahan ajar, dan menentukan alat 
evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa, aspek-aspek manajement kelas, dan dasar-dasar kependidikan. 
Guru sebagai pembimbing, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk 
dapat membimbing siswa, memberikan dorongan psikologis agar siswa 
dapat menepikan faktor-faktor internal dan faktor eksternal yang akan 
mengganggu proses pembelajaran di dalam dan di luar sekolah, serta 




Guru sebagai pelatih, guru harus memberikan sebanyak mungkin 
kesempatan bagi siswa untuk dapat menerapkan konsepsi atau teori ke 
dalam praktek yang akan digunakan langsung dalam kehidupan. Dalam 
aspek ini, guru perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
siswa agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang sebanyak-
banyaknya, khususnya untuk mempraktikkan berbagai jenis 
keterampilan yang mereka butuhkan. 
Dari sisi lain, guru sering dicitrakan memiliki peran ganda yang dikenal  
sebagai EMASLIMDEF (Educator, Manager, Admininstrator, 
Supervisor, Leader, Inovator, Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan 
Facilitator). EMASLIMDEF  lebih merupakan peran kepala sekolah, 
tetapi dalam skla mikro di kelas, peran itu juga harus dimilki oleh para 
guru.  
Sebagai educator merupakan peran yang pertama dan utama, khususnya 
untuk siswa pada jenjang pendidik dasar (SD dan SMP). Peran ini lebih 
tampak sebagai teladan bagi siswa, sebagai role model, memberikan 
contoh dalam sikap dan perilaku, membentuk perilaku siswa,  
Sebagai manager, pendidik memiliki peran untuk menegakkan 
ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati bersama di sekolah, 
memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di 




Sebagai administrator, guru memiliki peran untuk melaksanakan 
administrasi sekolah, seperti buku presensi siswa, buku daftar nilai, 
buku raport, administrasi kurikulum, dan administrsi penilaian bahkan, 
bahkan secara administratif para guru seyogianya juga memiliki 
rencana mengajar, program semester dan program tahunan, dan yang 
paling penting adalah menyampaikan rapor atau laporan pendidikan 
kepada orang tua siswa dan masyarakat. 
Sebagai Supervisor terkait dengan pemberian bimbingan dan 
pengawasan kepada siswa, memahami permasalahan yang di hadapi 
siswa, menemukan permasalahan yang terkait dengan proses 
pembelajaran, dan ahirnya memberikan jalan keluar pemecahan 
masalah. 
Peran sebagai leader  bagi guru lebih tepat dibandingkan dengan peran 
sebagai manager karena manager bersifat kaku terhadap ketentuan yang 
ada. Dari aspek penegakan disiplin, guru menekan dispilin mati. 
Sementara sebagai leader lebih memberikan kebebasan secara 
bertanggung jawab kepada siswa. Dengan demikian, disiplin yang 
ditegakkan oleh guru dari peran leader ini adalah disiplin hidup. 
      Sebagai inovator, seorang guru harus memiliki kemauan belajar 
yang cukup tinggi untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya 
sebagai guru. Tanpa adanya semangat belajar yang tinggi, mustahil 
guru dapat menghasilakn inovasi-inovasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.  
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Adapun peran guru sebagai inovator terkait dengan peran guru sebagai 
educator dan supervisor. Untuk meningkatkan semangat dan gairah 
belajar yang tinggi, siswa perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik 
motivasi dari dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun dari laur 
(ekstrinsik) yang utamanya berasal dari guru. 
2. Guru sebagai pengelola kelas 
Kompri (2014: 145) menyatakan pendapatnya bahwa tugas guru terkait 
dengan perencanaan pembelajaran meliputi: 
a. Melaksanakan pengajaran seperti program tahunan/semester, 
program satuan pengajaran (satuan pembelajaran), program 
rencana pengajaran (RP), program mingguan guru dan lembar 
siswa. 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
penilaian belajar, ulagan harian, semesteran/tahunan, melaksanakan 
analisis hasil ulangan harian. 
c. Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, mengisi daftar 
nilai siswa serta melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. 
d. Membuat alat pelajaran/ alat peraga, menciptakan karya seni, 
mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum, 
melaksanakan tugas tertentu di sekolah dan mengadakan 




e. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing 
siswa, meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran, 
menagatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum serta 
mengunpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan 
pangkatnya. 
f. Pengelolaan kelas, penyelenggaraan administrasi kelas meliputi 
denah tempat duduk siswa, papan absebsi siswa, daftar pelajaran 
kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku kegiatan 
pembelajaran/buku kelas dan tata tertib kelas. 
g. Membuat statistik bulanan siswa, pengisian daftar kumpulan nilai 
siswa (lengger), pembuatan catatan khuus tentang siswa, 
pencatatan mutasi siswa, penyususnan laporan penilaian hasil 
belajar dan pembagian buku laporan penilaian hasil belajar. 
Pengelolaan kelas yang dimaksud untuk menciptakan kondisi dalam 
kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang 
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya. 
Kemudian, dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan 
tujuan-tujaun yang hendak dicapai. Guru waktu mengajar berusaha 
untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Suasana belajar 
yang menyenangkan mendorong minat belajar tinggi. Salah satu 
masalah dalam menciptakan iklim belajar yang menyenangkan ialah 
masalah disiplin. Dalam konteks ini disiplin diartikan ketaatan (dalam 
buku Kompri, Sahertian, 2008  :145-146).  
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Guru dituntut mampu mengelola kelas saat mengajar, karena 
pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang komplek dan 
guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan 
kondisi kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. 
Seorang guru harus memiliki ilmu yang akan diajarkan. Karena tidak 
mungkin memberikan sesuatu kepada orang lain jika ia sendiri tidak 
memilikinya. 
B. Kajian Tentang Karakteristik Siswa SD 
      Sehubungan dengan pengelolaan kelas di sekolah dasar, seorang guru 
harus memahami karakteristik siswa usia sekolah dasar secara mendalam. 
Pemahaman guru mengenai karakteristik siswa sekolah dasar yang 
dihadapinya dapat menjadi pedoman dalam memperlakukan siswa pada 
proses pengelolaan kelas dengan tepat. keberhasilan suatu proses 
pengelolaan kelas dapat ditentukan oleh ketepatan pemahaman seorang 
guru terhadap perkembangan siswa. Perkembangan terhadap siswa dapat 
menjadi suatu strategi atau metode yang dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan pada proses pengelolaan 
kelas kearah yang lebih baik. 
      Pada tahap perkembangan karakteristik anak Jean Piaget 
(triyanto,2009: 29) mengklasifikasikan tingkat-tingkat intelektual anak 
sebagai berikut : 
1. Tahap sensorimotor   (usia 0-2 tahun) 
 57 
 
2. Tahap praoperasional    (usia 2-7 tahun) 
3. Tahap praoperasional konkret  (usia 7-11 tahun) 
4. Tahap operasional formal   (usia 11 tahun – dewasa) 
      Berdasarkan klasifikasi tingkatan intelektual anak diatas,terlihat 
dimana anak usia sekolah dasar anatara 7- 11 tahun, yang termasuk pada 
tahap operasional konkret yaitu mereka berfikir atas dasar pengelaman 
nyata. Pada umumnya di indonesia anak masuk sekolah dasar pada usia 6-
7 tahun dan belajar di sekolah selama 6 tahun, sehingga usia anak sekolah 
dasar berkisar 6-12 tahun. Oleh karena itu keadaan siswa sekolah dasar di 
indonesia meliputi tahap operasional dan operasional formal. 
Menurut Usman Samatowa  (2006: 8) ciri-ciri siswa sekolah dasar 
pada kelas rendah yaitu sebagai berikut : 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar 
2. Memiliki minat dalam kehidupan nyata/ memiliki hobbi tertentu. 
3. Memiliki idola atau peran suatu idola dalam hidup seperti guru, orang 
tua serta saudara 
4. Bersifat realistik 
       Berdasarkan ciri-ciri siswa sekolah dasar pada kelas rendah yang telah 
dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada siswa kelas rendah 
9 tahun ini memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar serta dalam berpikir 
memilki tingkatan berfikir secara realistis yang dapat ditunjukan dengan 




Siswa disekolah dasar berkisar 6-12 tahun. Pada masa ini anak sudah 
matang untuk belajar dan pada masa ini disebut masa sekolah, sebab pada 
masa ini anak telah menyelesaikan tahap pra sekolahnya yaitu taman 
kanak-kanak. Pada saat ini kenyataannya telah timbul gerakan dalam 
pendidikan di sekolah dasar yang mengiginkan disatukannya pendidikan 
pra- sekoah dengan pendidikan sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa 
sejak usia dini anak telah mampu mengembangkan kemampuan 
kongnitifnya akan tetapi stateginya berbeda dengan anak usia 4,5, dan 6 
sekolah dasar. Pada masa usia itu anak dapat berfikir, berbahasa,  dan 
mengingat sepenuhnya yang bersifat abstrak serta memahami komsep 
abstrak tersebut. 
        Pada masa anak usia sekolah dasar yang berusia sekitar 6,0- 12,0 
merupakan masa tahap perkembangan penting dan fundamental terhadap 
keberhasilan perkembangan selanjutnya. Oleh sebab itu guru senantiasa 
dituntut untuk memahami karakteristik siswa. sebagaimana menurut 
Basset , Jacka, dan logan dalam (Mulyani Sumantri & Johar Permana, 
2001: 10-11) sebagai berikut: 
1. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik 
akan dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri : 
2. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira/riang 
3. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, 
mengksplorasi suatu situasi dan mencoba suatu usaha-usaha baru  
4. Mereka biasanya bergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi 
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak 
kegagalan-kegagalan 
5. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi 
yang terjadi  
6. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan 




       Pada masa sekolah dasar aspek intelektualitas sudah mulai ditekankan. 
Pada masa ini disebut masa keserasian bersekolah, pada masa keserasian 
sekolah anak-anak lebih mudah dididik dari pada masa sebelum dan 
sesudahnya. Pada fase usia anak 7-9 tahun  pada tingkatan kelas 1-3 di 
sekolah dasar di sebut fase masa kelas rendah, sedangkan fase usia 9-12 
tahun pada tingkat kelas 4-6 di sebut fase masa kelas tinggi. Pada masing-
masing fase memiliki karakteristik masing-masing.  
Usman Samatowa (2006:7) mengemukakan pendapatnya adapun 
karakteristik siswa pada masa kelas rendah yaitu sebagai berikut. 
1. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah 
2. Adanya sikap yang cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan 
permainan tradisional  
3. Senang memuji diri sendiri 
4. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal ini 
dirasakan menguntungkan untuk meremehkan anak lain 
5. Jika tidak dapat menyelesaikan sutu soal, maka soal itu  dianggap tidak 
penting 
6. Pada fase ini (terutama pada umur 7 da 9 tahun) anak menghendaki 
nilai (angka raport) bai tanpa mengingat  apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai atau tidak 




8. Hal-hal yang bersifat konkret lebih mudah dipahami dari pada yang 
abstrak  
9. Kehidupan adalah bermain. Bermain bagi anak usia dini adalah sesuai 
yang dibutuhkan dan diangap serius. Dan fase ini anak tidak dapat 
membedakan secara jelas perbedaan bermain dan belajar. 
        Karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar dapat juga dilihat 
pada tahap perkembangan kongnitif. Dalam pengajaran di sekolah dasar 
ada banyak hal yang dapat membantu perkembangan kongnitif para siswa 
misalnya, keterampilan dan aktivitas membentuk, menghitung serta 
aktivitas lainnya. Selain perkembangan kongnitif adapula perkembangan 
bahasa, pada usia 7-9 tahun biasanya anak lebih suka membaca dan 
mendengarkan dogeng fantasi. Sebagaimana telah dijelaskan di atas maka 
pada usia anak sekolah dasar disebut masa anak sekolah, tetapi tidak 
menutup kemungkinan pada masa awal masuk atau pada tahap kelas 
rendah sifat kanak-kanaknya masih sangat jelas terlihat. Oleh karena itu 
pada masa usia kelas rendah siswanya belum mandiri, belum ada rasa 
tanggung jawab pribadi, serta menunjukkan sikap kritis masih berfikir 
yang fiktif. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat dimunculkan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Model-model pengelolaan kelas apa saja yang sudah digunakan oleh 
guru kelas 3 SD Negeri 2 Blunyahan? 
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2. Apakah guru sudah bisa menerapkan model-model pengelolaan kelas?  
3. Apa sajakah yang menjadi kendala guru dalam menerapkan model-
model pengelolaan kelas di kelas III SD Negeri 2 Blunyahan? 
4. Bagaimana guru mengatasi kendala-kendala saat menerapkan model-























BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiono (2011:9), metode penlitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrunen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan maknadari pada generalisasi. 
      Sementara itu penelitian kualitatif yang dikemukakan Lexi J. Moleong 
(2012:6) adalah penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
      Sementara itu Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 72) mendefinisikan 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dan 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-




Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti 
memaparkan apa adanya tentang kegiatan model-model pengelolaan kelas 
yang dilakukan guru di kelas III SD  2 Blunyahan. Hasil penelitian ini 
bukan berupa data angka melainkan deskripsi tentang model-model 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru kelas III SD 2 Blunyahan . 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut informan (Djam‟an 
Satori dan Aan Komariah, 2011:285). Informan adalah orang/subjek yang 
terlibat dalam kegiatan yang teliti. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah guru kelas III SD 2 Blunyahan . Subjek penelitian yang dipilih oleh 
peneliti bertujuan untuk mendapatkan informasi yang maksimal tentang 
penerapan model-model pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas III SD 
2 Blunyahan . 
C. Waktu dan Tempat penelitian  
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan yaitu dari bulan Maret 
hingga Mei 2016. 
2. Setting Penelitian 
      Lokasi penelitian adalah Sekolah dasar Negeri 2 Blunyahan, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. Penetapan lokasi dalam penelitian ini 
dengan alasan guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 2 Blunyahan belum 




D. Teknik  pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1. Wawancara  
Moh. Nazir (2003: 193: 194) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya atau pewawancara dan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara). Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011:130) 
mengemukakan bahwa, wawancara adalah suatu teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Sementara itu, 
Esterberg (Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2011:133) 
menyebutkan ada tiga macam wawancara yaitu terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
      Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur untuk 
mengumpulkan data karena jenis wawancara ini termasuk in-
deptinterviewyang dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Selain itu, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan wawancara sebagai data primer. 
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M. Nazir (2003: 50) mengemukakan bahwa data primer adalah bukti 
atau saksi utama. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
didapatkan melalui kata yang diperoleh peneliti dengan melakukan 
wawancara terhadap guru kelas III SD 2 Blunyahan  terkait dengan 
penerapan model-model pengelolaan kelas. 
2. Observasi  
Sutrisno Hadi (1986), (Sugiono 2011: 145) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Sugiono (2011: 145) mengemukakan observasi dapat dilakukan secara 
observasi partisipatif dan non partisipatif. Dalam observasi partisipatif, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 
ikut merasakan suka dukanya. Sedangkan dalam observasi 
nonpartisipatif, peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. 
Penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipatif, karena dalam 
penelitian ini peneliti tidak terlibat langsung dalam aktifitas orang 
yang diamati melainkan sebagai pengamat independen. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengamati cara guru dalam menerapkan model-
model pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar di kelas III SD 
2 Blunyahan . Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 
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membuat kesimpulan tentang cara guru yang dilakukan dalam 
menerapkan model-model pengelolaan kelas.  
3. Dokumentasi  
Sugiono mengemukakan (2011: 240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 
perlengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini, adapun dokumentasi yang dapat dijadikan 
sebagai data-data yang berupa model-model pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru di kelas III SD 2 Blunyahan  pada saat proses 
belajar mengajar. 
E. Instrumen Penelitian 
Guba dan Lincon ( Zainal Arifin 2012:169) mengemukakan bahwa apabila 
metode penelitian telah jelas kualitatif, maka instrumen yang digunakan 
yaitu manusia dalam hal ini peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen 
melakukan observasi, wawancara, menganalisis dokumen-dokumen dan 
catatan yang ada dilapangan, dan menjelaskan isyarat-isyarat nonverbal. 
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Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat untuk mengambil data di 
lapangan. Instrumen penelitian disusun sesuai dengan teknik pengambilan 
data yang ditulis oleh peneliti. Dalam penelitian ini intrumen penelitian 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Kisi-kisi pedoman observasi  
Pedoman observasi biasanya disusun sebelum kegiatan observasi 
terlaksana agar sesuai dengan konteks penelitian. Untuk menyusun 
pedoman observasi, terlebih dahulu disusun kisi-kisi pedoman 

















Tabel 1  Kisi-kisi pedoman observasi  tentang penerapan model-model 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru di kelas III SD 2 Blunyahan  




























1. Formasi tradional (konvensional) 
2. Formasi auditorium 
3. Formasi chevron 
4. Formasi kelas bentuk U 
5. Formasi meja pertemuan 
6. Formasi konferensi 
7. Formasi pengelompokan terpisah 
(breakout groupings) 
8. Formasi tempat kerja 
9. Formasi kelompok untuk kelompok 
10. Formasi lingkaran 
11. Formasi periperal 
2.Komponen 
pengelolaan kelas 
1. Belajar bersama dalam kelompok 
2. manfaat belajar bersama dalam 
kelompok 
3. mengadakan analisis sosial 
4. mengefektifkan papan tulis 
5. mengefektifkan posisi tempat duduk 
siswa 
6. mengembangkan pemetaan bahan  
7. mengembangkan kemampuan 
bertanya 






1. Penerapan formasi tempat duduk 
yang membuat siswa lebih fokus 
2. Pengelolaan tempat duduk dilakukan 
secara bervariasi  
3. Kesesuaian tempat duduk dengan 






2. Tahap pelaksanaan 
 




1. Sulit memilih atau menyesuaikan 
formasi tempat duduk dengan materi 
pelajaran 
2.Sulit mengkondisi siswa saat 




2. Kisi-kisi pedoman wawancara  
Pedoman wawancara disusun sebelum melaksanakan kegiatan 
wawancara agar sesuai dengan konteks penelitian. Untuk menyusun 
pedoman wawancara, terlebih dahulu disusun kisi-kisi pedoman 





















Tabel 2 Kisi-kisi pedoman wawancara tentang penerapan model-model 



























1. Model-model pengelolaan kelas 
2. Tujuan pengelolaan kelas 





1. Formasi tradional (konvensional) 
2. Formasi auditorium 
3. Formasi chevron 
4. Formasi kelas bentuk U 
5. Formasi meja pertemuan 
6. Formasi konferensi 
7. Formasi pengelompokan terpisah 
(breakout groupings)  
8. Formasi tempat kerja 
9. Formasi kelompok untuk kelompok 
10. Formasi lingkaran 
11. Formasi periperal 
3. 3.Prinsip penataan 
kelas 
4.  
1.kurangi kepadatan di tempat lalu-
lalang 
2. pastikan  dengan mudah melihat 
semua murid 
3. materi pengajaran  
dan perlengkapan murid harus mudah di 
akses 
4. pastikan murid dapat dengan mudah 
melihat semua presentasi presentasi 
kelas. 







1.Pengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa 
2.pencapaian hasil belajar siswa 
7. 6.Kendala 
pengelolaan kelas 
1.mengatur siswa saat pembentukan 
formasi tempat duduk 
2.pemilihan formasi tempat duduk 




Tabel 3. Kisi-kisi pedoman wawancara tentang penerapan model-model pengelolaan 
kelas yang dilakukan Kepala Sekolah di kelas III SD 2 Blunyahan  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru-guru di SD 2 Blunyahan 
sudah menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dalam pembelajara? 
 
2.  Bagaimana cara guru menerapkan 
model-model pengelolaan kelas? 
 
3. Apa tujuan dari penerapan model-
model pengelolaan kelas? 
 
4. Apakah ada kendala yang dialami oleh 
bapak/ibu guru dalam penerapan 
model-model pengelolaan kelas 
 
5. Apa usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala tersebut? 
 
6. Bagaimana cara yang dilakukan 
sekolah dalam meningkatkan 
pemahaman guru terkait dengan 




Tabel 4. Kisi-kisi pedoman wawancara tentang penerapan model-model pengelolaan 
kelas yang dilakukan Siswa di kelas III SD 2 Blunyahan  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru sering merubah posisi 
tempat duduk ? 
 
2.  Apakah kalian punya kelompok 
belajar untuk menyelesaikan tugas ? 
 
3. Siapa yang membagi kelompok 
belajar? 
 
4. Apakah kalian dalam kelompok saling 










F. Teknik Analisis data  
Bogdan dan Biklen (1982), (Lexi J. Meleong 2012: 248) menjelaskan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. Analisis data 
menurut Sugiono (2011:244) adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Miles dan Huberman (1984), Sugiono (2012:337) mendefinisikan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: (1) datareduction, (2) data 
display dan (3) conclusion drawing/verification. Aktivitas analisis data 























Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model). 
1. Data Colection  (Pengumpulan data)  
       Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2013: 309), dilakukan dengan kondisi yang alamiah karena sumber data 
primer dan sekunder, teknik pengumpulan data lebih banyak dilakukan 
dengan wawancara, observasi mendalam dan dokumentasi. 
      Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi mendalam pada guru dan siswa 
untuk mendapatkan berbagai informasi terkait penerapan model-model 
pengelolaan kelas di kelas III SD 2 Blunyahan . 
2. Data reduction ( Reduksi Data ) 
      Menurut Lexi J. Moleong (2012: 247), reduksi data dapat dilakukan 








rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada di dalamnya. 
      Senada dengan pendapat di atas, Sugiono (2011:247) mengemukakan 
bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting , dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Maka dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan selanjutnya. 
Dalam penelitian ini, sesudah peneliti mendapatkan banyak data dari 
kegiatan wawancara dari sumber data, kemudian mengaitkan dengan hasil 
observasi dan dokumentasi terkait penerapan model-model pengelolaan 
kelas kemudian peneliti memisahkan data-data yang tidak relevan serta 
memilah-milah data yang sesuai dengan fokus yang diteliti. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Sugiono (2011: 249) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, 
peneliti menyajikan data dengan mendeskripsikan data-data yang sudah 
diklasifikasikan ke dalam tabel. 
4. Conclusion drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk 
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menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan. Yaitu 
mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, 
hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat 
tentatif akan tetapi dengan bertumbuhnya data melalui proses verifikasi 
secara terus menerus maka diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. 
Dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi 
selama penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan yang dilakukan secara induktif 
yaitu pengambilan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus menjadi 
bersifat umum. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan fakta dari data yang 
bersifat khussus kemudian diambil kesimpulan bersifat umum. 
Kesimpulan dalam penelitian ini berkaitan dengan proses penerapan 
model-model pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di kelas III SD 2 
Blunyahan . 
G. Keabsahan data  
      Lexi J Meleong (2012:324) mengemukakan untuk menetapkan 
keabsahan data (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). 
      Sugiono (2012: 368) mengemukakan bahwa uji kreadibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dapat 
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dilakukan dengan bermacam-macam cara antara lain yaitu dengan 
perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
trianggulasi, diskusi, dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
member check. Dalam pengujian kreadibilitas penelitian ini, peneliti 
menggunakan trianggulasi. 
      Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, 
dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. Trianggulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber, sedangkan trianggulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan trianggulasi teknik yakni dengan menggabungkan hasil dari 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan di SD 2 Blunyahan yang terletak di Desa 
Kali Putih, Pendowoharjo,  Sewon,  Bantul, Daerah Istimewah 
Yogyakarta.  SD 2 Blunyahan  berdiri sejak tahun 1978 dibangun di atas 
tanah seluas 2.500 cm² dengan luas bangunan 604 m². Dilihat dari segi 
fisik, kondisi bangunan sekolah ini sangat baik dan layak untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini berada diantara 
rumah penduduk yang jauh dari jalan raya sehingga sangat nyaman untuk 
belajar. Untuk kegiatan belajar mengajar hari Senin sampai Kamis dimulai 
dari pukul 07.00 s/d pukul 12.00 sedangkan untuk hari Jum‟at dan Sabtu 
dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 11.00. 
      Tenaga pengajar yang ada di SD 2 Blunyahan berjumlah 11 orang 
ditambah dengan 5 orang guru yang datang ke sekolah pada saat mengajar 
pelajaran agama, bahasa inggris , tari,  musik dan pramuka. Jumlah siswa 
di SD 2 Blunyahan  adalah 194  siswa dengan rincian kelas I berjumlah 35 
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan, kelas II 
berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan, kelas III berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan, kelas IV berjumlah 29 siswa yang terdiri 
dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, kelas V berjumlah 34 
siswa yang  
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terdiri dari 16 siswa  laki-laki dan 18 siswa perempuan, kelas VI berjumlah 
31 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  
      Sarana dan prasarana yang ada di SD 2 Blunyahan sangat memadai 
dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini mempunyai  
ruangan yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
guru, 1 ruang kepala sekolah,1 toilet dalam untuk guru, 1  ruang UKS,  2 
kantin, 8 Toilet untuk siswa. Sekolah ini juga memiliki mushola dan 
tempat parkir sepeda untuk siswa.  
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek Penelitian  
      Subjek dalam penelitian ini guru dan siswa kelas III SDN 2 
Blunyahan, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Guru merupakan informan 
utama yang merencanakan dan melaksanakan pengelolaan kelas dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan siswa kelas III SD 2 Blunyahan dengan 
jumlah siswa 34 orang dengan jumlah siswa perempuan sebanyak 17 
orang dan jumlah siswa laki-laki juga 17 orang sebagai sasaran utama 
pelaksanaan pengelolan kelas dalam rangka meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar 
b. Objek Penelitian 
       Objek dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas yaitu terkait 
dengan penerapan model-model pengelolaan kelas oleh guru kelas III 




3. Deskripsi hasil penelitian  
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas III dan siswa kelas III, 
serta dari observasi saat proses pembelajaran yang di dukung oleh hasil 
dokumentasi tentang penerapan model-model pengelolaan kelas oleh guru 
kelas III di SDN 2 Blunyahan, didapatkan hasil penelitian sebagai berikut 
a. Pemahaman guru tentang model pengelolaan kelas  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD 2 Blunyahan 
tentang penerapan model-model pengelolaan kelas diketahui bahwa guru 
sudah memahami terkait model-model pengelolaan kelas. Pada saat 
peneliti melakukan wawancara ternyata ketika guru diberikan pertanyaan 
tentang model-model pengelolaan kelas guru sudah bisa mendefinisikan 
dengan baik tentang model pengelolaan kelas serta bisa menjelaskan 
tentang formasi komponen dan peran dari model pengelolaan kelas. 
Seperti yangterlihat dari hasil wawancara di bawah ini: 
RT: Apa yang Ibu ketahui tentang model-model pengelolaan kelas ? 
 
SP :“ Pengelolaan kelas itu ialah cara guru dalam menata dan 
memanfaatkan segala sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 
menyenangkan”. 
 
SP :“ Contoh dari model-model pengelolaan kelas itu mengatur posisi 
tempat duduk, kelompok belajar dan penggunaan papan tulis yang 
efektif dan itu sudah saya terapkan dalam pembelajaran” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa model 
pengelolaan kelas menurut guru kelas III SD 2 Blunyahan ialah cara 
guru dalam menata dan memanfaatkan segala sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
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efektif dan menyenangkan. Terkait dengan formasi yang digunakan 
dalam model-model  pengelolaan kelas dijelaskan oleh guru kelas III 
bahwa ada beberapa formasi tempat duduk yang biasa digunakan yaitu, 
letter U, letter O, formasi tradisional (konvensional),  dan formasi meja 
pertemuan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa perubahan tempat duduk ini 
dilakukan setiap minggu dengan tujuan agar siswa tidak bosan dan lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Sementara itu, komponen-komponen dari model-model 
pengelolaan kelas yang diketahui oleh guru kelas III berdasarkan hasil 
wawancara ialah belajar kelompok, mengefektifkan papan tulis, 
mengeefektifkan posisi tempat duduk siswa, saat peneliti memberikan 
pertanyaan terkait dengan peran dari model pengelolaan kelas guru 
menjelaskan bahwa peran dari model pengelolaan kelas adalah membuat 
siswa menjadi lebih aktif dan melalui perubahan formasi tempat duduk 
siswa akan lebih berbaur sehingga bisa saling membantu dalam 
memahami pembelajaran. Pernyataan guru ini sejalan dengan  
pendapat Kepala Sekolah saat peneliti melakukan wawancara. 
Pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini: 
RT: Apakah guru-guru di SD 2 Blunyahan sudah menerapkan model-
model pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 
 
FT: “Iya Mba. Beberapa guru kelas disini sudah menerapkan model-
model pengelolaan kelas termasuk di kelas III. Melalui penerapan 
model pengelolaan kelas itu sendiri diharapkan siswa tidak bosan 
untuk belajar.  
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Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh guru dan kepala 
sekolah tersebut diketahui bahwa sasaran dari penerapan model 
pengelolaan kelas adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Dimana dengan terciptanya suasan kelas yang berbeda atau tidak 
monoton, semangat belajar siswa akan semakin bertambah sehingga 
prestasi belajarnya juga semakin meningkat.  Pernyataan dari guru dan 
kepala sekolah dibenarkan oleh siswa. Dimana berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa, diketahui bahwa siswa merasa senang jika 
formasi tempat duduknya berubah. Hasil wawancara dengan siswa 
adalah sebagai berikut: 
RT: Apakah guru sering merubah posisi temapt duduk dan pasangan 
duduk? 
KR: “ Iya. Teman sebangku selalu diganti tiap hari senin dan tempat 
duduk  juga selalu diubah tiap minggu. Saya senang mengikuti 
pelajaran” 
GL: “Iya, tiap minggu selalu diubah. Saya jadinya tidak bosan” 
 
Pemahaman guru tentang model-model pengelolaan kelas yang 
sudah baik membuat guru tidak mengalami kendala dalam menerapkan 
model-model pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran. Hal ini 
terlihat saat peneliti melakukan observasi penerapan model pengelolaan 
kelas dalam proses pembelajaran dimana berdasarkan hasil observasi 
terlihat bahwa guru sudah menerapkan model-model pengelolaan kelas 
dengan baik. Selain itu, sebelum menerapkan model-model pengelola 
kelas guru terlebih dahulu merencanakan model pengelolaan kelas yang 
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akan digunakan dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
b. Formasi ruang kelas di SD 2 Blunyahan  
Dalam menerapkan formasi ruang kelas, ada beberapa bentuk 
formasi yang biasanya diterapkan oleh guru kelas III yaitu. 
1) Formasi letter U 
a) Penataan kelas 
Formasi letter U berdasarkan hasil observasi 6 april 2016, 
ruang kelas 3 SD 2 Blunyahan dibentuk dengan menyusun 
kursi dan meja siswa membentuk huruf  U dimana saat 
menggunakan formasi letter U siswa akan memusatkan 
perhatiannya kebagian tengah karena  siswa dibagian  sebelah 
kanan akan duduk menghadap ke siswa yang ada disebelah 
kiri begitu pula  
sebaliknya dan beberapa orang siswa yang duduk dibagian 
tengah akan menghadap kedepan. Melalui formasi letter U 
ini, guru bisa dengan mudah memantau siswa sehingga bisa 
langsung mengetahui jika ada siswa yang kurang 
berkonsentrasi di kelas. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas III SD 
2 Blunyahan bahwa formasi letter U diterapkan dengan cara 
menyusun bangku dan kursi siswa membentuk huruf U. 
Penerapan formasi letter U pada saat pembelajaran 
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berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 2 
Blunyahan,dimulai dengan guru mengarahkan siswa untuk 
merubah formasi tempat duduk menjadi letter U. Saat 
perombakan tempat duduk, guru tidak hanya sekedar 
memberikan arahan tetapi juga ikut terlibat dalam 
memindahkan meja dan kursi sehingga menjadi lebih cepat 
selesai.   
Setelah selesai mengatur tempat duduk, guru memulai 
kegiatan pembelajaran dan terlihat bahwa selama proses 
pembelajaran siswa lebih berkonsentrasi dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga 
lebih mudah dalam mengontrol siswa karena pandangan guru 
bisa menjangkau semua siswa.   
b) Tujuan Penerapan formasi Letter U 
Formasi letter U dimana guru bisa langsung berhadap-
hadapan dengan siswa, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas III dijelaskan bahwa tujuan dari penerapan letter U 
ini agar proses pembelajaran bisa berlangsung lebih menarik 
dan lebih mengaktifkan siswa serta membuat siswa lebih 
berkonsentrasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 




Berdasarkan hasil observasi selama proses  pembelajaran 
terlihat  bahwa dengan menerapkan formasi letter U di SD III 
Blunyahan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena adanya interaksi antara guru dan siswa dengan 
jarak yang dekat. Selain itu, siswa juga lebih berkonsentrasi dalam 
proses pembelajaran IPS dimana tidak ada siswa yang sibuk sendiri 
melainkan selalu aktif dalam mengikuti semua kegiatan 
pembelajaran. Sehingga siswa juga bisa dengan mudah memahami 
materi yang dipelajari.  
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa kelas 
III, dimana siswa mengungkapkan bahwa saat duduk dengan  
formasi letter U siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti 
pembelajaran dan guru juga bisa melihat semua siswa sehingga 
tidak ada siswa yang sibuk sendiri karena akan langsung ditegur 
oleh guru. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa dengan penerapan 
letter U siswa kelas 3 SD 2 Blunyahan menjadi lebih bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih berkonsentrasi 
karena berhadapan langsung dengan guru. Selain itu, guru juga 





c) Penerapan Komponen Pengelolaan Kelas dalam Formasi 
Letter U 
Penggunaan formasi letter U berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 5 april 2016 dengan guru kelas III 
biasanya digunakan saat kegiatan pembelajaran yang 
membutuhkan kegiatan diskusi dan presentasi dimana pada 
kegiatan ini ada interaksi antar siswa dengan adanya kegiatan 
tanya jawab untuk membahas suatu permasalahan. Lebih 
lanjut dijelaskan oleh guru kelas III SD 2 Blunyahan bahwa 
formasi letter U ini biasanya digunakan saat guru akan 
melakukan diskusi secara klasikal dimana dalam kegiatan 
diskusi ini guru bersama dengan siswa akan membahas satu 
topik dan siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkai 
dengan hal-hal yang ingin diketahui dari topik yang dibahas. 
Seperti membahas tentang banjir siswa diminta 
menyampaikan pendapat mereka tentang faktor penyebab dan 
cara mengatasinya 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 6 april 2016 
terlihat bahwa saat penerapan formasi letter U, guru memulai 
dengan mengajukan pertanyaan kemudian siswa menjawab. 
Selanjutnya, guru meminta siswa masing-masing menuliskan 
satu pertanyaan terkait dengan topik yang belum dipahami 
atau yang ingin diketahui. Siswa kemudian satu per satu 
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membacakan pertanyaan yang telah dibuat dan siswa yang 
lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan siswa. 
Jika siswa tidak dapat menjawab baru guru yang menjawab 
pertanyaan siswa tersebut. 
Terkait dengan penerapan komponen mengatasi 
masalah disiplin pada formasi letter U, berdasarkan hasil 
wawancara guru kelas 3 SD 2 Blunyahan menjelaskan bahwa 
penerapan letter U membuat siswa menjadi lebih disiplin 
karena tidak ada siswa yang terhalangi atau tertutupi oleh 
siswa lain. Hal ini dikarenakan guru bisa melihat semua 
siswa sehingga lebih mudah mengontrol siswa. Siswa juga 
menjadi lebih disiplin dalm arti tidak terlalu sibuk cerita 
dengan siswa lainnya karena berhadapan langsung dengan 
gurunya.  Kedisiplinan siswa dimana siswa serius mengikuti 
proses pembelajaran juga terlihat dalam proses pembelajaran 
dimana berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa selama 
proses pembelajaran siswa tidak sibuk sendiri melainkan 
serius mendengarkan guru. Apabila ada siswa yang mulai 
sibuk sendiri, guru langsung menegur. Siswa yang ditegur 





Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa 
komponen pengelolaan kelas yang diterapkan dalam letter U 
ini adalah mengembangkan kemampuan bertanya melalui 
kegiatan diskusi secara klasikal dimana siswa diharuskan 
membuat pertanyaan dan membacakan pertanyaannya. 
Seperti saat membahas tentang banjir siswa diminta 
menuliskan satu pertanyaan yang terkait dengan banjir 
adapun pertanyaan yang dibuat oleh siswa. Salah satu 
contohnya yaitu. 
AD : mengapa terjadi banjir ? 
Pertanyaan yang sudah dibuat kemudian dibacakan dan akan 
dibahas bersama untuk menemukan jawaban. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah disiplin melalui letter U 
ini siswa dilatih untuk lebih berkonsentrasi dalam 
pembelajaran dan tidak sibuk sendiri karena berhadapan 
langsung dengan guru dan bisa dikontrol langsung oleh guru 
apalagi jika ada siswa yang sibuk sendiri langsung ditegur 
oleh guru. 
d) Efektivitas formasi letter U 
Penggunaan formasi letter U dalam proses pembelajaran 
menurut guru kelas III membuat siswa menjadi lebih fokus pada 
pembelajaran dan pengelolaan waktu juga lebih efektif, 
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dimanaselama proses pembelajaran  guru mempunyai waktu 
yang banyak untuk menyampiakan materi karena tidak harus 
berkeliling untuk mengontrol atau mengkondisikan siswa 
dibandingkan saat menggunakan formasi tradisionalbanyak 
waktu yang dihabiskan hanya untuk mengontrol siswa. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa siswa juga 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan menjadi lebih aktif 
bertanya dimana awalnya siswa masih malu untuk bertanya. 
Seperti yang dibuat oleh salah satu siswa yaitu “Bagaimana 
mencegah banjir ?”   Dengan bertanya terkait dengan hal yang 
belum dipahami dan langsung mendapatkan jawabannya siswa 
pun menjadi lebih mudah memahami materi atau topik yang 
dibahas.  Apalagi dengen berbagai pertanyaan yang 
disampaikan oleh masing-masing siswa membuat siswa menjadi 
lebih memahami banyak hal juga terkait dengan topik yang 
dibahas. Semakin banyak yang diketahui oleh siswa terkait 
dengan topik yang dipelajari semakin mudah juga siswa 
memahami topik tersebut. 
2) Formasi Lingkaran 
a) Penataan Kelas 
Berdasarkan hasil observasi, formasi lingkaran 
dibentuk dengan siswa duduk melingkar bersama dengan 
guru, namun karena sebagian besar siswa kelas III 
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cenderung akan sibuk dan bahkan berbaring dilantai maka 
guru kelas III membuat formasi lingkaran dengan 
menggabungkan meja siswa membentuk lingkaran dimana 
pada bagian depan digabungkan dengan meja guru sehingga 
guru dan siswa pada formasi lingkaran ini berada pada posisi 
tempat duduk yang sama. Dimana penggunaan formasi ini 
saat pembelajaran bahasa Indonesia terkait dengan 
membahasa teks cerita dan siswa akan membuat pertanyaan 
terkait teks yang dibaca kemudian dibahas bersama. 
 Penataan tempat duduk seperti ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas III,  membuat siswa bisa 
belajar dengan lebih santai dan nyaman. Pernyataan guru, 
sesuai dengan hasil observasi saat proses pembelajaran 
dimana terlihat bahwa siswa kelas III SD 2 Blunyahan saat 
belajar dengan menggunakan formasi lingkaran tampak 
nyaman dan santai dalam mengikuti proses pembelajaran 
tetapi juga tetap serius. Pada formasi ini juga terlihat bahwa 
sebagian besar siswa dengan penuh semangat 
menyampaikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari 
guru tanpa ada rasa takut. 
Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa 
penataan kelas dengan formasi lingkaran membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan suasananya 
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menjadi lebih santai. Sehingga siswa juga lebih aktif dalam 
proses pembelajaran terlihat dari kemauan siswa untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan guru. 
b) Tujuan Penerapan Formasi Lingkaran 
Penerapan formasi lingkaran ini bertujuan agar siswa 
bisa saling berinteraksi dan lebih berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya sehingga sering digunakan 
untuk menyampaikan materi yang membutuhkan diskusi 
bersama. Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas III, berikut 
ini: 
RT: Apa tujuan Ibu menerapkan formasi lingkaran? 
SP: “Tujuannya agar siswa bisa lebih fokus dalam 
pembelajaran mba.” 
Penggunaan formasi lingkaran ini berdasarkan hasil observasi 
diterapkan saat guru menggunakan media sebagai sarana dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dimana dengan formasi 
lingkaran semua siswa bisa dengan mudah mengamati media 
yang digunakan oleh guru dan guru juga tidak perlu berkeliling 
saat ingin menunjukkan media. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 
dipaparkan di atas diketahui bahwa tujuan dari penerapan 
formasi lingakaran ini adalah agar siswa bisa lebih fokus dalam 
pembelajaran dan bisa lebih mudah dalam memahami materi 
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pembelajaran karena siswa akan berinteraksi saling membantu 
memahami materi. Selain itu, untuk menumbuhkan keberanian 
siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dengan 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih santai. Dimana 
antara siswa dan guru seolah taka da batas sehingga siswa tidak 
malu untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
c) Penerapan Komponen Pengelolaan Kelas dalam Formasi 
Lingkaran 
 Saat penerapan formasi lingkaran berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas III SD 2 Blunyahan bahwa pada 
formasi lingkaran ini, guru dan siswa akan berdiskusi bersama 
memberikan pendapat serta mengajukan pertanyaan dengan 
suasana yang lebih santai dan menyenangkan sehingga siswa 
juga lebih berani untuk menyampaikan pendapat atau 
bertanya. 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 
terlihat bahwa siswa lebih berani untuk menyampaikan 
pendapat  
atau untuk bertanya apalagi setiap keberanian siswa diberi 
reward. Terlihat bahwa guru kelas III selalu meminta siswa 
lain untuk memberikan tepuk tangan maupun ucapan-ucapan 
seperti “bagus atau pintar” kepada siswa yang sudah berani 
memberikan pendapat atau bertanya. Guru juga tidak akan 
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memarahi siswa jika salah memberikan pendapat atau 
mengajukan pertanyaan yang kurang relevan tetapi tetap dipuji 
kemudian dibetulkan oleh guru. Melalui cara seperti ini, siswa 
juga akan lebih berani dan percaya diri untuk menyampaikan 
pendapat karena tidak takut salah dan dimarahi guru. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi di atas 
diketahui bahwa komponen pengelolaan kelas yang diterapkan 
dalam formasi lingkaran ini adalah mengembangkan 
keterampilan bertanya. Dimana siswa akan bertanya dan guru 
akan membimbing siswa agar bias bertanya menggunakan 
kalimatdan tata cara yang tepat.  Lebih lanjut pada formasi 
lingkaran ini siswa dan guru akan berdiskusi bersama bukan 
hanya untuk menyampaikan pendapat tetapi juga untuk 
bertanya dengan suasana pembelajaran yang santai dan 
menyenangkan. Siswa juga menjadi lebih berani untuk 
bertanya Karena selalu diberi reward dan tidak dimarahi saat 
menyampaikan pertanyaan yang kurang relevan tetapi akan 
langsung dibenarkan oleh guru sehingga siswa juga bisa 
langsung mengetahui cara bertanya yang benar. 
d) Efektivitas formasi Lingkaran 
Penggunaan formasi lingakaran dalam pembelajaran 
lebih meningkatkan motivasi dan keberanian siswa untuk 
mengemukakan pendapat. Seperti yang terlihat saat proses 
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pembelajaran menggunakan formasi lingkaran, hampir semua 
siswa dengan penuh semangat menyampaikan pendapat tanpa 
rasa takut. Siswa degan penuh rasa percaya diri bertanya dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan baik yang diajukan oleh 
guru maupun oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III 
diketahui bahwa Keberanian siswa ini didasari oleh cara guru 
dalam menanggapi setiap pendapat siswa yaitu dengan 
memberikan reward dan selalu memberikan pujian. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran siswa 
kelas III yang bertanya atau memberikan pendapat selalu 
diberi reward dimana tujuan dari reward ini adalah untuk 
meningkatkan motivasi atau semangat siswa dalam belajar. 
Efektivitas Formasi lingkaran berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dijabarkan sebelumnya 
diketahui 
 mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya atau 
untuk menyampaikan pendapat. Tetapi semua itu juga tidak 
terlepas dari peran guru dimana guru harus bisa menarik 
perhatian siswa dan membuat suasana nyaman dan tidak 
menegangkan agar siswa juga tidak merasa tertekan dan takut 
untuk bertanya atau berpendapat. 
3) Formasi tradisional (konvensional) 
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a) Penataan Kelas 
Pada formasi tradisional, terlihat bahwa guru kelas III SD 2 
Blunyahan membagi tempat duduk siswa menjadi 4 baris 
dan satu baris terdiri dari 4 meja dan 8 kursi dengan posisi 
duduk semua siswa menghadap kedepan  dan siswa duduk 
berpasangan. Dalam formasi tradisional ini pasangan duduk 
siswa ditentukan oleh guru dan selalu diacak dengan 
mempertimbangan kemampuan siswa dimana siswa yang 
pintar akan duduk  dengan siswa yang kurang pintar agar 
bisa saling membantu. Formasi ini digunakan saat 
pembelajaran Pkn. 
Sebelum menggunakan formasi tradisional, dijelaskan oleh 
guru kelas III bahwa guru terlebih dahulu memilih 
pasangan duduk siswa dengan melihat kemampuan siswa.  
Sehingga pada saat masuk ke kelas guru hanya akan tinggal 
membaca pasangan duduk siswa dan  siswa langsung 
pindah dimana dengan cara seperti ini akan lebih 
menghemat waktu.  
Dari penjabaran di atas diketahui bahwa dalam formasi 
tradisional hal yang diharus diperhatikan adalah pembagian 
pasangan siswa dimana siswa yang pintar dipasangkan 
dengan siswa yang kurang pintar. Pembagian pasangan 
seperti ini agar siswa bisa saling membantu dalam 
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menguasai atau memahami materi pelajaran. Tetapi agar 
menghemat waktu, guru membagi pasangan siswa sebelum 
kegiatan pembelajaran sehingga saat kegiatan pembelajaran 
langsung dibacakan dan bisa langsung melanjutkan 
kegiatan pembelajaran. 
b) Tujuan penerapan formasi tradisional 
Tujuan dari formasi tradisonal  menurut guru kelas III 
adalah agar siswa bisa saling membantu dalam memahami 
materi pembelajaran oleh karena itu pasangan duduk siswa 
dibuat secara heterogen. Guru kelas III mengatakan bahawa 
formasi tradisional ini biasanya digunakan saat 
menyampaikan materi yang membutuhkan konsentrasi dari 
siswa terhadap penjelasan yang disampaikan oleh guru atau 
dengan kata lain materi yang disampaikan melalui metode 
ceramah. 
 Pada saat penerapan formasi ini siswa diarahkan untuk 
saling membantu dalam memahami penjelasan guru. Seperti 
yang terlihat di kelas III SDN 2 Blunyahan, setelah guru 
menjelaskan materi siswa diminta untuk mengerjakan soal 
dan diijinkan untuk saling membantu mengingat penjelasan 
guru. Disinilah peran siswa yang tergolong sebagai anak 
yang pintar diarahkan oleh guru untuk menjelaskan materi 
kepada temannya yang belum memahami materi. Sehingga, 
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dengan cara seperti ini siswa akan lebih mudah dalam 
memahami pelajaran. 
c) Penerapan Komponen Pengelolaan Kelas dalam Formasi 
Tradisional 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III 
diketahui bahwa formasi tradisional ini digunakan guru saat 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah 
dan saat menjelaskan materi guru memanfaatkan papan tulis 
untuk mencatat hal-hal penting terkait dengan materi yang 
diajarkan. Hal ini dikarenakan siswa tidak akan seutuhnya 
berkonsentrasi dalam penjelasan guru sehingga sangat perlu 
untuk mencatat hal-hal penting dari materi yang dipelajari agar 
lebih mudah diingat dan dipahami oleh siswa.  
Dari hasil observasi dalam proses pembelajaran terlihat 
bahwa saat menjelaskan materi guru mencatat poin-poin 
penting dari materi yang disampaikan. Siswa juga terlihat 
mencatat poin-poin yang dituliskan oleh guru. Selain itu, jika 
ada soal yang dituliskan oleh guru di papan tulis langsung 
ditulis oleh siswa dan dalam penyelesaian soal siswa yang 
belum paham akan dibantu oleh temannya yang sudah paham. 
Siswa kemudian dipilih secara acak oleh guru untuk menjawab 
pertanyaan dengan menulis di papan tulis. 
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dalam 
formasi tradisional ini komponen pengelolaan kelas yang 
digunakan adalah pengefektifan papan tulis. Dimana pada 
formasi ini guru menggunakan papan tulis untuk mencatat hal-
hal penting dari materi yang dipelajari sehingga siswa lebih 
mudah mengingat dan memahami materi karena metode yang 
digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Melalui catatan 
terkait dengan poin-poin penting dari materi yang dipelajari 
siswa bisa mempunyai gambaran secara umum terkait dengan 
materi sehingga lebih mudah memahami materi yang 
dipelajari. 
d) Efektifitas formasi Tradisional 
Penggunaan formasi tradisional berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas III diketahui dapat 
meningkatkan konsentrasi siswa karena siswa dituntut untuk 
mendengarkan guru, jika siswa sibuk sendiri maka tidak akan 
bisa memahami materi  yang sedang dipelajari. Selain itu, 
untuk meningkatkan sikap kerjasama dalam diri siswa karena 
melalui formasi tradisional ini siswa akan saling membantu 
dalam memahami materi karena siswa yang pintar akan duduk 
dengan siswa yang kurang pintar agar bisa membantu 
memahami materi.  
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Namun yang paling penting adalah dalam proses 
pembelajaran seperti dijelaskan oleh guru kelas III adalah guru 
harus bisa membuat siswa berkonsentrasi dengan cara tidak 
hanya berdiri di depan kelas selama menjelaskan tetapi 
berkeliling agar siswa yang duduk dibagian belakang tidak 
sibuk sendiri. Selain itu, sesekali guru juga harus memberikan 
pertanyaan secara lisan kepada siswa dan memilih siswa 
secara acak untuk menjawab agar siswa tetap berkonsentrasi 
untuk mendengarkan penjelasan guru.   
Saat proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi 
terlihat bahwa dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 
berdiri di  
depan kelas tetapi juga sesekali berjalan keliling sehingga 
membuat siswa yang duduk dibagian belakang tetapi 
berkonsentrasi dan tidak sibuk sendiri. Selain itu, dalam 
kegiatan pembelajaran siswa juga terlihat saling membantu 
dalam menguasai materi pembelajaran dimana terkait dengan 
hal ini guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi dan 
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dengan saling 
membantu, siswa juga menjadi lebih mudah memahami materi 





4) Formasi meja pertemuan  
a) Penataan Kelas 
Penataan kelas dengan formasi meja pertemuan ini 
dibuat dengan cara membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok mempunyai meja 
pertemuanya masing-masing. Seperti yang dilakukan oleh guru 
kelas III berdasarkan hasil observasi, yaitu guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok dan siswa duduk sesuai 
dengan kelompok pada meja pertemuan yang ditentukan oleh 
guru formasi ini digunakan pada saat pembelajaran IPS. 
Pembentukan kelompok pada formasi pertemuan ini 
menurut penjelasan guru kelas III secara heterogen dimana 
dalam tiap kelompok ada siswa yang pintar dan ada juga yang 
kurang  
pintar. Lebih lanjut dijelaskan oleh guru kelas III bahwa 
Pembentukan kelompok seperti ini dijelaskan agar siswa yang 
pintar dalam kelompok membantu siswa yang kurang pintar 
dalam memahami materi. Sehingga siswa yang kurang pintar 
bisa dibantu oleh siswa yang pintar sehingga bisa lebih mudah 
memahami materi pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dalam 
formasi meja pertemuan ini siswa akan duduk berhadapan 
sebagai suatu kelompok dan akan berdiskusi untuk 
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menyelesaikan tugas kelompok. Pembagian kelompok ini 
dilakukan secara heterogen dimana ada percampuran siswa 
yang pintar dan yang kurang pintar agar bisa saling membantu. 
b) Tujuan Penerapan Formasi Meja Pertemuan 
Tujuan dari penggunaan formasi meja pertemuan ini 
sesuai dengan keterangan guru kelas III agar siswa bisa saling 
bekerjasama dan saling mengutarakan pendapat untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa formasi meja pertemuan ini digunakan saat 
menyampaikan materi yang membutuhkan kerjasama dari 
siswa untuk bisa memahami materi dengan saling bertukar 
pendapat sehingga siswa harus dibentuk dalam kelompok. 
Selain itu,  
melalui formasi meja pertemuan ini siswa dilatih untuk berani 
mengemukakan pendapatnya serta saling membantu dalam 
memahami materi. 
Pernyataan yang disampaikan oleh guru juga sesuai 
dengan yang disampaikan oleh siswa yang mengatakan bahwa 
mereka mempunyai kelompok belajar dan dalam kelompok 
belajar ada yang pintar jadi nanti siswa yang pintar akan 
membantu teman kelompok yang belum paham. Hasil 
wawancara siswa yaitu sebagai berikut: 
RT : Apakah kalian punya kelompok belajar untuk 




LP: Iya, kami dibagi dalam kelompok belajar kalau ada tugas 
kelompok nanti dikerjakan dalam kelompok belajar dan 
ada yang pintar dalam tiap kelompok. 
 
AS: Kelompok belajar untuk mengerjakan tugas kelompok. 
 
RT: Apakah kalian dalam kelompok saling membantu dan 
kerjasama menyelesaikan tugas? 
 
LP:  “Semua harus mengerjakan kalau ada yang tidak tahu 
nanti bisa saling  membantu.” 
 
AS: “Iya. Bu guru bilang semuanya harus kerja” 
 
Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 
terlihat saat proses pembelajaran dimana semua anggota 
kelompok secara aktif menyampaikan pendapat dan berusaha 
untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Tidak hanya untuk memberikan pendapat, tetapi juga siswa 
terlihat tidak takut untuk bertanya baik kepada guru amupun 
kepada temannya terkait hal-hal yang belum dipahami. Selain 
itu, siswa juga terlihat saling membantu jika masih ada anggota 
kelompok yang masih belum memahami tugas yang harus 
diselesaikan dengan memberikan penjelasan sampai anggota 
kelompoknya tersebut bisa mengerti.  
Dari informasi yang diperoleh dan telah dijabarkan di 
atas dapat disimpulkan bahwa tujun dari penerapan formasi 
meja pertemuan ini adalah untuk meningkatkan kerjasama 
diantara siswa dan meningkatkan interaksi antar siswa dengan 
melakukan kegiatan diskusi bersama. Selain itu, untuk 
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mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran 
dimana melalui kegiatan diskusi kelompok dimana di dalam 
kelompok ada siswa yang pandai akan membatu siswa yang 
kurang pandai untuk memahami materi. 
c) Penerapan Komponen Pengelolaan Kelas dalam Formasi Meja 
Pertemuan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD 2 
Blunyahan diketahui bahwa formasi meja pertemuan ini 
digunakan saat kegiatan belajar yang membutuhkan diskusi 
kelompok. Dimana melalui belajar bersama dalam kelompok 
digunakan saat siswa berdiskusi bersama dan saling 
mengeluarkan pendapat untuk menyelesaikan tugas kelompok 
serta saling membantu untuk memahami meteri yang dipelajari 
melalui tugas yang dikerjakan sehingga semua siswa bisa 
memahami materi pelajaran. 
Dari hasil observasi, terlihat bahwa dalam proses pembelajaran 
siswa terlihat serius dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
Siswa juga saling menyampaikan pendapat untuk dapat 
menyelesaikan tugas dan saat ada yang menyempaikan 
pendapat anggota kelompok yang lain mendengarkan pendapat 
temannya. Setelah semuanya berpendapat, siswa memilih 
pendapat yang dirasa cocok atau tepat yang sesuai dengan 
persoalan yang dibahas. 
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Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa Komponen 
pengelolaan kelas yang digunakan dalam formasi meja 
pertemuan ini adalah belajar bersama dalam kelompok. Siswa 
akan berkelompok dan membahas atau menyelesaikan 
persoalan terkait dengan materi yang dipelajari dimana siswa 
juga bisa saling membantu untuk memahami materi dengan 
bekerjasama dan berdiskusi menyelesaikan persoalan yang 
diberikan oleh guru. 
d) Efektifitas Penerapan Formasi Meja Pertemuan 
Penerapan formasi meja pertemuan ini menurut guru kelas III 
berdasarkan hasil wawacara, sangat membantu siswa untuk 
bisa berinteraksi dengan siswa yang lain bekerjasama dan 
belajar saling menghargai pendapat untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang sedang dikerjakan, hal ini tentunya juga membuat 
siswa  lebih berani mengungkapkan pendapat dan memahami 
materi yang dipelajari. Selain itu, siswa juga dilatih untuk 
saling membantu sehingga bisa mengembangkan sikap 
kerjasama di dalam diri siswa serta belajar untuk menghargai 
perbedaan pendapat yang terjadi selama diskusi. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran berdasaran hasil 
observasi terlihat  bahwa melalui penerapan formasi meja 
pertemuan ini siswa bisa lebih mudah untuk memahami materi 
pelajaran. Hal ini dikarenakan selama kegiatan diskusi siswa 
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saling membantu untuk memahami materi dan setelah siswa 
mempresentasikan hasil kerjanya, guru kelas III akan 
memberikan kesimpulan secara umum untuk menyamakan 
persepsi siswa sehingga semua siswa bisa memiliki konsep dan 
pemahaman yang sama terkait dengan materi pelajaran.  
c. Peran guru dalam implementasi model-model pengelolaan kelas 
Guru mempunyai peranan yang penting bahkan merupakan 
tokoh sentral dalam penerapan model-model pengelolaan kelas. 
Berhasil tidaknya penerapan model-model pengelolaan kelas guna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran sangat bergantung  pada guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD 2 
Blunyahan diperoleh informasi bahwa dalam pengelolaan kelas 
guru berperan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pada 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana model-model pengelolaan 
kelas berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran.  
Dalam hal merencanakan model pengelolaan kelas yang dilakukan 
oleh guru kelas III adalah dengan mempersiapkan rancangan dari 
model pengelolaan kelas yang akan digunakan sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Pada tahap perencanaan ini yang 
dilakukan oleh guru adalah menyesuaikan materi pembelajaran 
dengan model pengelolaan kelas yang akan digunakan dengan 
mempertimbangkan tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Pada tahap pelaksanaan peran guru adalah menerapkan model 
pengelolaan kelas yang telah direncanakan sebelumnya dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, agar model pengelolaan kelas 
efektif maka guru juga membimbing serta mengarahkan siswa agar 
bisa mengikuti  
proses pembelajaran  sesuai dengan model pengelolaan kelas yang 
telah direncanakan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai karena 
proses pembelajaran yang menyenangkan dimana semua siswa  
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Setelah tahap pelaksanaan peran guru adalah melakukan evaluasi 
terhadap pengaruh penerapan model pengelolaan kelas dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap ini jika guru menemukan 
masih adanya kekurangan dalam pengimplementasian model 
pengelolaan kelas maka guru akan mencari cara atau solusi agar 
pengimplementasian model pengelolaan kelas pada pembelajaran 
berikutnya bisa lebih efektif. 
d. Kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan model 
pengelolaan kelas. 
Penerapan model-model pengelolaan kelas tentu memiliki kendala. 
Hal ini diungkapkan oleh guru kelas III bahwa masih ada kendala-
kendala yang dialami oleh guru dalam menerapkan model-model 
pengelolaan kelas, yaitu: 
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1. Membagikan siswa dalam kelompok ada siswa yang tidak mau 
satu kelompok kalau dipaksakan nanti jadinya kelompok tersebut 
tidak akan mengikuti proses pembelajaran dengan 
optimalsehingga terkadang harus menukar anggota kelompok. 
2. Siswa tidak semuanya mudah diatur  
3. Kadang sulit untuk mengkondisikan siswa saat mengubah 
formasi tempat duduk secara mendadak karena melihat siswa 
sudah mulai jenuh dan sangat memakan waktu. 
Hasil wawancara dengan guru kelas III selengkapnya sebagai 
berikut: 
RT: Apakah ada kendala Ibu dalam menerapkan model-model 
pengelolaan kelas? 
 
SP: “Jelas ada kendala dalam menerapkan model-model 
pengelolaan kelas. Contohnya saat membagikan siswa 
dalam kelompok ada siswa yang tidak mau satu kelompok 
kalau dipaksakan nanti jadinya kelompok tersebut tidak 
akan mengikuti proses pembelajaran dengan optimal 
sehingga terkadang harus menukar anggota kelompok. 
Siswa tidak semuanya mudah diatur dan kadang sulit untuk 
mengkondisikan siswa saat mengubah formasi tempat 
duduk. Jadi saat merubah posisi tempat duduk secara 
mendadak karena melihat siswa sudah mulai jenuh sangat 
memakan waktu. Oleh karena seringkali pelaksanaannya 
tidak sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan.” 
Siswa memang memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
dengan emosi yang tidak menentu. Terkadang siswa sangat akur 
tetapi dalam sekejap juga akan berkelahi. Hal-hal seperti inilah yang 
memang harus diwaspadai oleh guru karena tentunya akan 
menghambat terlaksananya perencanaan yang telah dibuat.Kendala-
kendala yang dialami oleh guru kelas III tersebut tidak dibiarkan 
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begitu saja tetapi guru kelas mencari solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
RT: Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala diatas? 
 
SP: “ Untuk mengatasi kendala yang pertama yaitu terkait dengan 
sulitnya mengkondisikan siswa, saya tentunya tidak akan 
memaksakan formasi kelompok yang telah saya buat jika siswa 
memang merasa tidak nyaman maka saya akan mengganti 
pasangan kelompok tentunya dengan menggantikan dengan 
siswa yang mempunyai tingkat kemampuan yang sesuai agar 
anggota kelompok tetap seimbang antara yang pintar dan kurang 
pintar. Selain itu, saat merubah formasi tempat duduk saya akan 
lebih banyak bergerak dalam arti tidak terlalu mengharapkan 
siswa untuk menggeser kursi dan meja karena jika hanya 
memberikan komando saja itu akan membutuhkan waktu yang 
lama. 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa guru kelas III 
tersebut tidak membiarkan begitu saja kendala-kendala yang 
dialami dalam proses penerapan model-model pengelolan kelas 
tetapi guru kelas mencari solusi untuk mengatasi masalah 
tersebut.Selain itu, terlihat bahwa saat merubah formasi tempat 
duduk guru akan lebih banyak bergerak dalam arti tidak terlalu 
mengharapkan siswa untuk menggeser kursi dan meja karena jika 
hanya memberikan komando saja itu akan membutuhkan waktu 
yang lama. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dalam penerapan 
model-model pengelolaan kelas masih ada beberapa kendala yang 
dialami oleh guru diantaranya yaitu dalam pembagian anggota 
kelompok ada siswa yang tidak mau bergabung dalam satu 
kelompok sehingga harus menukar anggota kelompok dan 
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terkadang saat perubahan formasi secara mendadak siswa masih 
sulit diatur sehingga memerlukan waktu yang lama. Namun setiap 
kendala yang dialami 
 langsung dicari solusi oleh guru kelas III seperti tidak memaksakan 
formasi kelompok yang telah dibuat agar siswa juga tetap nyaman 
dalam belajar tetapi ditukar dengan siswa yang memiliki 
kemampuan yang sama. 
B. Pembahasan  
1. Pemahaman guru tentang model pengelolaan kelas. 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam 
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi guru 
untuk memahami terkait dengan pengelolaan kelas. Guru kelas III SD 
2 Blunyahan menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah cara guru 
dalam menata dan memanfaatkan segala sarana dan prasarana dalam 
proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif 
dan menyenangkan. Sehingga dalam proses pembelajaran guru kelas 
III SD 2 Blunyahan selalu menerapkan atau melaksanakan 
pengelolaan kelas agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.  
Pendapat yang disampaikan oleh guru terkait dengan pengelolaan 
kelas, sejalan dengan pendapat Sudirman (1991: 310, dalam Syaiful 
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Bahri Djamarah, 2006: 177) yang mengemukakan bahwa pengelolaan 
kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas dimana 
kelas mempunya fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses 
interaktif edukatif. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa guru sudah memahami terkait 
dengan pengelolaan kelas dan terlihat dalam proses pembelajaran 
bahwa guru sudah bisa menerapkan dengan baik berbagai hal yang 
terkait dengan pengelolaan kelas yang didasarkan pada pemahaman 
guru terkait dengan pengelolaan kelas. Dengan menerapkan model-
model pengelolaan kelas, proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan membuat motivasi belajar siswa meningkat 
sehingga siswa bisa dengan mudah memahami materi pembelajaran. 
Selain itu, siswa juga bisa lebih aktif karena adanya interaksi antar 
siswa yang membuat siswa menjadi lebih leluasa dalam mengeluarkan 
pendapat dan bisa lebih mengoptimalkan kemampuannya serta bisa 
saling membantu dalam hal ini siswa yang pintar akan membantu 
siswa yang kurang pintar dalam memahami materi pelajaran. 
2. Formasi Ruang Kelas 
Model pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru yaitu terkait 
dengan penataan atau formasi tempat duduk siswa. Terkait dengan 
pengaturan posisi dan formasi tempat duduk guru menjelaskan bahwa 
Perubahan posisi tempat duduk tujuannya agar siswa bisa lebih 
berbaur dan bisa saling membantu khususnya untuk anak yang kurang 
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pandai nanti dipasangkan dengan anak yang pandai agar dibantu 
dalam memahami materi. Sedangkan untuk perubahan formasi tempat 
duduk tujuannya agar siswa tidak jenuh atau bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Dengan cara seperti ini tentunya akan tercipta 
interaksi antar siswa maupun dengan guru sehingga siswa menjadi 
lebih aktif. Pendapat ini sejalan dengan Radno Harsanto (2007: 59) 
yang mengemukakan bahwa pengaturan posisi tempat duduk sangat 
berpengaruh bagi interaksi siswa baik antar siswa maupun dengan 
guru sehingga akan memberi dampak dalam proses pembelajaran dan 
format tempat duduk siswa mempengaruhi pola interaksi siswa. Guru 
kelas III SD 2 Blunyahan sudah menerapkan beberapa formasi ruang 
kelas, yaitu: 
a. Formasi letter U 
Pada formasi letter U tempat duduk siswa dibuat menyerupai 
huruf  U. Guru kelas III SD 2 Blunyahan menjelaskan bahwa 
formasi letter U yang dibuat dengan mengatur posisi tempat 
duduk siswa menyerupai huruf U bertujuan agar guru bisa lebih 
mudah mengontrol kegiatan siswa dan siswa lebih berkonsentrasi 
serta  lebih aktif dalam proses pembelajaran.  Komponen 
pengelolaan kelas yang digunakan adalah mengembangkan 
keterampilan bertanya dan mengatasi masalah disiplin. Sehingga 
siswa menjadi semakin aktif untuk bertanya dan meningkatkan 
kosentrasi siswa.  
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Sejalan dengan pendapat Novan Ardy Wiyani (2013: 137) yang 
mengatakan bahwa formasi kelas bentuk U ini sangat menarik dan 
mampu mengaktifkan para siswa sehingga mampu membuat siswa 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar.  Lebih lanjut dijelaskan 
oleh Radho Harsanto (2007: 72-82) bahwa bertanya atau 
mengajukan pertanyaan merupakan salah satu fungsi pokok bahasa 
dimana ketika seseorang mampu mempertanyakan dan menemukan 
jawaban untuk dirinya sendiri, maka pada dasarnya ia telah 
memahami masalah secara mendalam dan terkait dengan masalah 
disiplin diatasi dengan tindakan strategis yaitu tindakan yang 
diambil untuk mengatasi perilaku murid yang tidak disiplin dengan 
tujuan untuk merubah dan memperbaiki perilakunya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa penerapan 
formasi  letter U dan dampaknya dalam proses pembelajaran di 
kelas III sudah sesuai dengan pendapat Novan Ardy Wiyani 
dimana penerapan formasi letter U membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan berkonsentrasi dalam pembalajaran. Selama proses 
pembelajaran menggunakan formasi letter U, siswa terlihat lebih 
berkonsentrasi dan lebih mudah di kontrol oleh guru sehingga jika 
ada siswa yang tidak memperhatikan guru bias langsung ditegur 
dan kembali berkonsentrasi pada pembelajaran.   
Penerapan formasi letter U ini juga sudah menerapkan 
komponen-komponen pengelolaan kelas yaitu mengembangkan 
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kemampuan bertanya dan mengatasi masalah disiplin yang sudah 
sesuai dengan pendapat Radho Harsanto (2007: 72-82) dimana 
semakin banyak siswa bertanya maka hal ini menandakan bahwa 
tingkat pemahaman siswa juga semakin meningkat dan terkait 
dengan mengatasi masalah disiplin penerapan formasi letter U ini 
termasuk dalam tindakan strategis karena akan mampu mengubah 
prilaku siswa untuk jangka panjang dimana siswa yang tidak 
disiplin menjadi disiplin. 
b. Formasi Lingkaran 
Formasi lingkaran  dibentuk dengan siswa duduk melingkar 
bersama dengan guru dengan tujuan agar siswa bisa lebih fokus 
dalam pembelajaran dan menumbuhkan keberanian siswa dalam 
bertanya. Komponen pengelolaan kelas yang diterapkan adalah 
mengembangkan keterampilan bertanya sehingga melalui 
penerapan formasi ini akan lebih meningkatkan kemampuan 
bertanya siswa. Melalui kemampuan bertanya ini menandakan 
bahwa semakin banyak siswa bertanya maka tingkat pemahaman 
siswa terkait dengan materi yang dipelajari juga semakin 
mendalam. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Novan Ardy Wiyani (2013: 
143) yang mengatakan bahwa formasi lingkaran ini merupakan 
pengaturan tempat duduk yang disusun melingkar tanpa 
menggunakan meja dan kursi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
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formasi lingkaran ini efektif bagi sebuah kelompok karena siswa 
akan dapat berinteraksi secara langsung dengan guru dan siswa 
lainnya guna membahas atau mengkaji materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Lebih lanjut dijelaskan oleh Radho 
Harsanto (2007: 72) bahwa bertanya atau mengajukan pertanyaan 
merupakan salah satu fungsi pokok bahasa dimana ketika 
seseorang mampu mempertanyakan dan menemukan jawaban 
untuk dirinya sendiri, maka pada dasarnya ia telah memahami 
masalah secara mendalam. 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa yang 
dilakukan oleh guru terkait dengan penerapan formasi lingkaran 
sudah sesuai dengan teori sehingga dapat memberikan manfaat 
dalam proses pembelajaran dimana siswa menjadi lebih aktif 
untuk bertanya karena proses pembelajaran yang diciptakan 
melalui formasi lingkaran ini menciptakan suasana yang nyaman 
dan santai sehingga tidak ada rasa takut dalam diri siswa untuk 
berpartisipasi dalm pembelajaran. 
Pada formasi lingkaran ini komponen pengelolaan kelas 
yang digunakan adalah mengembangkan kemampuan bertanya dan 
sudah  
sesuai dengan pendapat Radho Harsanto (2007: 72) dimana 
dengan kemampuan bertanya pemahaman siswa juga akan 
semakin meningkat karena semakin banyak siswa bertanya 
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semakin banyak hal yang diketahui seehingga semakin mudah 
untuk memahami materi. 
c. Formasi Tradisional 
Formasi tradisional dibentuk dengan tempat duduk siswa 
dibagi menjadi 4 baris dan siswa duduk berpasangan. Pasangan 
siswa didasarkan pada kemampuan siswa dengan Tujuannya agar 
siswa saling membantu memahami materi. Pada formasi ini guru 
mengefektifkan penggunaan papan tulis dengan mencatat hal-hal 
penting karena guru menggunakan metode ceramah. Sehingga 
siswa dilatih untuk lebih berkonsentrasi mendengarkan penjelasan 
guru dan meningkatkan kerjasama antar siswa dalam membantu 
memahami materi. 
Sejalan dengan pendapat Novan Ardy Wiyani (2013: 133) yang 
mengatakan bahwa pada formasi tradisional siswa duduk 
berpasang-pasangan dalam satu meja dengan satu kursi panjang 
atau dua kursi dimana dalam proses pembelajaran siswa yang 
duduk berpasang-pasangan dapat bekerjasama. Komponen 
pengelolaan kelas yang digunakan sejalan dengan pendapat Radho 
Harsanto (2007: 54) 
 
 bahwa Papan tulis jenis apapun fungsinya sama untuk menulis 
pesan sebagai bahan ajar atau sarana latihan pemecahan soal. . 
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Pelaksanaan penerapan formasi tradisional ini sudah sesuai 
dengan pendapat ahli dimana melalui formasi tradisional siswa 
secara berpasangan dalam satu meja dapat bekerjasama untuk 
memahami materi apalagi cara yang dilakukan oleh guru kelas III 
SD 2 Blunyahan dimana siswa yang kurang pintar berpasangan 
dengan siswa yang pintar sehingga sangat membantu siswa yang 
kurang pintar dalam memahami materi pelajaran. Pembagian 
pasangan seperti ini sangat membantu siswa yang kurang pintar 
untuk memahami pembelajaran karena akan dibantu oleh 
pasangannya yang lebih pintar. 
Pengefektifan papan tulis pada formasi tradisional ini juga 
sudah sesuai dengan pendapat Radho Harsanto (2007: 54) dimana 
papan tulis digunakan untuk mencatat materi ajar seperti yang 
sudah dilakukan oleh guru kelas III dimana papan tulis digunakan 
untuk mencatat hal-hal penting dari materi yang dipelajari agar 
siswa tidak lupa mengingat metode yang digunakan guru pada 
formasi ini adalah metode ceramah. 
d. Formasi Meja Pertemuan 
 Pada formasi ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
dan duduk sesuai dengan kelompok dimana setiap kelompok 
memiliki meja pertemuan masing-masing untuk berdiskusi 
menyelesaikan tugas secara berkelompok. Tujuannya adalah agar 
siswa bisa saling bekerjasama dan berlatih untuk mengutarakan 
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pendapat saat berdiskusi. Komponen pengelolaan kelas yang 
diterapkan adalah belajar bersama dalam kelompok karena siswa 
akan menyelesaikan tugas secara berkelompok. Sehingga melalu 
formasi ini siswa bisa lebih berani untuk mengutarakan pendapat 
dan lebih mudah memahami materi. 
 Seperti yang dikemukan oleh Novan Ardy Wiyani (2013: 
138) bahwa formasi meja pertemuan dapat digunakan dengan cara 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok di dalam kelas yang 
mana guru biasanya memberikan tugas kelompok untuk 
diselesaikan secara kolektif.  Siswa  secara berkelompok akan 
saling bekerjasama dengan mengutarakan pendapat untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Penerapan komponen 
pengelolaan kelas pada formasi ini ssesuai dengan pendapat Radno 
Harsanto (2007: 42) yang mengatakan bahwa belajar bersama 
dalam kelompok adalah suatu cara yang dipakai untuk 
menyelenggarakan pembelajaran dalam  
bentuk kelompok belajar yang lebih kecil dimana melalui kegiatan 
interaksi dan komunikasi dalam kelompok, siswa menjadi aktif 
belajar sehinggai proses belajar menjadi lebih efektif. 
 Pelaksanaan penataan formasi meja pertemuan yang 
dilakukan oleh guru kelas III SD 2 Blunyahan sudah sesuai  
dengan penjelasan ahli sehingga penerapan penataan formasi meja 
pertemuan sudah dilakukan dengan baik sehingga proses 
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pembelajaran juga berjalan dengan efektif. Dimana pada formasi 
ini siswa akan duduk berhadapan sebagai suatu kelompok dan 
akan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
Pembegaian kelompok ini dilakukan secara heterogen dimana ada 
percampuran siswa yang pintar dan kurang pintar agar bias saling 
membantu. 
Penerapan komponen pengelolaan kelas yaitu belajar 
bersama dalam kelompok juga sudah sejalan dengan pendapat ahli 
dimana melalui kegiatan belajar bersama dalam kelompok siswa 
kelas III terlihat lebih aktif. Selain itu, dalam kelompok siswa akan 
saling bertukar pendapat dan berusaha bekerjasama untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa juga saling 
membantu jika ada anggota kelompok yang belum memahami 
dimana dengan cara seperti siswa akan lebih mudah untuk 
memahami dan mengingat materi yang telah dipelajari. 
 
 
3. Peran guru dalam implementasi model-model pengelolaan kelas 
Guru merupakan tokoh sentral dalam pengelolaan kelas 
dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan tahap evaluasi.  
Guru kelas III SD 2 Blunyahan menjelaskan bahwa dalam 
mengimplementasikan model-model pengelolaan kelas melalui 
tahap perencanaan terlebih dahulu sebelum mengimplementasikan 
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model pengelolaan kelas yang ingin digunakan. Setelah 
direncanakan dengan baik baru kemudian diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan oleh guru kelas 
III SDN 2 Blunyahan, setelah menerapakan model pengelolaan 
kelas dalam proses pembelajaran guru kemudian melakukan 
evaluasi untuk melihat efektifitas penerapan model pengelolaan 
kelas tersebut bagi ketercapaian tujuan pembelajaran.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Suparlan (2006: 33) yang 
mengatakan bahwa guru harus menguasai materi yang akan 
diajarkan, menguasai penggunaan strategi dan metode mengajar 
yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan ajar dan 
menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk 
menilai hasil belajar siswa, aspek-aspek manajemen kelas dan 
dasar-dasar kependidikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa dalam 
penerapan model-model pengelolaan kelas guru kelas III SD 2 
Blunyahan sudah melaksanakannya dengan baik dimana guru 
melakukan perencanaan terlebih dahulu kemudian diterapkan dan 
setelah diterapkan guru melakukan evaluasi untuk melihat 
keefektifitasan dari model pengelolaan kelas yang telah 
diterapakan bagi tercapainya tujuan dari kegiatan pembelajaran. 




Penerapan model-model pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran tentunya tidak terlepas dari kendala. Hal ini juga 
diakui oleh guru kelas III bahwa ada beberapa kendala yang 
dialami saat menerapkan model-model pengelolaan kelas, yaitu: 
a. Saat membagikan siswa dalam kelompok ada siswa yang tidak 
mau satu kelompok. Dalam hal ini siswa cenderung memilih-
milih teman dan tidak mau jika dikelompokkan dengan siswa 
yang tidak disukai dengan berbagai alasan seperti malas, kurang 
pintar, dan sebagainya. 
b. Ada siswa yang sulit diatur dimana jika guru meminta untuk 
duduk atau berpindah tempat beberapa siswa cenderung acuh 
dan tidak mau mendengarkan guru. Sehingga waktu yang 
digunakan tidak sesuai dengan yang direncanakan atau 
ditargetkan oleh guru.  
c. Sulit untuk mengkondisikan siswa saat mengubah formasi 
tempat duduk. Saat melakukan perubahan formasi tempat duduk 
sebagian 
 besar siswa akan lebih banyak bermain dari pada berpatisipasi 
untuk menggeser meja atau kursi. Selain itu, guru juga harus 
memberikan instruksi berkali-kali karena siswa kadang tidak 
mendengarkan guru kemudian akan bertanya kembali walaupun 
guru sudah memberikan instruksi sebelumnya. 
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Beberapa kendala yang dialami oleh guru kelas III SD 2 
Blunyahan di atas secara garis besar sejalan dengan pendapat  
kompri (dalam Sahertian, 2008: 146) yang menyatakan bahwa 
salah satu masalah dalam menciptakan iklim belajar yang 
menyenangkan ialah masalah disipllin dala konteks ini disiplin 
diartikan ketaatan.  
Namun guru kelas III SD 2 Blunyahan tetap melakukan 
berbagai upaya untuk mengatasi mkendala-kendala tersebut. 
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut, 
yaitu: 
1) Terkait dengan sulitnya mengkondisikan siswa, guru tidak 
akan memaksakan formasi kelompok yang telah  dibuat jika 
siswa memang merasa tidak nyaman maka guru akan 
mengganti pasangan kelompok tentunya dengan 
menggantikan dengan siswa yang mempunyai tingkat 
kemampuan yang sesuai agar anggota kelompok tetap 
seimbang antara yang pintar dan kurang pintar.  
2) Siswa yang masih sulit diatur sesering mungkin di tegur dan 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, tempat duduk siswa yang sulit diatur juga dipisahkan 




3) Saat merubah formasi tempat duduk guru akan lebih banyak 
bergerak dalam arti tidak terlalu mengharapkan siswa untuk 
menggeser kursi dan meja karena jika hanya memberikan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model-model 
pengelolaan kelasdi SD 2 Blunyahan yang terletak di Desa Kali Putih, 
Pendowoharjo,  Sewon,  Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta yang telah 
dilaksanakan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Guru sudah memahami tentang model-model pengelolaan kelas 
khususnya guru kelas III. Guru juga sudah mengetahui bagaimana cara  
penerapan model-model pengelolaan kelas secara benar sehingga pada 
saat proses pembelajaran berlangsung  menjadi lebih menyenangkan . 
Hal tersebut membuat guru tidak bingung maupun ragu atas yang telah 
dilaksanakan itu sudah benar atau belum. Sehingga ketercapaian tujuan 
model-model pengelolaan kelas pun dapat tercapai. 
2. Model-model pengelolaan kelas yang dilakukan di SD 2 Blunyahan 
adalah formasi leter U, formasi lingkaran, formasi tradisional dan 
formasi meja pertemuan yang dalam pelaksanaannya telah memenuhi 
syarat, yaitu: 
a. Penataan ruangan sesuai dengan bentuk formasi. 
b. Pemilihan formasi sesuai dengan kebutuhan dan materi yang akan 
dipelajari. 
c. Formasi yang digunakan membuat siswa lebih aktif dan proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Terkait dengan peran 
siswa dalam penerapan model-model pengelolaan kelas, siswa 
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kelas III terlibat langsung dalam penerapan model-model 
pengelolaan kelas dengan turut serta sebagai peserta yang  diamati 
oleh peneliti. 
3. Dalam penerapan model-model pengelolaan kelas, guru mengalami  
kendala yang menyebabkan penerapan model-model pengelolaan kelas 
belum dapat berjalan secara efektif. Kendala tersebut yakni sulitnya 
mengkondisikan siswa. Sehingga menyebabkan guru tidak bisa 
menerapkan model-model pengelolaan kelas dengan baik . 
4. Upaya untuk mengatasi kendala penerapan model-model pengelolaan 
kelas pada kelas III yang sudah dilaksanakan dengan baik melalui 
solusi yaitu dengan tidak memaksakan formasi kelompok yang telah 
dibuat agar siwa tetap nyaman untuk belajar tetapi siswa yang 
digantikan harus memiliki kemampuan yang sama. Selain itu, dalam 
perubahan formasi guru lebih banyak bergerak sehingga tidak terlalu 
memakan waktu dan tidak mengurangi efektivitas pengelolaan kelas 
dalam proses pembelajaran. 
B. SARAN  
      Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka 
peneliti mangajukan beberapa saran sebagai berikut  
1. Bagi Guru  
a. Guru sebaiknya  menerapkan formasi tempat duduk yang lebih 
bervariasi lagi antara lain formasi auditorium, formasi chevron, 
formasi konferensi, formasi pengelompokan terpisah, formasi 
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tempat kerja, formasi kelompok untuk kelompok dan formasi 
peripheral,  tidak hanya mengulang formasi-formasi yang telah 
diterapkan sebelumnya sehingga siswa juga bisa lebih bersemangat 
dalam belajar dengan adanya suasana penataan kelas yang baru . 
b. Sebaiknya dalam pembagian kelompok guru tidak  selalu 
mengikuti keinginan siswa melainkan memberikan arahan atau 
nasihat sehingga siswa mau bergabung dengan siswa yang lain 
guna untuk meningkatkan keakraban dan kerjasama diantara siswa. 
Serta melatih siswa untuk tidak memilih-milih teman. 
c. Perlu adanya diskusi antara kepala sekolah dan guru untuk 
melakukan evaluasi terkait dengan  penerapan model-model 
pengelolaan kelas khususnya di kelas III agar penerapan 
pengelolaan kelas yang dirasa masih perlu ditingkatkan bisa 
ditingkatkan sehinggan penerapan model-model pengelolaan kelas 
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Lampiran 1. Lembar Pedoman Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III SDN 2 BLUNYAHAN 




Aspek yang Diamati 
 








Tradisional (konvensional)    
Auditorium    
Chevron    
Bentuk U    
Meja pertemuan    
Formasi konverensi    
Formasi pengelompokan terpisah    
Formasi tempat kerja    
Formasi kelompok untuk kelompok    
Formasi lingkaran    





Belajar bersama dalam kelompok    
Mengadakan analisis sosial    
Mengefektifkan papan tulis    
Mengefektifkan posisi tempat 
duduk siswa 
   
Mengembangkan pemetaan bahan    
Mengembangkan kemampuan 
bertanya 
   
Memanfaatkan perpustakaan 
sekolah 
   





Merencanakan model pengelolaan 
kelas yang akan digunakan sebelum 
proses pembelajaran berlangsung 
   
Guru melakukan pengelolaan 
tempat duduk yang bervariasi 
   
Menggunakan formasi tempat 
duduk yang sesuai dengan materi 
pembelajaran 
   
Penerapan formasi tempat duduk    
 130 
 
yang membuat siswa lebih fokus 
Melaksanakan model pengelolaan 
kelas sesuai dengan perencanaan 
yang telah dibuat 






Mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan formasi tempat 
duduk dengan materi pelajaran 
   
a. Kesulitan dalam 
mengkondisikan siswa saat 
mengatur formasi tempat duduk 




Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III 
SDN 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang 
model-model pengelolaan kelas? 
 
2. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam 
melakukan penerapan model-model 
pengelolaan kelas? 
 
3. Hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam penerapan model-
model pengelolaan kelas? 
 




5. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang 
model-model pengelolaan kelas? 
 
6.  Komponen apa saja yang ada dalam 
model-model pengelolaan kelas? 
 
7.  Apakah dalam pembelajaran 
Bapak/Ibu sudah menerapkan 




saat proses belajar mengajar? 
8.  Apa saja bentuk-bentuk formasi 
tempat duduk yang Bapak/Ibu 
ketahui? 
 
9.  Apa saja bentuk formasi tempat 
duduk yang sering Bapak/Ibu 
gunakan? 
 
10.  Mengapa Bapak/Ibu memilih bentuk 
formasi tempat duduk tersebut? 
 
11. Apakah ada kendala dalam 
menerapkan bentuk formasi tempat 
duduk yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
12. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam 
mengatasi kendala di atas? 
 
13. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang 
prinsip penataan kelas? 
 
14. Bagaimanakah peran guru dalam 
pengelolaan kelas pada saat proses 
belajar? 
 
15. Apakah Bapak/Ibu melakukan 
perencanaan terlebih dahulu sebelum 





16. Bagaimana Bapak/Ibu membuat 
perencanaan tentang penerapan 
model-model pengelolaan kelas yang 
akan digunakan? 
 
17. Apakah pelaksanaan model-model 
pengelolaan kelas yang Bapak/Ibu 
gunakan sesuai dengan apa yang 
direncanakan? 
 
18. Apakah siswa mudah diatur atau 
diarahkan saat menerapkan model-
model pengelolaan kelas khususnya 
dalam pembentukan formasi tempat 
duduk? 
 
19. Upaya apa yang  dilakukan 
Bapak/Ibu untuk mengatasi kendala 
sulitnya mengatur siswa? 
 
20. Apakah ada kesulitan saat memilih 
formasi tempat duduk agar sesuai 
dengan materi yang diajarkan? 
 
21.  Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi letter U? 
 





23. Apa saja komponen pengelolaan 
kelas yang digunakan dalam formasi 
letter U ini? 
 
24. Apa efektivitas dari penerapan letter 
U ini dalam proses pembelajaran? 
 
25. Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi lingkaran? 
 
26. Apa tujuan dari penerapan formasi 
lingkaran? 
 
27. Apa saja komponen pengelolaan 
kelas yang digunakan dalam formasi 
lingkaran ini? 
 
28. Apa efektivitas dari penerapan 
formasi lingkaran ini dalam proses 
pembelajaran? 
 
29. Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi tradisional? 
 
30. Apa tujuan dari penerapan formasi 
tradisional? 
 
31. Apa saja komponen pengelolaan 
kelas yang digunakan dalam formasi 
tradisional ini? 
 
32. Apa efektivitas dari penerapan  
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formasi tradisional ini dalam proses 
pembelajaran? 
33. Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi meja pertemuan? 
 
34. Apa tujuan dari penerapan formasi 
tradisional? 
 
35. Apa saja komponen pengelolaan 
kelas yang digunakan dalam formasi 
meja pertemuan ini? 
 
36. Apa efektivitas dari penerapan 


























Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH   
PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III 
SDN 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru-guru di SD 2 Blunyahan 
sudah menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dalam pembelajara? 
 
2.  Bagaimana cara guru menerapkan 
model-model pengelolaan kelas? 
 
3. Apa tujuan dari penerapan model-
model pengelolaan kelas? 
 
4. Apakah ada kendala yang dialami oleh 
bapak/ibu guru dalam penerapan 
model-model pengelolaan kelas 
 
5. Apa usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala tersebut? 
 
6. Bagaimana cara yang dilakukan 
sekolah dalam meningkatkan 
pemahaman guru terkait dengan 












Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA  
PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III 
SDN 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru sering merubah posisi 
tempat duduk ? 
 
2.  Apakah kalian punya kelompok 
belajar untuk menyelesaikan tugas ? 
 
3. Siapa yang membagi kelompok 
belajar? 
 
4. Apakah kalian dalam kelompok saling 






Lampiran 5. Pedoman Hasil Observasi Penerapan Model-Model Pengelolaan Kelas 
PENYAJIAN DATA LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III 
SDN 2 BLUNYAHAN 





Aspek yang Diamati 
 








Tradisional (konvensional) Guru menggunakan formasi tradisional 
dengan membagi temapt duduk menjadi 4 
baris. Digunakan untuk menyampaikan 
materi yang menggunakan metode 
ceramah 
√  
Auditorium Guru belum menggunakan formasi 
auditorium selama observasi 
 √ 
Chevron Guru belum menggunakan formasi 
chevron selama observasi 
 √ 
Bentuk U Guru menggunakan formasi letter U 




bentuk huruf U sehinga lebih mudah 
untuk memantau siswa selama 
pembelajaran 
a. Meja pertemuan Guru membentuk siswa dalam kelompok 
dan tiap kelompok memiliki satu meja 
pertemuan untuk menyelesaikan tugas 
√  
b. Formasi konverensi Guru belum menggunakan formasi 
auditorium selama observasi 
 √ 
c. Formasi pengelompokan 
terpisah 
Guru belum menggunakan formasi 
auditorium selama observasi 
 √ 
d. Formasi tempat kerja Guru belum menggunakan formasi 
auditorium selama observasi 
 √ 
e. Formasi kelompok untuk 
kelompok 
Guru belum menggunakan formasi 
auditorium selama observasi 
 √ 
f. Formasi lingkaran Guru menyusun tempat duduk  dengan 
menghubungkan meja membentuk 
lingkaran sehingga siswa duduk 




g. Formasi periperal Guru belum menggunakan formasi 




a. Belajar bersama dalam 
kelompok 
Siswa dibentuk dalam kelompok dan 
menyelesaikan tugas secara 
berkelompok.  Komponen pengelolaan 
kelas ini digunakan saat penerapan 
formasi meja pertemuan  
√  
b. Mengadakan analisis sosial Guru belum menerapkan komponen 
pengelolaan kelas yakni mengadakan 
analisis sosial 
 √ 
c. Mengefektifkan papan tulis Guru memanfaatkan papan tulis untuk 
mencatat hal-hal penting dari materi dan 
digunakan saat menyampaikan materi 
yang menggunakan metode ceramah. 
Pengefektifan papan tulis ini digunakan 
saat penerapan formasi tradisional 
√  
d. Mengefektifkan posisi 
tempat duduk siswa 
Guru belum menerapkan komponen 
pengelolaan kelas yakni mengefektifkan 




e. Mengembangkan pemetaan 
bahan 
Guru belum menerapkan komponen 





Guru mengembangkan kemampuan 
bertanya siswa dengan melakukan diskusi 
kalsikal dan memberikan kesempatan 
yang luas kepada siswa untuk bertanya 
terkait dengan materi yang dipelajari. 
Mengembangkan kemampuan bertanya 






Guru belum menerapkan komponen 
pengelolaan kelas yakni memanfaatkan 
perpustakaan sekolah 
√  
  h. Mengatasi masalah disiplin Guru lebih sering mengontrol siswa dan 
sesekali menegur siswa yang tidak 
mendengarkan guru saat proses 
pembelajaran. Komponen pengelolaan 




karena pada formasi ini guru dan siswa 
jarakanya tidak jauh dan semua siswa 





a. Merencanakan model 
pengelolaan kelas yang akan 
digunakan sebelum proses 
pembelajaran berlangsung 
Guru merencanakan terlebih dahulu 
model pengelolaan kelas yang akan 
digunakan dengan menyesuaikan dengan 
materi  yang akan dipelajari. 
√  
b. Guru melakukan 
pengelolaan tempat duduk yang 
bervariasi 
Guru selalu merubah tempat duduk siswa 
tiap minggunya sehingga suasana kelas 
tidak membosankan 
√  
c. Menggunakan formasi 
tempat duduk yang sesuai dengan 
materi pembelajaran 
Pemilihan formasi tempat duduk siswa 
disesuaikan dengan materi yang akan 
digunakan 
√  
d. Penerapan formasi tempat 
duduk yang membuat siswa lebih 
fokus 
Penerapan formasi tempat duduk yang 
digunakan membuat siswa menjadi lebih 
fokus untuk belajar  
√  
e. Melaksanakan model 
pengelolaan kelas sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat 
Guru menerapkan model pengelolaan 
kelas sesuai dengan perencanaan yang 










b. Mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan formasi tempat 
duduk dengan materi pelajaran 
Ada beberapa materi pembelajaran yang 
dirasakan sulit oleh guru untuk 
disesuaikan dengan formasi tempat 
duduk  
√  
c. Kesulitan dalam 
mengkondisikan siswa saat 
mengatur formasi tempat duduk 
Masih ada siswa yang sulit diatur saat 
membentuk formasi tempat duduk 
sehingga guru lebih aktif  bergerak dalam 
mangatur formasi tempat duduk agar 





Lampiran6. Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru 
 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA GURU PENERAPAN MODEL-MODEL 
PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III SD 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan 




SP “Pengelolaan kelas itu ialah cara guru 
dalam menata dan memanfaatkan segala 
sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan 
menyenangkan. Contoh dari model-model 
pengelolaan kelas itu mengatur posisi 
tempat duduk, kelompok belajar dan 
penggunaan papan tulis yang efektif dan 
itu sudah saya terapkan dalam 
pembelajaran” 
Guru kelas III sudah memahami 
dengan baik terkait dengan 
pengelolaan kelas. Pemahaman 
guru ini juga terlihat dari 
kemampuan guru dalam 
memberikan contoh terkait 
dengan pengelolaan kelas. Salah 
satu contoh yang diberikan guru 
adalah  mengatur posisi tempat 
duduk. 
 
2. Bagaimanakah cara 
Bapak/Ibu dalam 
melakukan penerapan 
SP “Cara saya melakukan penerapan model-
model pengelolaan dengan merubah posisi 
tempat duduk secara berkala misalnya 1 
Guru kelas III sudah 
menerapkan model pengeloaan 





minggu sekali dirubah agar siswa tidak 
jenuh. Yang biasa disamping kanan atau 
kiri dapat bergantian menjadi di tengah” 
merubah formasi tempat duduk 
secara berkala agar siswa tidak 
bosan 
3. Hal-hal apa saja yang 
perlu diperhatikan dalam 
penerapan model-model 
pengelolaan kelas? 
SP “Yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
model-model pengelolaan kelas yaitu 
karakter siswa misalnya saat posisi tempat 
duduk secara kelompok 4 anak di dalam 
kelompok itu harus heterogen. Ada siswa 
yang pintar agar yang kurang mampu dapat 
mengikuti. Yang biasa ramai di dalam 
kelas dipisahkan dengan duduk di depan.” 
Guru kelas III memperhatikan 
atau mempertimbangkan 
bebrapa aspek dalam 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas seperti 
kemampuan siswa dan tingkat 
kedisiplinan siswa  




SP “ jika di kelas menentukan model-model 
pengelolaan kelas dengan menyesuaikan 
materi dan melihat siswa jika siswa bosan 
dengan posisi sejajar atau letter U jelas 
harus diganti agar pembelajaran lebih 
optimal.  
Guru kelas III dalam 
menentukan model pengelolaan 
kelas menyesuaikan dengan 
materi yang akan dipelajari dan 
juga melihat kondisi siswa.  
5.  Apa tujuan Bapak/ Ibu 
melaksanakan penerapan 
SP “Tujuannya agar siswa tidak jenuh dengan 
posisi yang sama. Apalagi jika dalam satu 
Tujuan penerapan model 





semester tidak pergantian tempat duduk 
jelas siswa akan jenuh.” 
kelas III adalah agar proses 
proses pembelajaran 
berlangsung menyenangkan dan  
tujuan pembelajaran dapat 
tercapai 
6.  Komponen apa saja yang 
ada dalam model-model 
pengelolaan kelas? 
SP “Meja dan kursi serta alat peraga” Komponen daria model-model  
pengelolaan kelas yang 
diketahui oleh guru kelas III 
adalah meja, kursi serta alat 
peraga. 




tersebut pada saat proses 
belajar mengajar? 
SP “ya. Sudah diterapkan” Guru kelas III sudah 
menerapkan komponen-
komponen pengelolaan kelas 






8.  Apa saja bentuk-bentuk 
formasi tempat duduk 
yang Bapak/Ibu ketahui? 
SP “ Tradisional, letter U, Meja pertemuan 
(siswa berkelompok), lingkaran, model O 
atau lingkaran dan berhadapan” 
Guru sudah mengetahui bentuk-
bentuk formasi tempat duduk. 
Formasi tempat duduk yang 
diketahui oleh guru adalah 
Sejajar, letter U, meja pertemuan 
(siswa berkelompok), lingkaran, 
model O (lingkaran) dan 
berhadapan. 
9.  Apa saja bentuk formasi 
tempat duduk yang 
sering Bapak/Ibu 
gunakan? 
SP “Tradisional, letter U, lingkaran, meja 
pertemuan” 
Formasi tempat duduk yang 
biasa digunakan oleh guru kelas 
III dalam proses pembelajaran 
adalah tradisioanal, letter U, 
lingkaran dan meja pertemuan 
10.  Mengapa Bapak/Ibu 
memilih bentuk formasi 
tempat duduk tersebut? 
SP “karena pembelajaran akan lebih optimal, 
bervariasi dan mudah diterapkan” 
Alasan dari pemilihan formasi 
tempat duduk yang dilakukan 
oleh guru kelas III ialan karena 
dengan formasi tempat duduk 
tersebut membuat proses 
pembelajaran berlangsung lebih 
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optimal, selain itu juga lebih 
bervariasi sehingga siswa tidak 
bosan dan lebih mudah untuk 
diterapkan. 
11. Apakah ada kendala 
dalam menerapkan 
bentuk formasi tempat 
duduk yang Bapak/Ibu 
gunakan? 
SP “Jelas ada. Salah satunya itu susahnya 
mengatur siswa saat penataan formasi 
tempat duduk” 
Dalam penerapan model-model 
pengelolaan guru masih 
mengalami kendala-kendala 
seperti sulitnya mengkondisikan 
siswa untuk menata ruang kelas 
sesuai dengan formasi tempat 
duduk yang akan digunakan 
12. Bagaimana upaya 
Bapak/Ibu dalam 
mengatasi kendala di 
atas? 
SP “Mengatasinya disesuaikan dengan 
kendala. Kalau karena sulit mengondisikan 
siswa, ya solusinya saya sendiri yang harus 
lebih banyak bergerak agar tidak terlalu 
memakan waktu” 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
kelas III dalam mengatasi 
kendala yang dihadapai yaitu 
disesuaikan dengan kendalanya. 
Misalnya terkait kendala 
sulitnya mengkondisikan siswa 
saat mengatur formasi maka 
guru yang akan lebih aktif 
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bergerak agar tidak terlalu 
memakan waktu dan waktu 
untuk belajar tidak terganggu.  
13. Apa yang Bapak/Ibu 
ketahui tentang prinsip 
penataan kelas? 
SP “Prinsip penataan kelas adalah 
pembelajaran yang efektif untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan nyaman selama proses 
pembelajaran” 
Prinsip penataan kelas menurut 
guru kelas III ialah menciptakan 
prose pembelajaran yang 
menyenagkan dan memberikan 
rasa nyaman bagi siswa sehingga 
siswa lebih termotivasi untuk 
belajar dan proses pembelajaran 
berlangsung dengan optimal. 
14. Bagaimanakah peran 
guru dalam pengelolaan 
kelas pada saat proses 
belajar? 
SP “Guru sangat berperan mulai dari 
perencanaan, pelaksaan dan evaluasi” 
Peranan guru dalam pengelolaan 
kelas dimulai dari tahap 
perncanaan yaitu merencanakan 
model pengelolaan kelas yang 
akan digunakan, kemudian 
model pengelolaan kelas yang 
telah direncanakan di terapkan 
oleh guru dan setelah diterapkan 
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guru melakukan evaluasi untuk 
melakukan evaluasi untuk 
melihat efektifitas dari model 
pengelolaan kelas yang telah 
digunakan dalam pembelajaran. 
15. Apakah Bapak/Ibu 
melakukan perencanaan 
terlebih dahulu sebelum 
menerapkan model 
pengelolaan kelas yang 
digunakan? 
SP “Ya tentu dengan perencanaan terlebih 
dahulu. Tetapi terkadang dilakukan secara 
spontan jika dirasa siswa mulai bosan 
dengan formasi yang sama” 
Dalam menerapkan model 
pengelolaan kelas guru terlebih 
dahulu merencankan sebelum 
digunakan dalam pembelajaran. 
Tetapi terkadang dilakukan 
secara mendadak disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi 
siswa. 




pengelolaan kelas yang 
akan digunakan? 
SP “Saya menentukan pengelolaan kelas yang 
akan digunakan disesuaikan dengan materi 
dan disesuaikan dengan kondisi siswa” 
Cara dalam merencanakan 
model pengelolaan kelas yang 
akan digunakan ialah dengan 
menyesesuaikan model 
pengelolaan kelas yang akan 
digunakan dengan materi yang 
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akan dipelajari serta melihat 
kondisi siswa. 
17. Apakah pelaksanaan 
model-model 
pengelolaan kelas yang 
Bapak/Ibu gunakan 
sesuai dengan apa yang 
direncanakan? 
SP “Kadang sesuai dengan rencana tetapi 
kadang juga tidak tergantung pada situasi 
dan kondisi di dalam kelas” 
Penerapan model-model 
pengelolaan kelas yang 
digunakan guru dalam 
pembelajaran kadang sudah 
sesuai dengan perencanaan 
tetapi terkadang tidak sesuai 
dengan perencanaan bergantung 
pada situasi kelas. 
18. Apakah siswa mudah 
diatur atau diarahkan saat 
menerapkan model-




SP “Mudah. Tapi terkadang ada juga siswa 
yang justru sibuk sendiri dan mengganggu 
temannya saat membentuk formasi tempat 
duduk” 
Siswa memang mudah diarahkan 
tetapi masih ada juga siswa yang 
masih sibuk sendiri dan sering 
mengganggu temannya sehingga 
mengganggu pelaksanaan 
penataan formasi tempat duduk. 
19. Upaya apa yang  
dilakukan Bapak/Ibu 
SP “Untuk hal itu, saya sendiri yang lebih 
banyak bergerak dan sesekali menegur 
Untuk mengatasi masalah 
sulitnya mengatur siswa, cara 
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untuk mengatasi kendala 
sulitnya mengatur siswa? 
 
siswa yang suka mengganggu temannya 
agar tidak menghambat pelaksanaan 
penataan formasi tempat duduk” 
yang dilakukan oleh guru ialah 
guru sendiri yang lebih banyak 
bergerak dan juga dengan 
menegur siswa yang hanya 
mengganggu temannya sehingga 
tidak menghambat proses 
penataan formasi tempat duduk 
20. Apakah ada kesulitan 
saat memilih formasi 
tempat duduk agar sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan? 
 
SP “Ada, karena saya harus memilih dan 
menentukan agar tempat duduk nanti yang 
akan digunakan dalam pembelajaran 
menjadikan siswa lebih optimal dalam 
menerima pembelajaran” 
Siswa mengalami kendala dalam 
menyesuaikan formasi tempat 
duduk dengan materi yang akan 
digunakan karena dua hal ini 
sangat penting dalam menunjang 
terlaksananya pembelajaran 
yang optimal 
21.  Bagaimana cara Ibu 
menyusun formasi letter 
U? 
SP “caranya ialah menyusun bangku dan kursi 
siswa membentuk huruf U” 
Formasi letter U dibentuk 
dengan menyusun meja dan 
kursi membentuk letter U 
22. Apa tujuan dari 
penerapan formasi letter 
SP “Tujuannya agar proses pembelajaran bisa 
berlangsung lebih menarik dan lebih 
Penggunaan formasi letter U 
dalam pembelajaran adalah agar 
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U? mengaktifkan siswa serta membuat siswa 
lebih berkonsentrasi untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari 
proses pembelajaran dapat tercapai” 
proses pembelajaran 
berlangsung lebih menarik dan 
menjadikan siswa lebih aktif.  
23. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
letter U ini? 
SP “Kalau letter U biasanya diskusi klasikal 
yaitu tanya jawab secara klasikal tidak 
berkelompok dan juga supaya siswanya 
disiplin karena berhadapan langsung 
dengan guru” 
Komponen pengelolaan kelas 
yang digunakan pada formasi 
letter U ini adalah 
mengembangkan kemampuan 
bertanya dan mengatasi masalah 
disiplin 
24. Apa efektivitas dari 
penerapan letter U ini 
dalam proses 
pembelajaran? 
SP “Siswa menjadi lebih disiplin karena 
berhadapan langsung dengan saya dan 
waktunya lebih banyak untuk 
menyampaikan materi bukan lagi untuk 
mengatur siswa agar tidak ribut” 
Penggunan formasi letter U 
meningkatkan kedisiplinan 
siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran sehingga waktu 
untuk menyampaikan materi 
pelajaran tidak lagi terpotong 
karena harus mengatur siswa 
yang rebut. 





menggabungkan meja membentuk 
lingkaran termasuk meja guru. Jadi, guru 
dan siswa duduk sejajar.” 
siswa digabung membentuk 
lingkaran. 
26. Apa tujuan dari 
penerapan formasi 
lingkaran? 
SP “Tujuannya agar siswa bisa lebih fokus 
dalam pembelajaran sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi pembelajaran 
karena melalui formasi ini siswa akan 
saling berinteraksi agar bisa saling 
membantu memahami matari. Selain itu 
untuk menumbuhkan keberanian dalam 
diri siswa agar mereka bisa lebih berani 
lagi bertanya mba.” 
Penerapan formasi lingkaran ini 
bertujuan untuk memudahkan 
siswa memahami materi 
pelajaran dan menumbuhkan 
keberanian siswa bertanya” 
27. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
lingkaran ini? 
SP “Guru dan siswa akan berdiskusi bersama 
memberikan pendapat serta mengajukan 
pertanyaan dengan suasana yang lebih 
santai dan menyenangkan sehingga siswa 
juga lebih berani untuk menyampaikan 
pendapat atau bertanya.” 
Komponen pengelolan kelas 
yang digunakan pada formasi ini 
ialah mengembangkan 
kemampuan bertanya siswa 
karena siswa akan didorong 
untuk lebih berani bertanya. 




lingkaran ini dalam 
proses pembelajaran? 
selalu menanggapi setiap pertanyaan siswa 
dan selalu saya beri reward kalau ada 
siswa yang bertanya.” 
setiap pertanyaan siswa yaitu 
dengan selalu menangapi dan 
memberi reward membuat siswa 
menjadi lebih bertanya 
29. Bagaimana cara Ibu 
menyusun formasi 
tradisional? 
SP “Pada formasi ini saya membagi tempat 
duduk siswa menjadi 4 baris dan tiap 
barisnya itu terdiri 4 meja dan 8 kursi”  
Pada formasi tradisional meja 
dan kursi dibagi dalam 4 baris 
dan tiap baris terdiri dari 4 meja 
di mana tiap meja ada 2 kursi 
sehingga jumlah kursi di tiap 
barisnya ada 8 kursi. 
30. Apa tujuan dari 
penerapan formasi 
tradisional? 
SP “Tujuannya agar siswa bisa saling 
membantu dalam memahami materi 
pembelajaran oleh karena itu saya 
membagi pasangan duduk siswa secara 
heterogen.” 
Penerapan formasi tradisional ini 
bertujuan agar siswa secara 
berpasangan bisa saling 
membantu memahami materi 
sehingga guru kelas III membagi 
pasangan siswa secara heterogen 
yaitu ada yang pintar dengan 
yang kurang pintar. 
31. Apa saja komponen SP “Pada formasi ini saya menggunakan Komponen pengelolaan kelas 
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pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
tradisional ini? 
metode ceramah sehingga saya 
memanfaatkan papan tulis untuk mencatat 
poin-poin penting dari materi atau 
penjelasan saya biar siswa tidak lupa.” 
yang diterapkan adalah 
pengefektifan papan tulis karena 
guru memanfaatkan papan tulis 
untuk mencatat poin-poin 
penting dari materi yang 
dijelaskan oleh guru 
32. Apa efektivitas dari 
penerapan formasi 
tradisional ini dalam 
proses pembelajaran? 
SP “Meningkatkan konsentrasi siswa karena 
harus mendengarkan penjelasan saya dan 
meningkatkan sikap kerjasama dalam diri 
siswa” 
Melalui formasi tradisional ini 
siswa menjadi lebih konsentrasi 
dalam pembelajaran dan 
kerjasama diantara siswa juga 
semakin meningkat. 
33. Bagaimana cara Ibu 
menyusun formasi meja 
pertemuan? 
SP “Siswa dibagi dalam kelompok dan tiap 
kelompok ada meja pertemuannya. 
Pembentukan kelompoknya itu ada yang 
pintar dan ada yang kurang pintar agar bisa 
saling membantu” 
Pada formasi ini siswa duduk 
berdasarkan meja pertemuannya 
sesuai dengan kelompok. Tiap 
kelompok ada anggota atau 
siswa yang pintar dan ada yang 
kurang pintar agar siswa yang 




34. Apa tujuan dari 
penerapan formasi 
tradisional? 
SP “Agar siswa bisa saling bekerjasama dan 
saling mengutarakan pendapat untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru.” 
Penerapan formasi tradisional ini 
bertujuan agar siswa lebih berani 
mengutarakan pendapat dengan 
melakukan kegiatan diskusi 
dalam kelompok. 
35. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
meja pertemuan ini? 
SP “Pada formasi meja pertemuan ini siswa 
akan belajar dalam kelompok. Didalam 
kelompok ini siswa akan bekerjasama dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas.” 
Komponen pengelolaan kelas 
yang  digunakan dalam formasi 
ini adalah belajar bersama dalam 
kelompok 
36. Apa efektivitas dari 
penerapan formasi meja 
pertemuan ini dalam 
proses pembelajaran? 
SP “formasi ini membuat siswa lebih berani 
mengungkapkan pendapat dan memahami 
materi yang dipelajari.” 
Efektivitas dari formasi meja 
pertemuan ini adalah membuat 
siswa lebih berani 
mengungkapkan pendapat 
karena siswa belajar dalam 
kelompok dan bekerjasama 
menyelesaikan tugas yang 




Lampiran 7. Penyajian Data dan kesimpulan Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH TENTANG PENERAPAN 
MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III SD 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban  Kesimpulan 
1. Apakah bapak/ibu guru di 
SD 2 Blunyahan sudah 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dalam 
pembelajara? 
FT “Iya Mba. Beberapa guru kelas disini 
sudah menerapkan model-model 
pengelolaan kelas termasuk di kelas 3. 
Melalui penerapan model pengelolaan 
kelas itu sendiri diharapkan siswa tidak 
bosan untuk belajar.” 
Beberapa guru di SD 2 
Blunyahan sudah 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas termasuk 
guru kelas 3.  
2.  Bagaimana cara guru 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas? 
FT “Salah satu caranya ya melalui penataan 
kursi yang variatif siswa akan lebih 
semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena terciptanya suasana 
baru.” 
Guru SD 2 Blunyahan 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dengan 
melakukan penataan kursi 
yang variatif 
3. Apa tujuan dari penerapan 
model-model pengelolaan 
kelas? 
FT “kalau tujuannya agar suasana kelas tidak 
membosankan kalau dengan suasana 
yang baru biasanya siswa itu jadi lebih 
Tujuan dari penerapan 
model-model pengelolaan 
kelas ialah agar suasana 
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semangat belajar” kelas tidak membosankan 
dan dengan suasana baru 
siswa menjadi lebih 
semangat belajar. 
4. Apakah ada kendala yang 
dialami oleh bapak/ibu guru 
dalam penerapan model-
model pengelolaan kelas 
FT “Kalau kendala, itu tentu ada” Guru masih mengalami 
kendala dalam menerapkan 
model-model pengelolaan 
kelas 
5. Apa usaha yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
FT “Tentunya disesuaikan dengan 
kendalanya. Selain itu, guru juga 
biasanya saling bertukar pendapat dan 
bekerjasama untuk mencari solusi terkait 
dengan kendala yang dialami” 
Usaha untuk mengatasi 
kendala dalam penerapan 
model-model pengelolaan 
keals disesuaikan dengan 
kendalanya dan antar guru 
kelas juga saling membantu 
mencari solusi untuk 
mengatasi kendala yang 
dihadapi 
5. Bagaimana cara yang 
dilakukan sekolah dalam 
FT “Yang sudah dilakukan itu dengan 
mengikuti pelatihan atau seminar tentang 
Guru di SD 2 Blunyahan 




guru terkait dengan model-
model pengelolaan kelas? 
model-model pengelolaan kelas dan 
antara guru juga saling berbagi informasi 
dan membantu jika mengalami kendala 
dalam penerapan model-model 
pengelolaan kelas”  
seminar terkait dengan 
penerapan model-model 
pengelolaan kelas dan antar 
guru juga saling berbagi 
informasi dan saling 
membantu jika ada yang 



















Lampiran 8. Penyajian Data dan kesimpulan Hasil Wawancara Siswa 
 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA SISWA TENTANG PENERAPAN MODEL-
MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III SD 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban  Kesimpulan 
1. Apakah guru sering merubah 
posisi tempat duduk ? 
KR “ Iya. Teman sebangku selalu diganti tiap 
hari senin dan tempat duduk  juga selalu 
diubah tiap minggu. Saya senang 
mengikuti pelajaran” 
Guru tidak hanya merubah 
formasi tempat duduk tetapi 
juga pasangan duduk siswa 
dan hal ini membuat siswa 
menjadi senang dan tidak 
bosan . 
GL “Iya, tiap minggu selalu diubah. Saya 
jadinya tidak bosan” 
2. Apakah kalian punya 
kelompok belajar untuk 
menyelesaikan tugas ? 
LP “Iya, kami dibagi dalam kelompok 
belajar kalau ada tugas kelompok nanti 
dikerjakan dalam kelompok belajar.” 
Siswa memiliki kelompok 
belajar dan melalui 
kelompok belajar siswa 
akan berdiskusi 
menyelesaikan tugas 
AS “iya, Kelompok belajar untuk 
mengerjakan tugas kelompok.  
3. Siapa yang membagi kelompok 
belajar? 
LP Kelompoknya dibagi oleh ibu guru kami 
mbak. 
 
Penentuan kelompok dalam 




  AS “Ibu Sapta yang membagi kelompok” ditentukan oleh guru 
4. Apakah kalian dalam 
kelompok saling membantu 
dan kerjasama menyelesaikan 
tugas? 
LP Semua harus mengerjakan kalau ada yang 
tidak tahu nanti bisa saling  membantu.” 
Saat mengerhakan tugas 
secara berkelompok siswa 
harus bekerjasama dan 
saling membantu jika ada 
siswa yang belum paham 






Lampiran 9. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Tentang Penerapan Model-Model Pengelolaan Kelas 
 di Kelas III 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI  
TENTANG PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS III SDN 2 BLUNYAHAN 
 
 











Guru menggunakan formasi 
tradisional dengan membagi 
tempat duduk menjadi 4 
baris. Digunakan untuk 
menyampaikan materi yang 
menggunakan metode 
ceramah 
Guru sudah menggunakan 
formasi letter U untuk 
menyampaikan materi 
melalui metode ceramah 
√  
Auditorium Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 




Chevron Guru belum menggunakan Selama penelitian guru  √ 
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Bentuk U Guru menggunakan formasi 
letter U dengan menyusun 
meja dan kursi seperti bentuk 
huruf U sehinga lebih mudah 
untuk memantau siswa 
selama pembelajaran 
Guru sudah menerapkan 
formasi letter U di kelas III 
dengan menyusun meja dan 
kursi membentuk huruf U 
√  
Meja pertemuan Guru membentuk siswa 
dalam kelompok dan tiap 
kelompok memiliki satu meja 
pertemuan untuk 
menyelesaikan tugas 
Guru sudah menerapkan 
fomasi meja pertemuan dan 
diterapkan saat siswa belajar 
secara kelompok 
√  
Formasi konverensi Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 







Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 






Formasi tempat kerja Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 
Selama penelitian guru 
belum menggunakan 




Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 
Selama penelitian guru tidak 
mengguanakan formasi 
kelompok untuk kelompok 
 √ 
  Formasi lingkaran Guru menyusun tempat 
duduk  dengan 
menghubungkan meja 
membentuk lingkaran 
sehingga siswa duduk 
melingkar bersama dengan 
guru 
Guru sudah menerapkan 
formasi lingkaran dengan 
menghubungkan meja guru 
dan siswa membentuk 
lingkaran 
√  
Formasi periperal Guru belum menggunakan 
formasi auditorium selama 
observasi 









Siswa dibentuk dalam 
kelompok dan menyelesaikan 
tugas secara berkelompok.  
Guru sudah menerapkan 
komponen pengelolaan 




Komponen pengelolaan kelas 
ini digunakan saat penerapan 
formasi meja pertemuan  
dalam kelompok saat 
menggunakan formasi meja 
pertemuan 
  Mengadakan analisis 
sosial 
Guru belum menerapkan 
komponen pengelolaan kelas 
yakni mengadakan analisis 
sosial 
Selama penelitian guru 
belum mengadakan analisis 
social dalam proses 
pembelajaran 
 √ 
  Mengefektifkan papan 
tulis 
Guru memanfaatkan papan 
tulis untuk mencatat hal-hal 
penting dari materi dan 
digunakan saat 
menyampaikan materi yang 
menggunakan metode 
ceramah. Pengefektifan papan 
tulis ini digunakan saat 
penerapan formasi tradisional 
Guru sudah mengefektifkan 
penggunaan papan tulis 
dengan menuliskan poin-
poin penting dari materi 




  Mengefektifkan posisi 
tempat duduk siswa 
Guru belum menerapkan 
komponen pengelolaan kelas 
yakni mengefektifkan posisi 
Selama penelitian guru 
belum mengefektifkan 




tempat duduk siswa selama proses pembelajaran 
  Mengembangkan 
pemetaan bahan 
Guru belum menerapkan 
komponen pengelolaan kelas 
yakni mengembangkan 
pemetaan bahan 
   
  Mengembangkan 
kemampuan bertanya 
Guru mengembangkan 
kemampuan bertanya siswa 
dengan melakukan diskusi 
kalsikal dan memberikan 
kesempatan yang luas kepada 
siswa untuk bertanya terkait 
dengan materi yang 
dipelajari. Mengembangkan 
kemampuan bertanya ini 
diguanakan saat formasi lette 
U dan  formasi lingkaran 
Guru sudah 
mengembangkan 
keterampilan bertanya siswa 
dengan melakukan diskusi 
secara klasikal dimana 
siswa akan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
terkait dengan materi yang 
dipelajari 
√  
  Memanfaatkan 
perpustakaan sekolah 
 
Guru belum menerapkan 
komponen pengelolaan kelas 
yakni memanfaatkan 







  Mengatasi masalah 
disiplin 
Guru lebih sering mengontrol 
siswa dan sesekali menegur 
siswa yang tidak 
mendengarkan guru saat 
proses pembelajaran. 
Komponen pengelolaan kelas 
ini digunakan saat formasi  
letter U karena pada formasi 
ini guru dan siswa jarakanya 
tidak jauh dan semua siswa 
bisa dilihat oleh guru.  
Guru sudah mengatasi 
masalah disiplin dengan 
menerapkan formasi letter U 
dimana siswa duduk dengan 
jarak yang tidal jauh dari 
guru sehingga mudah di 













Guru merencanakan terlebih 
dahulu model pengelolaan 
kelas yang akan digunakan 
dengan menyesuaikan dengan 
materi  yang akan dipelajari. 
Guru melakukan 









duduk yang bervariasi 
duduk siswa tiap minggunya 
sehingga suasana kelas tidak 
membosankan 
perubahan formasi tempat 
duduk tiap minggunya 
  Menggunakan formasi 
tempat duduk yang 
sesuai dengan materi 
pembelajaran 
Pemilihan formasi tempat 
duduk siswa disesuaikan 
dengan materi yang akan 
digunakan 
Guru selalu menyesuaikan 
formasi tempat duduk yang 
akan digunakan dengan 
materi yang dipelajari 
√  
Penerapan formasi 
tempat duduk yang 
membuat siswa lebih 
fokus 
Penerapan formasi tempat 
duduk yang digunakan 
membuat siswa menjadi lebih 
fokus untuk belajar  
Formasi tempat duduk yang 
diterapkan oleh guru sudah 
membuat siswa lebih aktif 








Guru menerapkan model 
pengelolaan kelas sesuai 
dengan perencanaan yang 
telah dibuat sebelum proses 
pembelajaran berlangsung 
Model pengelolaan kelas 
yang diterapkan oleh guru 
sudah sesuai dengan yang 






Ada beberapa materi 
pembelajaran yang dirasakan 
Masih ada beberapa materi 








formasi tempat duduk 
dengan materi 
pelajaran 
sulit oleh guru untuk 
disesuaikan dengan formasi 
tempat duduk  
guru untuk disesuaikan 
dengan formasi tempat 
duduk 
  Kesulitan dalam 
mengkondisikan siswa 
saat mengatur formasi 
tempat duduk 
Masih ada siswa yang sulit 
diatur saat membentuk 
formasi tempat duduk 
sehingga guru lebih aktif  
bergerak dalam mangatur 
formasi tempat duduk agar 
tidak terlalu memakan waktu 
Guru masih kesulitan dalam 
mengkondisikan siswa saat 






Lampiran 10. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil wawancara guru  
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN  
HASIL WAWANCARA PENERAPAN MODEL-MODEL PENGELOLAAN KELAS DI KELAS IIISDN 2 BLUNYAHAN 
 
No Pertanyaan wawancara Guru kelas III Kesimpulan 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui 
tentang model-model 
pengelolaan kelas? 
“Pengelolaan kelas itu ialah cara guru 
dalam menata dan memanfaatkan segala 
sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan 
menyenangkan. Contoh dari model-model 
pengelolaan kelas itu mengatur posisi 
tempat duduk, kelompok belajar dan 
penggunaan papan tulis yang efektif dan 
itu sudah saya terapkan dalam 
Guru kelas III sudah memahami dengan 
baik terkait dengan pengelolaan kelas. 
Pemahaman guru ini juga terlihat dari 
kemampuan guru dalam memberikan 
contoh terkait dengan pengelolaan kelas. 
Salah satu contoh yang diberikan guru 





2. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu 
dalam melakukan penerapan 
model-model pengelolaan 
kelas? 
“Cara saya melakukan penerapan model-
model pengelolaan dengan merubah posisi 
tempat duduk secara berkala misalnya 1 
minggu sekali dirubah agar siswa tidak 
jenuh. Yang biasa disamping kanan atau 
kiri dapat bergantian menjadi di tengah” 
Guru kelas III sudah menerapkan model 
pengeloaan kelas salah satunya yaitu 
dengan merubah formasi tempat duduk 
secara berkala agar siswa tidak bosan 
3. Hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam penerapan 
model-model pengelolaan 
kelas? 
“Yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
model-model pengelolaan kelas yaitu 
karakter siswa misalnya saat posisi tempat 
duduk secara kelompok 4 anak di dalam 
kelompok itu harus heterogen. Ada siswa 
yang pintar agar yang kurang mampu dapat 
mengikuti. Yang biasa ramai di dalam 
Guru kelas III memperhatikan atau 
mempertimbangkan bebrapa aspek dalam 
menerapkan model-model pengelolaan 
kelas seperti kemampuan siswa dan 
tingkat kedisiplinan siswa  
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kelas dipisahkan dengan duduk di depan.” 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
menentukan model-model 
pengelolaan kelas? 
“ jika di kelas menentukan model-model 
pengelolaan kelas dengan menyesuaikan 
materi dan melihat siswa jika siswa bosan 
dengan posisi sejajar atau letter U jelas 
harus diganti agar pembelajaran lebih 
optimal.  
Guru kelas III dalam menentukan model 
pengelolaan kelas menyesuaikan dengan 
materi yang akan dipelajari dan juga 
melihat kondisi siswa.  




“Tujuannya agar siswa tidak jenuh dengan 
posisi yang sama. Apalagi jika dalam satu 
semester tidak pergantian tempat duduk 
jelas siswa akan jenuh.” 
Tujuan penerapan model pengelolaan 
kelas oleh guru kelas III adalah agar 
proses proses pembelajaran berlangsung 
menyenangkan dan  tujuan pembelajaran 
dapat tercapai 
6.  Komponen apa saja yang ada 
dalam model-model 
“Meja dan kursi serta alat peraga” Komponen daria model-model  
pengelolaan kelas yang diketahui oleh 
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pengelolaan kelas? guru kelas III adalah meja, kursi serta alat 
peraga. 
7.  Apakah dalam pembelajaran 
Bapak/Ibu sudah menerapkan 
komponen-komponen tersebut 
pada saat proses belajar 
mengajar? 
“ya. Sudah diterapkan” Guru kelas III sudah menerapkan 
komponen-komponen pengelolaan kelas 




8.  Apa saja bentuk-bentuk 
formasi tempat duduk yang 
Bapak/Ibu ketahui? 
“ Tradisional, letter U, Meja pertemuan 
(siswa berkelompok), lingkaran, model O 
atau lingkaran dan berhadapan” 
Guru sudah mengetahui bentuk-bentuk 
formasi tempat duduk. Formasi tempat 
duduk yang diketahui oleh guru adalah 
Sejajar, letter U, meja pertemuan (siswa 
berkelompok), lingkaran, model O 
(lingkaran) dan berhadapan. 
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9.  Apa saja bentuk formasi 
tempat duduk yang sering 
Bapak/Ibu gunakan? 
“Tradisional, letter U, lingkaran, meja 
pertemuan” 
Formasi tempat duduk yang biasa 
digunakan oleh guru kelas III dalam 
proses pembelajaran adalah tradisioanal, 
letter U, lingkaran dan meja pertemuan 
10.  Mengapa Bapak/Ibu memilih 
bentuk formasi tempat duduk 
tersebut? 
“karena pembelajaran akan lebih optimal, 
bervariasi dan mudah diterapkan” 
Alasan dari pemilihan formasi tempat 
duduk yang dilakukan oleh guru kelas III 
ialan karena dengan formasi tempat 
duduk tersebut membuat proses 
pembelajaran berlangsung lebih optimal, 
selain itu juga lebih bervariasi sehingga 
siswa tidak bosan dan lebih mudah untuk 
diterapkan. 
11. Apakah ada kendala dalam 
menerapkan bentuk formasi 
“Jelas ada. Salah satunya itu susahnya 
mengatur siswa saat penataan formasi 
Dalam penerapan model-model 
pengelolaan guru masih mengalami 
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tempat duduk yang Bapak/Ibu 
gunakan? 
tempat duduk” kendala-kendala seperti sulitnya 
mengkondisikan siswa untuk menata 
ruang kelas sesuai dengan formasi tempat 
duduk yang akan digunakan 
12. Bagaimana upaya Bapak/Ibu 
dalam mengatasi kendala di 
atas? 
“Mengatasinya disesuaikan dengan 
kendala. Kalau karena sulit mengondisikan 
siswa, ya solusinya saya sendiri yang harus 
lebih banyak bergerak agar tidak terlalu 
memakan waktu” 
Upaya yang dilakukan oleh guru kelas III 
dalam mengatasi kendala yang dihadapai 
yaitu disesuaikan dengan kendalanya. 
Misalnya terkait kendala sulitnya 
mengkondisikan siswa saat mengatur 
formasi maka guru yang akan lebih aktif 
bergerak agar tidak terlalu memakan 
waktu dan waktu untuk belajar tidak 
terganggu.  
13. Apa yang Bapak/Ibu ketahui “Prinsip penataan kelas adalah Prinsip penataan kelas menurut guru 
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tentang prinsip penataan kelas? pembelajaran yang efektif untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan nyaman selama proses 
pembelajaran” 
kelas III ialah menciptakan prose 
pembelajaran yang menyenagkan dan 
memberikan rasa nyaman bagi siswa 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
belajar dan proses pembelajaran 
berlangsung dengan optimal. 
14. Bagaimanakah peran guru 
dalam pengelolaan kelas pada 
saat proses belajar? 
“Guru sangat berperan mulai dari 
perencanaan, pelaksaan dan evaluasi” 
Peranan guru dalam pengelolaan kelas 
dimulai dari tahap perncanaan yaitu 
merencanakan model pengelolaan kelas 
yang akan digunakan, kemudian model 
pengelolaan kelas yang telah 
direncanakan di terapkan oleh guru dan 
setelah diterapkan guru melakukan 
evaluasi untuk melakukan evaluasi untuk 
 178 
 
melihat efektifitas dari model 
pengelolaan kelas yang telah digunakan 
dalam pembelajaran. 
15. Apakah Bapak/Ibu melakukan 
perencanaan terlebih dahulu 
sebelum menerapkan model 
pengelolaan kelas yang 
digunakan? 
“Ya tentu dengan perencanaan terlebih 
dahulu. Tetapi terkadang dilakukan secara 
spontan jika dirasa siswa mulai bosan 
dengan formasi yang sama” 
Dalam menerapkan model pengelolaan 
kelas guru terlebih dahulu merencankan 
sebelum digunakan dalam pembelajaran. 
Tetapi terkadang dilakukan secara 
mendadak disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi siswa. 
16. Bagaimana Bapak/Ibu 
membuat perencanaan tentang 
penerapan model-model 
pengelolaan kelas yang akan 
digunakan? 
“Saya menentukan pengelolaan kelas yang 
akan digunakan disesuaikan dengan materi 
dan disesuaikan dengan kondisi siswa” 
Cara dalam merencanakan model 
pengelolaan kelas yang akan digunakan 
ialah dengan menyesesuaikan model 
pengelolaan kelas yang akan digunakan 
dengan materi yang akan dipelajari serta 
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melihat kondisi siswa. 
17. Apakah pelaksanaan model-
model pengelolaan kelas yang 
Bapak/Ibu gunakan sesuai 
dengan apa yang 
direncanakan? 
“Kadang sesuai dengan rencana tetapi 
kadang juga tidak tergantung pada situasi 
dan kondisi di dalam kelas” 
Penerapan model-model pengelolaan 
kelas yang digunakan guru dalam 
pembelajaran kadang sudah sesuai 
dengan perencanaan tetapi terkadang 
tidak sesuai dengan perencanaan 
bergantung pada situasi kelas. 
18. Apakah siswa mudah diatur 
atau diarahkan saat 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas khususnya 
dalam pembentukan formasi 
tempat duduk? 
“Mudah. Tapi terkadang ada juga siswa 
yang justru sibuk sendiri dan mengganggu 
temannya saat membentuk formasi tempat 
duduk” 
Siswa memang mudah diarahkan tetapi 
masih ada juga siswa yang masih sibuk 
sendiri dan sering mengganggu temannya 
sehingga mengganggu pelaksanaan 
penataan formasi tempat duduk. 
19. Upaya apa yang  dilakukan “Untuk hal itu, saya sendiri yang lebih Untuk mengatasi masalah sulitnya 
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Bapak/Ibu untuk mengatasi 
kendala sulitnya mengatur 
siswa? 
 
banyak bergerak dan sesekali menegur 
siswa yang suka mengganggu temannya 
agar tidak menghambat pelaksanaan 
penataan formasi tempat duduk” 
mengatur siswa, cara yang dilakukan oleh 
guru ialah guru sendiri yang lebih banyak 
bergerak dan juga dengan menegur siswa 
yang hanya mengganggu temannya 
sehingga tidak menghambat proses 
penataan formasi tempat duduk 
20. Apakah ada kesulitan saat 
memilih formasi tempat duduk 
agar sesuai dengan materi yang 
diajarkan? 
 
“Ada, karena saya harus memilih dan 
menentukan agar tempat duduk nanti yang 
akan digunakan dalam pembelajaran 
menjadikan siswa lebih optimal dalam 
menerima pembelajaran” 
Siswa mengalami kendala dalam 
menyesuaikan formasi tempat duduk 
dengan materi yang akan digunakan 
karena dua hal ini sangat penting dalam 
menunjang terlaksananya pembelajaran 
yang optimal 
21.  Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi letter U? 
“caranya ialah menyusun bangku dan kursi 
siswa membentuk huruf U” 
Formasi letter U dibentuk dengan 




22. Apa tujuan dari penerapan 
formasi letter U? 
“Tujuannya agar proses pembelajaran bisa 
berlangsung lebih menarik dan lebih 
mengaktifkan siswa serta membuat siswa 
lebih berkonsentrasi untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari 
proses pembelajaran dapat tercapai” 
Penggunaan formasi letter U dalam 
pembelajaran adalah agar proses 
pembelajaran berlangsung lebih menarik 
dan menjadikan siswa lebih aktif.  
23. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi letter 
U ini? 
“Kalau letter U biasanya diskusi klasikal 
yaitu tanya jawab secara klasikal tidak 
berkelompok dan juga supaya siswanya 
disiplin karena berhadapan langsung 
dengan guru” 
Komponen pengelolaan kelas yang 
digunakan pada formasi letter U ini 
adalah mengembangkan kemampuan 
bertanya dan mengatasi masalah disiplin 
24. Apa efektivitas dari penerapan 
letter U ini dalam proses 
“Siswa menjadi lebih disiplin karena 
berhadapan langsung dengan saya dan 
Penggunan formasi letter U 
meningkatkan kedisiplinan siswa untuk 
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pembelajaran? waktunya lebih banyak untuk 
menyampaikan materi bukan lagi untuk 
mengatur siswa agar tidak ribut” 
mengikuti proses pembelajaran sehingga 
waktu untuk menyampaikan materi 
pelajaran tidak lagi terpotong karena 
harus mengatur siswa yang rebut. 
25. Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi lingkaran? 
“Formasi lingkaran dibuat dengan cara 
menggabungkan meja membentuk 
lingkaran termasuk meja guru. Jadi, guru 
dan siswa duduk sejajar.” 
Pada formasi ini meja guru dan siswa 
digabung membentuk lingkaran. 
26. Apa tujuan dari penerapan 
formasi lingkaran? 
“Tujuannya agar siswa bisa lebih fokus 
dalam pembelajaran sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi pembelajaran 
karena melalui formasi ini siswa akan 
saling berinteraksi agar bisa saling 
membantu memahami matari. Selain itu 
Penerapan formasi lingkaran ini 
bertujuan untuk memudahkan siswa 
memahami materi pelajaran dan 




untuk menumbuhkan keberanian dalam 
diri siswa agar mereka bisa lebih berani 
lagi bertanya mba.” 
27. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
lingkaran ini? 
“Guru dan siswa akan berdiskusi bersama 
memberikan pendapat serta mengajukan 
pertanyaan dengan suasana yang lebih 
santai dan menyenangkan sehingga siswa 
juga lebih berani untuk menyampaikan 
pendapat atau bertanya.” 
Komponen pengelolan kelas yang 
digunakan pada formasi ini ialah 
mengembangkan kemampuan bertanya 
siswa karena siswa akan didorong untuk 
lebih berani bertanya. 
28. Apa efektivitas dari penerapan 
formasi lingkaran ini dalam 
proses pembelajaran? 
“Siswa lebih berani bertanya karena saya 
selalu menanggapi setiap pertanyaan siswa 
dan selalu saya beri reward kalau ada siswa 
yang bertanya.” 
Cara guru dalam menanggapi setiap 
pertanyaan siswa yaitu dengan selalu 
menangapi dan memberi reward 
membuat siswa menjadi lebih bertanya 
29. Bagaimana cara Ibu menyusun “Pada formasi ini saya membagi tempat Pada formasi tradisional meja dan kursi 
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formasi tradisional? duduk siswa menjadi 4 baris dan tiap 
barisnya itu terdiri 4 meja dan 8 kursi”  
dibagi dalam 4 baris dan tiap baris terdiri 
dari 4 meja di mana tiap meja ada 2 kursi 
sehingga jumlah kursi di tiap barisnya 
ada 8 kursi. 
30. Apa tujuan dari penerapan 
formasi tradisional? 
“Tujuannya agar siswa bisa saling 
membantu dalam memahami materi 
pembelajaran oleh karena itu saya 
membagi pasangan duduk siswa secara 
heterogen.” 
Penerapan formasi tradisional ini 
bertujuan agar siswa secara berpasangan 
bisa saling membantu memahami materi 
sehingga guru kelas III membagi 
pasangan siswa secara heterogen yaitu 
ada yang pintar dengan yang kurang 
pintar. 
31. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi 
“Pada formasi ini saya menggunakan 
metode ceramah sehingga saya 
memanfaatkan papan tulis untuk mencatat 
Komponen pengelolaan kelas yang 
diterapkan adalah pengefektifan papan 
tulis karena guru memanfaatkan papan 
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tradisional ini? poin-poin penting dari materi atau 
penjelasan saya biar siswa tidak lupa.” 
tulis untuk mencatat poin-poin penting 
dari materi yang dijelaskan oleh guru 
32. Apa efektivitas dari penerapan 
formasi tradisional ini dalam 
proses pembelajaran? 
“Meningkatkan konsentrasi siswa karena 
harus mendengarkan penjelasan saya dan 
meningkatkan sikap kerjasama dalam diri 
siswa” 
Melalui formasi tradisional ini siswa 
menjadi lebih konsentrasi dalam 
pembelajaran dan kerjasama diantara 
siswa juga semakin meningkat. 
33. Bagaimana cara Ibu menyusun 
formasi meja pertemuan? 
“Siswa dibagi dalam kelompok dan tiap 
kelompok ada meja pertemuannya. 
Pembentukan kelompoknya itu ada yang 
pintar dan ada yang kurang pintar agar bisa 
saling membantu” 
Pada formasi ini siswa duduk 
berdasarkan meja pertemuannya sesuai 
dengan kelompok. Tiap kelompok ada 
anggota atau siswa yang pintar dan ada 
yang kurang pintar agar siswa yang pintar 
bias membantu yang kurang pintar. 
34. Apa tujuan dari penerapan 
formasi tradisional? 
“Agar siswa bisa saling bekerjasama dan 
saling mengutarakan pendapat untuk 
Penerapan formasi tradisional ini 
bertujuan agar siswa lebih berani 
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menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru.” 
mengutarakan pendapat dengan 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompok. 
35. Apa saja komponen 
pengelolaan kelas yang 
digunakan dalam formasi meja 
pertemuan ini? 
“Pada formasi meja pertemuan ini siswa 
akan belajar dalam kelompok. Didalam 
kelompok ini siswa akan bekerjasama dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas.” 
Komponen pengelolaan kelas yang  
digunakan dalam formasi ini adalah 
belajar bersama dalam kelompok 
36. Apa efektivitas dari penerapan 
formasi meja pertemuan ini 
dalam proses pembelajaran? 
“formasi ini membuat siswa lebih berani 
mengungkapkan pendapat dan memahami 
materi yang dipelajari.” 
Efektivitas dari formasi meja pertemuan 
ini adalah membuat siswa lebih berani 
mengungkapkan pendapat karena siswa 
belajar dalam kelompok dan bekerjasama 





Lampiran 11. Tabel Triangulasi Sumber (Kepala Sekolah) 
 
Tabel Cross Check Data Hasil Wawancara Antara Kepala Sekolah dan Guru 
 
No Aspek yang Diwawancarai Hasil Wawancara Kepala 
Sekolah 
Hasil Wawancara Guru Kesimpulan 
1. Apakah bapak/ibu guru di 
SD 2 Blunyahan sudah 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dalam 
pembelajara? 
Beberapa guru di SD 2 
Blunyahan sudah menerapkan 
model-model pengelolaan 
kelas termasuk guru kelas 3 
Guru kelas III sudah 
menerapkan model 
pengeloaan kelas salah 
satunya yaitu dengan 
merubah formasi tempat 
duduk secara berkala agar 
siswa tidak bosan 
Gurusudah menerapkan 
model-model pengelolaan 
kelas termasuk guru kelas 
III 
2.  Bagaimana cara guru 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas? 
Guru SD 2 Blunyahan 
menerapkan model-model 
pengelolaan kelas dengan 
melakukan penataan kursi 
yang variatif 
Guru kelas III menerapkan 
model pengelolaan kelas 
dengan cara merubah formasi 
tempat duduk tiap minggunya 
Cara guru menerapkan 
model pengelolaan kelas 
ialah dengan merubah 
formasi tempat duduk 
siswa  
3.  Apa tujuan dari penerapan 
model-model pengelolaan 
Tujuan dari penerapan model-
model pengelolaan kelas ialah 
Tujuan penerapan model 
pengelolaan kelas oleh guru 




kelas? agar suasana kelas tidak 
membosankan dan dengan 
suasana baru siswa menjadi 
lebih semangat belajar. 
kelas III adalah agar proses 
proses pembelajaran 
berlangsung menyenangkan 
dan  tujuan pembelajaran 
dapat tercapai 
kelas ialah untuk 
menciptakan suasana 
belajar yang 
menyenangkan dan tidak 
membosankan. Sehingga 
siswa lebih semangat 
belajar dan tujuan 
pembelajaran dapat 
tercapai. 
4.  Apakah ada kendala yang 
dialami oleh bapak/ibu guru 
dalam penerapan model-
model pengelolaan kelas 
Guru masih mengalami 




model pengelolaan guru 
masih mengalami kendala-
kendala seperti sulitnya 
mengkondisikan siswa untuk 
menata ruang kelas sesuai 
dengan formasi tempat duduk 
yang akan digunakan 
Masih ada kendala-
kendala yang dialami oleh 
guru dalam menerapkan 
model-model penglolaan 
kelas 
5. Apa usaha yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala 
Usaha untuk mengatasi 
kendala dalam penerapan 
Upaya yang dilakukan oleh 
guru kelas III dalam 
Untuk mengatasi kendala-
kendala dalam penerapan 
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tersebut? model-model pengelolaan 
keals disesuaikan dengan 
kendalanya dan antar guru 
kelas juga saling membantu 
mencari solusi untuk 
mengatasi kendala yang 
dihadapi 
mengatasi kendala yang 
dihadapai yaitu disesuaikan 
dengan kendalanya. Misalnya 
terkait kendala sulitnya 
mengkondisikan siswa saat 
mengatur formasi maka guru 
yang akan lebih aktif 
bergerak agar tidak terlalu 
memakan waktu dan waktu 
untuk belajar tidak terganggu. 
model-model pengelolaan 
kelas itu didasarkan pada 
kendala yang dihadapi. 
Sehinga setiap solusi yang 
dipilih sesuai atau tepat 






Lampiran 12. Kesimpulan dan Verifikasi Data Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 
 
TABEL TRIANGULASI TEKNIK 
 
No Aspek yang 
Diamati 




Guru sudah mengetahui 
bentuk-bentuk formasi 
tempat duduk. Formasi 
tempat duduk yang diketahui 
oleh guru adalah Sejajar, 
letter U, meja pertemuan 
(siswa berkelompok), 
lingkaran, model O 
(lingkaran) dan berhadapan. 
Guru menggunakan 
formasi tradisonal, letter 
U, Formasi lingkaran dan 







































model  pengelolaan kelas 
yang diketahui oleh guru 
kelas III adalah meja, kursi 
Komponen pengelolaan 
kelas yang sudah 
diterapkan oleh guru 
adalah: 






serta alat peraga. 1. belajar bersama 
dalam kelompok 
2. Mengembangka


























      





1. Guru kelas III 
sudah menerapkan model 
pengeloaan kelas salah 
satunya yaitu dengan 
merubah formasi tempat 
duduk secara berkala agar 
siswa tidak bosan 
2. Guru kelas III 
dalam menentukan model 
pengelolaan kelas 
menyesuaikan dengan 
materi yang akan 






terlebih dahulu model 
pengelolaan kelas yang 
akan digunakan dengan 
menyesuaikan dengan 



























model pengelolaan kelas 
guru masih mengalami 
kendala-kendala seperti 
sulitnya mengkondisikan 
siswa untuk menata ruang 
kelas sesuai dengan 
formasi tempat duduk 
yang akan digunakan 
1. Ada beberapa 
materi pembelajaran 
yang dirasakan sulit 
oleh guru untuk 
disesuaikan dengan 
formasi tempat duduk 
 
2. Masih ada siswa 
yang sulit diatur saat 
membentuk formasi 
tempat duduk sehingga 
guru lebih aktif  
bergerak dalam 
mangatur formasi 
tempat duduk agar tidak 
terlalu memakan waktu 
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Lampiran 13. Dokumentasi Foto 
FOTO HASIL PENELITIAN 
 
Foto 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 2 Blunyahan. 
 





Foto 3 formasi tradisional(konvensional) diterapkan guru kelas III SDN 2 
Blunyahan. 
 





Foto 5 formasi meja pertemuan yang diterapkan Guru kelas III SDN 2 
Blunyahan. 
 





Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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